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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1. Kebutuhan manusia akan kegiatan rekreasi pantai

Seiring dengan perkembangan zaman, semakin banyak orang yang
mengalami kejenuhan oleh aktifitas rutin mereka yang kian meningkat. Banyak
orang melakukan aktifitas rekreasi dan mencari hiburan sekedar untuk
menghilangkan rasa jenuh dan wuntuk mengimbangi pola hidup serta
perkembangan zaman yang terus menuntut keprimaan kondisi dalam menjalankan
aktifitas.

Makin meningkatnya perkembangan di segala bidang dan meningkatnya
pertumbuhan penduduk, menyebabkan berubahnya pola hidup masyarakat.
Masyarakat memerlukan sarana untuk berlibur di samping rutinitasnya sehari-
hari. Dari sekian banyak macam bentuk rekreasi, ada sebagian orang yang
memilih pantai sebagai tempat rekreasi atau hiburan, karena pantai mempunyai
karakter yang dinamis seiring dengan desiran ombak dan angin yang lembut
meniup pepohonan.

Berdasarkan hasil survey perjalanan domestik oleh Biro Pusat Statistik
menunjukkan bahwa 28,1% wisatawan domestik mengunjungi objek wisata
pantai. Jika dilihat dari prosentase tersebut maka objek wisata pantai menduduki
peringkat atas dari jenis wisata yang dikunjungi. (Lihat Tabel 1.1)

Table 1.1. Jenis Kunjungan Wisata Domestik Nasional

No. Jenis wisata yang dikunjungi Prosentase
1. | Pantai 28,1 %
2. | Taman bermain 18,1 %
3. | Kebudayaan 13,3 %
4. | Kebun binatang 9,8 %

5. | Taman wisata 7,9 %
6. | Danau 4,6 %
7. | Sumber air 2,1 %
8 Lain-lain 16,1 %

Sumber : Survey Perjalanan Domestik BPS



1.1.2. Prospek Wisata Pantai di Indonesia

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan keindahan dan kekayaan
alamnya, terdapat berbagai macam objek wisata alam yang perlu untuk
dikembangkan, termasuk wisata pantai yang tersebar hampir di seluruh propinsi di
Indonesia (Lihat tabel 1.2). Prospek wisata pantai dapat dikembangkan dengan
baik di Indonesia, karena kebutuhan manusia akan sebuah kegiatan rekreatif di
pantai dinilai cukup tinggi.

Tabel 1.2. Jenis dan Jumlah Objek Wisata Alam Per Propinsi

No Propinsi 1] 2 3 4 5 6 7 18910 |11
1 Aceh 1 - - 2 14 2 1112 6 2
2 Sumatra Utara 3 2 3 4 3 - 2 9
3 Sumatra Barat 4 7 1 1 8 2 2 1 4 3
4 Riau - - - 4 12 1 - 1
5 Sumatra Selatan 1 - - 1 6 3 - 1 1 2
6 Jambi 1 3 - - - 3 - 2 | 4 3
7 Bengkulu - - - - 5 1 - 2| 1 |5
8 Lampung 2 1 1 5 1 - 1
9 Jakarta 2 7 - 5 5 - - 1
10 Jawa Barat 4 | 26 1 3 7 5 2 | 2|7 12
11 Jawa Tengah 1| 16 - 1 13 4 9 | 1] 4| 27 |17
12 Djogja - 4 - - 13 - - 14
13 Jawa Timur 4 | 21 1 3 15 2 | 16 2 | 24 | 4
14 Bali 3 3 - 3 22 1 51| 2 3 5
15 NTB 1 3 - 3 17 2 2 - 14 1
16 NTT 1 4 - 2 1 1 - - 5 3
17 | Kalimantan Barat - 1 - 1 6 1 - 1| - 2
18 | Kalimantan Tengah | 1 - - 1 3 1 - - 1
19 | Kalimantan Selatan | - - 2 2 6 1 - 1] - 3 1
20 | Kalimantan Timur | 1 1 1 2 2 - - 1| - 2
21 Sulawesi Utara 2 9 - 3 7 - 2 - 1 4
22 | Sulawesi Tengah 1] 1 - 2 2 3 - 3 |2
23 Sulawesi Selatan - 6 - 2 2 1 1 11| -119|9
24 | Sulawesi Tenggara | - - 3 4 1 - 1 - 110 2
25 Maluku 1 - - 5 5 - - - [ 11| 3
26 Papua - - - 8 6 - 111 - 2 1

Indonesia 351114 | 10 | 65 | 191 | 36 | 45 | 15| 22 | 147 | 98

Sumber : Informasi dan Objek Fasilitas Wisata Alam Direktorat Bina Perjalanan Wisata

Ket: 1. Taman Nasional 7. Pegunungan
2. Taman Rekreasi 8. Sungai
3. Hutan Lindung 9. Sumber Air
4. Kepulauan dan Taman Laut 10. Gua
5. Pantai 11. Danau
6. Air Terjun




Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa salah satu propinsi yang memiliki
peluang besar dan prospektif dalam hal daya tarik kawasan wisata pantainya
adalah propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Kunjungan wisata ke NTB, memang
tidak akan lepas dari keberadaan potensi NTB sendiri dalam hal keindahan dan

wisata alamnya

1.1.3. Prospek Wisata Pantai di Lombok

Pulau Lombok adalah salah satu pulau yang ada di Propinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB). Pulau ini memiliki potensi yang sangat bagus di bidang
pariwisata karena memiliki potensi alam yang sangat indah terutama objek wisata
pantai dan didukung oleh atraksi budaya yang cukup menarik. Pulau Lombok
merupakan pulau yang dikelilingi oleh lautan yang sangat indah, bahkan tak kalah
indah dengan Pulau Bali yang sampai saat ini mendapat julukan sebagai Pulau
Dewata. Hanya saja fasilitas dan promosi yang belum optimal, membuat
keindahan pantai Pulau Lombok kurang mendapat perhatian dari wisatawan.

Letak Pulau Lombok yang sangat strategis menjadi salah satu faktor yang
sangat mendukung perkembangan dunia kepariwisataan di NTB. Letaknya yang
berada dalam jalur segitiga emas pariwisata, yaitu di sebelah Barat terletak Pulau
Bali, di sebelah Timur terletak Pulau Komodo dan di sebelah Utara ada daerah
Toraja yang sudah cukup terkenal, menjadikan Pulau Lombok sebagai tempat
persinggahan para wisatawan baik domestik maupun mancanegara.

Daya tarik yang dimiliki Pulau Lombok dalam hal pariwisata pantai,
menjadikannya cukup berpotensi sebagai tempat berlibur dan rekreasi. Keindahan
pantai yang masih alami menjadi daya tarik tersendiri bagi Pulau Lombok. Salah
satunya yang berlokasi di Lombok Barat adalah Pantai Senggigi, yang sudah
cukup terkenal, dan pantai-pantai pada Kawasan Pariwisata Sekotong, yang ingin

diperkenalkan di sini.



1.1.4. Prospek Wisata Pantai di Sekotong

Salah satu daerah di Pulau Lombok yang akan dikembangkan sebagai
kawasan pariwisata pantai adalah daerah Sekotong. Keberadaan Kawasan
Pariwisata Sekotong cukup diperhitungkan saat ini, karena merupakan daerah
Satuan Kawasan Pembangunan Il yang berada pada Wilayah Pembangunan
Parsial (WPP) Lombok Barat dan dikategorikan sebagai Kawasan Strategis
Wisata D dengan jenis kawasan yaitu wisata bahari (pantai teluk) yang
diprioritaskan sebagai counter arus wisata Bali-Lombok dan wisata bahari (RDTR
Kawasan Sekotong dan Sekitarnya, 2002).

Dalam RDTRK Sekotong dan Sekitarnya (2002) dikatakan bahwa : “Sebagian
besar wisatawan baik asing (mancanegara) maupun domestik (nusantara) yang
mengunjungi Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) sebagai salah satu Daerah
Tujuan Wisata (DTW) di Indonesia, singgah di Kabupaten Lombok Barat.
Dengan akan dikembangkannya kawasan Sekotong sebagai salah satu kawasan
pariwisata di Lombok Barat untuk melengkapi kawasan wisata yang sudah
berkembang di bagian utara Lombok Barat, maka diasumsikan bahwa akan terjadi
peningkatan arus wisatawan yang berkunjung ke bagian selatan Lombok Barat

Letak Kawasan Pariwisata Sekotong dan Sekitarnya yang berada relatif
dekat dengan Pelabuhan Lembar memberi keuntungan lokasi dalam rencana
pengembangan kawasan sebagai kawasan pariwisata. Pelabuhan Lembar memiliki
arti penting dalam konteks regional sebagai salah satu pintu masuk ke Kabupaten
Dati 11 Lombok Barat melalui jalur laut, yang sudah dikunjungi oleh beberapa
jenis pelayaran antara lain pelayaran nusantara, pelayaran khusus, lokal dan
pelayaran ferry. Frekuensi kunjungan kapal-kapal ini tiap tahunnya mengalami
peningkatan, termasuk arus penumpangnya sehingga mengindikasikan bahwa di
sektor perhubungan laut Pelabuhan Lembar mempunyai arti penting dalam
perkembangan Wilayah Lombok Barat.

Pengelolaan objek wisata di Kawasan Pariwisata Sekotong dan Sekitarnya
pada saat ini baru berkembang di Tapak Kawasan Tawun dan Gili Sudak dsk (Gili
Nanggu) berupa objek wisata pantai. Padahal, berdasarkan tinjauan lapangan dan

analisis terhadap potensi serta kendala fisik yang dilakukan oleh Bappeda Tingkat



Il Lobar, masih banyak obyek-obyek wisata potensial yang masih dapat
dikembangkan dalam rangka menambah atraktifnya kegiatan pariwisata di
Sekotong dan Sekitarnya. Obyek-obyek wisata tersebut antara lain : Teluk
pandaan, Gili Genting, Gili Nanggu, Gili Tangkong, Gili Sudak, Tawun dan
Medang.

Prasarana dan sarana penunjang yang tersedia di Kawasan Pariwisata
Sekotong antara lain jalan, terminal, pelabuhan, akomodasi, telekomunikasi dan
lain sebagainya. Fasilitas pendukung kegiatan wisata yang sudah ada di Kawasan
Pariwisata Sekotong adalah sebatas fasilitas umum antara lain fasilitas penginapan

berupa hotel, dermaga jetty, dan gazebo di tepi pantai.

Gambar 1.1. Dermaga Jetty
Sumber : Survey Lapangan

Fasilitas tersebut tentunya belum dapat mewadahi kebutuhan wisatawan
akan kegiatan rekreatif di pantai. Padahal banyak potensi alam pantai di Sekotong
yang dapat dijadikan sebagai atraksi wisata yang akan dapat menarik wisatawan
untuk berkunjung. Karena belum ada fasilitas yang memadai, aktivitas para
wisatawan baru sebatas "menikmati" Sekotong. Daerah ini baru sebatas jadi objek
wisata. Para wisatawan merapat di Sekotong dengan kapal pesiar pada pagi hari,
kemudian sore harinya para wisatawan tersebut langsung kembali ke tempat
penginapan mereka di Bali atau Terawangan, bahkan makan pun tidak di
Sekotong.

Sastrawan (Bali Post, 2003) mengatakan ada empat harta karun di
Sekotong, yaitu tambang emas, "tambang" pariwisata berupa bukit, pantai, gili
termasuk taket yang belum jadi pulau, tambak, dan potensi kehutanan. Di antara

harta karun itu, pariwisata yang paling berpotensi. Posisinya yang berdekatan



dengan Nusa Penida, membuat bukit, pantai, gili dan taketnya ingin dijadikan
tambang dolar. Pantai-pantai yang ada di Sekotong bisa menjadi primadona
wisatawan asing yang menyukai wisata bahari. Lokasi sekotong yang dekat Bali
dapat ditempuh dengan perjalanan laut sekitar satu jam dari Nusa Penida
membuat potensi Sekotong makin strategis. Tak hanya pantai, gili pulau kecil
yang julahnya 20 buah juga menjadi primadona.

Keindahan yang cukup kuat terpancar dari wajah pantai-pantai di kawasan
Sekotong, view ke laut lepas yang sangat indah dan masih alami dengan
lingkungan yang indah dan menarik, menyebabkan kawasan ini mempunyai
potensi yang cocok untuk berbagai atraksi wisata yang lebih variatif, disamping
memiliki hawa yang sejuk. Potensi-potensi yang terdapat pada Kawasan
Pariwisata Sekotong cukup beragam, antara lain :

1. Kondisi topografi yang landai, air laut yang jernih yang mengandung
berbagai biota laut seperti ikan hias, pantai pasir putih dengan ombak yang
tidak begitu besar, serta terdapat terumbu karang pada beberapa daerah
obyek wisata seperti Gili Sudak, Gili Genting, Gili Tangkong dan Gili
Nanggu.

Gambar 1.2. Pantai pasir putih dan air laut yang jernih
Sumber : Survey lapangan
Potensi-potensi tersebut memungkinkan untuk pengembangan atraksi
wisata bahari sehingga wisatawan dapat melakukan berbagai kegiatan olah
raga air seperti berperahu, berenang, berjemur, selancar layar serta dapat
melakukan wisata bawah air yaitu snorkeling dan scuba diving.
2. Potensi lainnya yang tak kalah menarik adalah terdapatnya vegetasi kelapa

di sepanjang pantai, dan view panoramik yang indah ke laut lepas, serta



atraksi budaya lokal yang juga menjadi daya tarik bagi wisatawan. Salah
satu atraksi budaya yang cukup terkenal adalah musik orkestra daerah
Lombok yaitu “Gendang Beleq” (gendang besar). Fungsi orkestra gendang
beleq untuk mengiringi upacara perkawinan, khitanan dan “ngayu-ayu”
(upacara minta hujan). Pada waktu gendang beleq ini dimainkan,
pembawa gendang beleq sambil menari, oleh karena itu, gendang beleq
dapat dimasukkan dalam seni budaya masyarakat lokal.

Hal ini merupakan peluang bagi pengembangan atraksi wisata non bahari
seperti kegiatan bersepeda, layar gantung, dan menikmati keunikan

budaya lokal.

—

Gambar 1.3. Gendang Beleg Gambar 1.4. Pantai Gili Genting

Sumber : Survey lapangan

Daya tarik lain dari pantai-pantai di Kawasan Pariwisata Sekotong yang
berbeda dengan pantai lainnya adalah terdapatnya potensi yang bagus di
sektor budidaya mina atau perikanan, khususnya budidaya tiram mutiara,
yang tentunya akan mempunyai nilai jual tersendiri. Potensi ini terlihat
dari adanya 4 perusahaan PMA yang telah mengembangkan budidaya
mutiara di kawasan Sekotong dan menguasai sekitar 330 Ha luas lahan
yang ada (Bappeda Tk.Il Lobar, 2002).

Gambar 1.5. Salah satu lokasi budidaya perikanan di Gili Genting
Sumber : Survey lapangan



Dewasa ini, pantai-pantai di Kawasan Pariwisata Sekotong menjadi salah
satu alternatif tempat wisata yang ramai dikunjungi oleh wisatawan baik
wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara. Tentunya sangat
disayangkan jika keindahan alam pantai di Kawasan Pariwisata Sekotong ini tidak
dipromosikan dengan baik.

Tabel 1.3 Data Kunjungan Wisatawan di Sekotong dan Sekitarnya
Tahun 2000 — 2005

Tahun Wisatawan Wisatawan Total
Mancanegara Nusantara
2000 19.571 1.903 21.474
2001 23.518 2.605 25.583
2002 56.523 4.480 61.003
2003 67.924 4.860 72.784
2004 81.624 5.272 86.896
2005 98.088 5.719 103.807

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat, 2006

Keinginan penulis untuk berarsitektur dalam objek yang cukup sarat
dengan daya tarik dan nilai estetika yang tinggi serta kurangnya sarana dan
prasarana untuk menunjang objek wisata pantai yang ada di Pulau Lombok inilah
yang melatarbelakangi penulis memilih judul “Fasilitas Wisata Pantai Gili
Genting di Kawasan Pariwisata Sekotong” agar terpenuhinya sarana penunjang

yang pada saat ini masih dianggap kurang di kawasan ini.

1.2.  ldentifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dan fenomena yang telah dipaparkan
diatas maka didapatkan identifikasi masalah yaitu :

1. Perkembangan zaman yang berdampak pada perubahan pola hidup
menuntut tersedianya sarana rekreasi bagi masyarakat untuk berlibur
sejenak dari kepadatan rutinitasnya sehari-hari. Salah satu tempat tujuan
rekreasi yang banyak diminati adalah pantai.

2. Pulau Lombok merupakan salah satu pulau di Indonesia yang menjadi
daerah tujuan wisata. Pulau Lombok memiliki banyak pantai yang indah

dan berpotensi untuk menarik wisatawan sehingga perlu adanya



perencanaan dan perancangan fasilitas wisata pantai yang dapat
memenuhi keinginan wisatawan akan sebuah rekreasi di pantai.

3. Sekotong merupakan salah satu kawasan pantai di Lombok Barat yang
mempunyai potensi alam pantai yang sangat menarik. Kurangnya
fasilitas dan sarana serta prasarana untuk pemenuhan kegiatan rekreasi,
yakni wisata pantai di Kawasan Pariwisata Sekotong akan menjadi
hambatan tersendiri bagi perkembangan pariwisata di Pulau Lombok
yang sesungguhnya memiliki potensi dan daya tarik yang sangat besar
yang disuguhkan dalam deretan pantai yang membentang indah.

4. Pengembangan Kawasan Pariwisata Sekotong dan Sekitarnya akan
dihadapkan pada situasi persaingan dengan Kawasan Pariwisata lainnya
yang sudah berkembang baik seperti; Kawasan Pariwisata Senggigi dan
Sekitarnya.

5. Lingkungan pantai yang masih alami seharusnya dipertahankan sebagai

daya tarik wisatawan.

1.2.2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan terhadap perancangan fasilitas wisata
pantai ini maka, diambil suatu batasan sebagai berikut:

1. Lokasi tapak berada pada kawasan pengembangan pantai di Desa
Sekotong Barat, Kecamatan Sekotong Tengah, Kabupaten Lombok
Barat.

2. Pembahasan dibatasi pada ruang lingkup arsitektur, yaitu pengadaan
fasilitas wisata pantai yang mewadahi aktifitas kegiatan perairan laut
dan aktifitas menginap dalam bentuk cottage sebagai hunian yang
bersifat sementara di Pantai Gili Genting.

3. Fasilitas utama terdiri atas fasilitas rekreasi dan fasilitas menginap
berupa cottage.

4. Tampilan bangunan arsitektur modern.
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1.3. Rumusan Masalah

Dari uraian identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan, yakni bagaimana rancangan tatanan massa dan sirkulasi yang
mampu mewadahi kegiatan berwisata dengan mengakomodasi potensi alam yang

ada sehingga dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan ?

1.4.  Tujuan dan Manfaat
1.4.1. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ini adalah merancang tatanan massa
dan sirkulasi yang mampu mewadahi kegiatan berwisata dengan mengakomodasi

potensi alam yang ada sehingga dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan

1.42. Manfaat
1. Bagi kepentingan akademis / Mahasiswa
e Mahasiswa dapat lebih memahami aspek-aspek dalam perancangan
fasilitas wisata pantai.
e Sebagai bahan komparasi dalam perancangan wisata pantai
selanjutnya.
2. Bagi Masyarakat
e Sebagai referensi dalam pemilihan tempat wisata, khususnya wisata
pantai.
e Menambah kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar.
e Menambah sumber pendapatan di sektor pariwisata.
e Mengembangkan kebudayaan/kesenian daerah setempat (gendang
beleq).
3. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Barat
e Sebagai masukan dan pertimbangan dalam membangun sebuah
fasilitas wisata pantai.
e Menambah pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Lombok
Barat.

e Mengembangkan kebudayaan masyarakat Lombok Barat.
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Sebagai ajang promosi pariwisata Kabupaten Lombok Barat.

Menarik investor.

Bagi Pemerintah Pusat

Menambah jumlah penerimaan devisa Negara.

Menciptakan lapangan kerja baru.

Mendorong terciptanya daya saing antar industri pariwisata
nasional.

Mendorong terciptanya kondisi pariwisata yang aman/kondusif.
Mengenalkan sebagian dari kekayaan suku yang ada di Indonesia
khususnya di Lombok Barat.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Pariwisata
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian wisata dan pariwisata
adalah sebagai berikut:
e Wisata yaitu perjalanan atau bepergian
e Pariwisata yaitu perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain yang bersifat
sementara, dilakukan perorangan atau kelompok sebagai usaha mencari
keseimbangan, keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup
dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu.

Wisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan untuk sementara
waktu yang diselenggarakan dari tempat yang lain dengan maksud bukan untuk
mencari nafkah ke tempat yang dikunjungi tetapi semata-mata untuk menikmati
perjalanan tersebut dengan tujuan memenuhi keinginan yang beraneka ragam (a.j
bukart dans medlik, touris present and future).

2.1.1. Objek dan atraksi wisata
Menurut Marrioti (1977), banyak yang dapat menarik orang untuk
berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata. Faktor-faktor ini erat kaitannya dengan
pengembangan wisata pantai, untuk mengetahui dan mengklasifikasikan faktor-
faktor potensial apa saja yang telah dimiliki objek wisata pantai yang akan
dikembangkan. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:
1. Benda-benda yang tersedia di alam semesta.
a. Iklim, misalnya cuaca cerah (clean air), banyak cahaya matahari (sunny
day), sejuk (mild), kering (dry), panas (hot), hujan (wet), dan sebagainya.
b. Bentuk tanah dan pemandangan (land configuration and landscape); tanah
datar (plains), lembah pegunungan (scenic mountain), air terjun
(waterfall), gunung berapi (volcanos) dan pernandangan yang menarik

(panoramic views).
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Hutan belukar (the sylvan elements); hutan yang luas (large ,forest) dan
banyak pepohonan (trees).

Flora dan fauna; tanaman yang aneh (uncommon vegetation), burung-
burung (birds), ikan (fish), binatang buas (wild life), cagar alam (national
parks), daerah perburuan (hunting photographic safari) dan
sebagainya.

Pusat-pusat kesehatan (health center), sumber air mineral (natural spring
of mineral water), mandi lumpur (mud baths) atau sumber air panas (hot
spring) di mana semua itu diharapkan menyembuhkan macam-macam

penyakit.

2. Hasil karya manusia meliputi:

d.

Monumen bersejarah dan sisa peradaban masa lampau

Museum, art gallery, perpustakaan, kesenian rakyat, handicraft

Acara tradisional, pameran, festival, upacara naik haji, upacara pernikahan
dan lain-lain. Upacara tradisional ini erat kaitannya dengan potensi wisata
budaya yang juga direncanakan untuk dikembangkan di wisata pantai
Sekotong nantinya, sebagai salah satu unsur tambahan yang potensial
untuk menarik minat kunjungan para wisatawan,

Rumah-rumah ibadah seperti masjid, gereja, kuil atau candi, maupun pura

3. Tata cara hidup masyarakat

Tata cara hidup tradisional dari suatu masyarakat merupakan salah satu

sumber yang amat penting untuk ditawarkan kepada wisatawan. Bagaimana

kebiasaan hidupnya, adat istiadatnya, semuanya merupakan daya tarik bagi

wisatawan. Tata cara hidup bermasyarakat pesisir adalah suatu daya tarik

tersendiri khususnya bagi masyarakat non pesisir yang datang berkunjung.

Tata cara hidup bermasyarakat ini bisa dimasukkan sebagai unsur tambahan

lain yang mampu menarik minat kunjungan para wisatawan.

Agar sebuah pantai dapat menjadi tujuan wisata, hal yang perlu

ditonjolkan adalah keadaan alamiahnya yang indah serta kehidupan sosio budaya

masyarakat setempat yang khas sebagai cerminan budaya masyarakat pesisir yang
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kemudian dapat menjadi kesatuan yang khas dengan kawasan pengembangan

wisata pantai.

2.1.2. Ciri-ciri, fungsi dan sifat rekreasi

Hal yang menarik wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat rekreasi
adalah fasilitas rekreasi yang eksotik dan fantastik, seperti taman bertema, yang
memiliki suasana berbeda dari situasi sehari-harinya.

Ciri-ciri:

1. Rekreasi tidak terbatas pada suatu macam kegiatan tertentu, semua kegiatan
dapat dijadikan rekreasi, asalkan dilakukan dalam waktu senggang dan
memenuhi tuiuan positif

2. Rekreasi bersifat sangat fleksibel, dapat dilakukan di dalam ataupun di luar
ruang. Rekreasi dapat dilakukan kapan dan di mana saja asal aktivitas tersebut
merupakan kegiatan rekreatif

3. Rekreasi bersifat sangat universal, tidak terbatas oleh umur, bangsa, jenis
kelamin atau pangkat.

Fungsi :

Rekreasi berguna untuk mengembalikan daya kerja jasmani dan rohani,
dengan mencari suasana dan kesibukan lain yang dapat memberikan kepuasan
dan kesegaran, atau mencari suasana baru dari kejenuhan sehari-hari.

Menurut sifatnya dapat dibagi menjadi dua:

1. Rekreasi aktif, unsur manusia lebih memegang peranan, sedangkan objeknya
sendiri berfungsi sebagai alat untuk manusia, seperti mengail, bersampan,
berenang ataupun mandi di laut.

2. Rekreasi pasif, manusia bersifat pasif, sedangkan objek memegang peranan
seperti melihat panorama, menonton atraksi, entertainment dan lain-lain.

Rekreasi dibagi menjadi empat macam (Lawson, 1977), yaitu sebagai berikut:

1. Daily Recreation (rekreasi harian), rekreasi sehari-hari menggunakan fasilitas-
fasilitas kota untuk waktu yang pendek biasanya setelah bekerja, misalnya:

pergi ke taman Kota, istirahat di kafe dan sebagainya.
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2. One Day Recreation (rekreasi satu hari); merupakan rekreasi yang dilakukan
setelah rutinitas keseharian, yang memakan waktu satu hari, biasanya
merupakan perjalanan ke luar kota yang jaraknya dapat ditempuh dalam waktu
yang singkat (tidak lebih dari satu hari), misalnya: dari Jakarta ke Puncak, dan
sebagainya.

3. Weekends and Short Holidays (rekreasi pendek); merupakan rekreasi yang
dilakukan pada saat akhir minggu sebagai upaya penyegaran setelah rutinitas
sepekan, dapat dilakukan dengan perjalanan dan menginap di suatu tempat
(luar kota yang jaraknya tidak terlalu jauh) pada hari minggu, misalnya: dari
Malang pergi ke villa di Batu pada hari Sabtu dan Minggu.

4. Long Holidays; merupakan rekreasi yang dilakukan dalam jangka waktu yang
lama, bisa berupa rekreasi ke luar kota atau ke luar negeri dalam jangka waktu
lebih dari tiga hari, misalnya : rekreasi ke gunung, pantai, dan sebagainya.

Dari hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan manusia akan
sebuah kegiatan rekreasi sangat besar, dan dapat digolongkan sebagai kebutuhan
psikologis dan non psikologis yang penting bagi manusia. Rekreasi di pantai dapat
digolongkan sebagai short holidays atau long holidays. Apabila sebuah tempat
atau pantai dapat memberikan fasilitas yang nyaman bagi pengunjungnya, maka
lama tinggal wisatawan juga akan meningkat.

Menurut Lawson (1977), sebuah tempat rekreasi sedapat mungkin
memiliki fasilitas (termasuk cara pengoperasiannya) yang memiliki karakter yang

unik dan mengandung unsur khas (asli) daerah di mana site/ tapak berada.

2.2. Pantai dan Lingkungannya
2.2.1. Definisi pantai dan pembagian zona pantai
Menurut Yuwono (1993), ada beberapa definisi yang berkaitan dengan
daerah pantai (lihat gambar 2.1.), yaitu sebagai berikut:
1. Pantai adalah daerah di tepi perairan (laut atau danau) sebatas antara surut
rendah dengan pasang tertinggi.
2. Daerah pantai adalah suatu pesisir beserta perairannya di mana pada daerah

tersebut masih terpengaruh baik oleh aktifitas darat maupun marine (laut).
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3. Pesisir adalah daerah tepi laut yang msih terpengaruh oleh aktifitas marine
(laut).

4. Perairan pantai adalah daerah perairan yang masih terpengaruh aktifitas
daratan.

5. Sempadan pantai adalah daerah sepanjang pantai yang diperuntukkan bagi

pengamanan dan pelestarian pantai.

Dacran Pamix

o ]
[hsralan
UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 2.1
FAKULTAS TEKNIK Definisi Daerah Pantai
JURUSAN ARSITEKTUR
— - T - Sumber :
Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting Sunr(;noer1997
Di Kawasan Pariwisata Sekotong yo.

Menurut Murphy, 1991 : 44, daerah pantai memiliki pembagian zona
menurut perletakan massa yang dianjurkan dalam rangka melindungi ekosistem
yang ada. Zona tersebut adalah pantai, pesisir utama, lembah, pesisir kedua dan
daerah punggung pesisir. Sedangkan ciri masing-masing pembagian zona adalah :
1. Pantai, memiliki kekayaan alami, baik hewani maupun nabati. Untuk menjaga

kelangsungan ekosistem, maka diperbolehkan menjadi tempat rekreasi tanpa

adanya bangunan permanen.
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2. Pesisir utama, daerah yang menjadi pelindung daerah pesisir selanjutnya dari
kegiatan alam lain yang bila diganggu akan menimbulkan bencana berupa
kerusakan. Di kawasan ini, tanaman yang ada harus dipertahankan karena
dapat mentolefir kegiatan alam yang ada.

3. Lembah, daerah yang relatif toleran terhadap pengembangan dan biasanya
memiliki sumber air.

4. Pesisir kedua menjadi benteng pertahanan kedua dari gelombang laut melalui
tanamannya.

5. Pegunungan pesisir, daerah yang paling toleran terhadap pengembangan
karena alamnya lebih stabil dengan jenis tanarian yang lebili beragam dan
suplai air bersih yang melimpah.

Perkembangan dan peningkatan kehidupan, taraf ekonomi dan sosial,

menyebabkan kebutuhan akan lahan pantai dan prasarananya semakin meningkat.

Keadaan ini akan menyebabkan timbulnya masalah di daerah pantai (Yuwono,

1993).

2.2.2. Pengamanan lingkungan pantai

Secara alami pantai berfungsi sebagai pembatas antara darat dan laut,
tempat hidup biota pantai dan tempat sungai bermuara. Sesuai dengan kebutuhan
manusia, fungsi pantai berubah dan bertambah. Misalnya pantai menjadi tempat
saluran bermuara, menjadi tempat peralihan kegiatan hidup di darat dan di laut,
tempat hunian nelayan, tempat budidaya pantai atau tempat wisata. Sebagi tempat
yang sedemikian penting pantai tak luput dari berbagai permasalahan, diantaranya
adalah erosi, abrasi, sedimentasi dan pencemaran.

Sejumlah pengamanan yang sering dilakukan untuk melindungi daerah
pantai adalah pembangunan tembok laut dan revetment yang fungsi utamanya
adalah melindungi pantai bagian darat langsung di belakang konstruksi terhadap
erosi akibat gelombang dan arus. Selain itu juga sebagai penahan tanah di
belakang konstruksi. Konstruksi pengaman pantai seperti ini ditempatkan kira-kira
sejajar dengan garis pantai, membatasi secara langsung bidang daratan dengan air

laut, dapat dipergunakan untuk pengamanan pada pantai berlumpur atau berpasir.
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Tembok laut merupakan konstruksi yang masif, direncanakan untuk dapat
menahan gaya gelombang yang relatif tinggi secara keseluruhan. Bahan
konstruksi yang lazim dipergunakan antara lain pasangan batu dan beton.
Sedangkan revetment merupakan konstruksi yang tidak masif. Bahan konstruksi
yang lazim digunakan antara lain susunan batu kosong atau blok-blok beton, plat
beton, pasangan batu dan beton. Susunan batu kosong atau blok-blok beton
dengan kemiringan tertentu disebut konstruksi tipe rubble mound.

Bangunan pengaman pantai lainnya yang sering digunakan adalah krib
tegak lurus pantai, yaitu konstruksi untuk mengamankan pantai terhadap erosi
yang disebabkan oleh terganggunya keseimbangan angkutan pasir. Krib ini hanya
cocok untuk pengamanan pada pantai yang berpasir. Bahan konstruksi yang lazim
digunakan, antara lain susunan batu kosong, pasangan batu, tiang pancang beton
atau baja dan blok-blok beton. Makin tinggi dan makin panjang krib, makin tinggi
kapasitas menahannya.

Ada satu upaya pengamanan yang dikenal dengan soft solution. Yang
dimaksud adalah pengisian pasir. Diketahui, pasir pantai dapat berfungsi sebagai
pemecah energi gelombang dan dikategorikan sebagai suatu bentuk konstruksi

pengamanan, apabila dapat dipertahankan pada kondisi yang sesuai.

2.3.  Wisata Alam Pantai/ Laut
2.3.1. Lingkungan wisata pantai

Pantai adalah bagian alam yang merupakan perbatasan antara laut dan
daratan, yang memiliki pembatas berupa dinding batuan tanah terjal dan relatif
tahan erosi, atau berupa hamparan pasir yang luas membentang. Terdapat dua
jenis angin yang meniupkan kesejukan alamiah, yaitu angin darat, yang cukup
dingin dan kencang yang bertiup dari darat ke laut pada malam hari, dan angin
laut yang sifatnya sejuk basah nembawa titik-titik air dari penguapan laut yang

bertiup dari laut ke darat pada siang hari.
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Elemen-elemen alam pantai terdiri dari (Yuwono, 1993):
Air, berupa ombak laut dengan segala dinamika geraknya
Batuan, berupa batu karang yang menyiratkan karakter kokoh dengan
kekuatan pijaknya dan kekerasan tekstur permukaannya.
Pasir, menghampar dengan bentuk butir-butir yang menyatu menciptakan
gundukan bertekstur gelombang akibat angin dan besaran bukit yang berbeda.
Vegetasi, terutama tanaman berdaun runcing dan mekar pada ujung pohonnya
dengan batang yang lurus vertikal.

Ciri-ciri alam pantai yang merupakan potensi alam pantai adalah

(Yuwono, 1993):

1.

Ombak laut, dinamika geraknya, bentuk lengkung-lengkungnya serta
komposisi tinggi rendahnya gelombang sangat variatif dan hampir tidak ada
yang berulang secara sama, sehingga bentuk yang terjadi mempunyai sifat
dinamis.

Cakrawala, merupakan garis lurus horisontal yang terjadi dari batas pertemuan
pandangan tak terbatas antara langit dan bumi, walaupun sebenarnya terlihat
sebagai garis lengkung apabila di sebelah kanan kiri pengamat tidak ada
gangguan berupa bukit/ pulau atau daratan lain.

Sunrise, untuk pantai yang menghadap ke arah timur, pemandangan indah
ketika matahari terbit dapat dinikmati. Selain makna warna juga makna cahaya
dari gelap ke terang, sedang bentuk dari kepingan menuju lingkaran penuh.
Sunset, pergerakan serta perubahan warna/ bentuk matahari yang terbenam di
sebelah barat dengan efek bayangan pada air laut.

Kriteria tapak tepi laut alamiah memiliki beberapa sifat khas yang

menyenangkan direncanakan dan diprogram untuk kegiatan yang berciri air
(Yuwono, 1993):

1.

Sifat khas air
Terdapat kualitas saniter, bebas bakteri dan mempunyai kejernihan fisik airnya
agar terjamin keselarasan tapak lingkungan pantai.
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. Sifat khas kondisi air

Sirkulasi air tidak mengganggu aktifitas dan lingkungan, arusnya tidak terlalu

lambat dan juga tidak terlalu deras.

. Sifat khas dasar

Tidak ada rintangan di dasar laut dan bebas dari puing-puing batu, jerami,
tanah dan lumpur. Dasar yang diharapkan adalah yang keras, berkerikil dan

berpasir putih, yang relatif stabil dan tahan erosi.

. Sifat khas iklim

Iklim pantai umumnya panas diantisipasi dengan membuat bukaan yang
idealnya menghadap ke tenggara untuk mengoptimalkan pemasukan sinar
matahari.

. Sifat khas lingkungan

Pengaturan pola aktifitas, pengaturan bangunan, persil, penzoningan, tata guna
lahan, transportasi, utilitas, ekonomi dan penduduk.

. Sifat khas program

Lokasi untuk aktifitas dapat dilindungi pembatas dan dipisahkan secara
internal, agar memudahkan pencapaian dan pengawasan.

. Sifat khas pencapaian

Pencapaian visual sepanjang garis pantai sebaiknya terbebas dari tanaman

penghalang dan fasilitas di laut atau tepi laut mudah tercapai.

. Sifat khas daerah

Daerah aktifitas tersedia luas dan terbagi menjadi beberapa ruang yang
ditinjau dari kedalaman air dan sifat ukuran tapak kegiatannya.

. Sifat khas pantali

Garis tepi pantai sepanjang laut harus bebas dari batuan penghalang dan
terdapat jenis pohon berdaun sepanjang tahun untuk keteduhan tapak dan yang

tidak mengotori laut.
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2.3.2. Jenis dan sifat rekreasi pantai
Rekreasi berdasarkan karakteristiknya terdiri atas (Lawson, 1977) :

1. Rekreasi alam
Merupakan kegiatan rekreasi yang dilakukan dengan jalan menyaksikan dan
menikmati keindahan pemandangan di sekitar pantai.

2. Rekreasi seni budaya
Dilakukan dengan cara menikmati hasil seni budaya tradisional, kerajinan,
upacara adat, pentas seni, dan lain-lain.

3. Rekreasi olah raga
Rekreasi ini berupa kegiatan aktif fisik jasmani atau bersifat permainan,
seperti : layar, renang, selancar, volley pantai, selam, dan sebagainya.

Dari uraian jenis rekreasi pantai ini, dalam perancangan dan
pengembangannya, kawasan wisata pantai Sekotong diharapkan dapat menjadi
rekreasi alam, seni budaya, dan sekaligus olah raga sehingga dapat memenuhi
kebutuhan manusia akan sebuah kegiatan rekreasi.

Sedangkan sifat rekreasi ditinjau dari bentuk tempat kegiatannya terdiri
dari (Lawson, 1977):

1. Rekreasi dalam ruang (indoor)
Kegiatan rekreasi dilakukan di ruang tertutup, bersifat privasi, dan karena
aktifitas dilakukan di dalam ruang, maka pelaksanaannya tidak tergantung
pada kondisi cuaca.

2. Rekreasi luar ruang (outdoor)
Kegiatan rekreasi dilakukan di ruang terbuka atau di alam terbuka, bersifat
umum, dan pelaksanaan kegiatan dipengaruhi kondisi cuaca, dan dapat
menjadi aktifitas yang khas dan menarik di pantai yang menyatu dengan alam.

Rekreasi pantai merupakan aktifitas rekreasi alam yang berhubungan
langsung dengan kondisi panorama natural lingkungan sekitar dan seharusnya

dapat menjadi suatu kesatuan kegiatan dengan alam pantai.
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2.3.3. Klasifikasi atraksi wisata pantai
Sebuah objek wisata pantai perlu menyediakan fasilitas dan atraksi yang
memanfaatkan potensi alam yang ada. Adapun atraksi wisata pantai, meliputi
(Lawson, 1977):
1. Atraksi wisata alam
Atraksi ini sepenuhnya menonjolkan potensi alam sekitar yang dimanfaatkan
sebagai fasilitas rekreatif, misalnya:
a. Wisata Laut
e Petualangan laut (adventure sea tour),
e Menyelam dasar laut (scuba diving);
e Ski air (water ski);
e Menyelam permukaan (snorkeling);
o Jet ski;
e Memancing (fishing);
e Selancar (surfing);
e Perahu layar pesiar (yacht boat);
e Glass bottomed boat;
e Banana boat;
e Water Scooter, dan sebagainya.
b. Wisata pantai
e Bejemur;
e Berenang,
e Volley pantai;
e Barbeque party, dan lain-lain.
2. Atraksi wisata budaya
Dapat dikembangkan dari kesenian-kesenian masyarakat yang ada dan atraksi
kesenian tersebut dapat menjadi daya tarik wisata pantai. Lawson (1977),
dalam Tourism and Recreation Developmet, fasilitas rekreasi pantai meliputi:
e Panggung terbuka;

e Kolam renang;
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e Kios dan toko-,

o Cottage / resort,

e Sinema,

e Play Ground;

e Area parkir;

e Sarana wisata laut (selam, snorkeling),

e Perpustakaan Youth Center; dan

e Sarana penunjang (telekomunikasi, transportasi)

Sebuah area wisata pantai seharusnya memiliki kelengkapan fasilitas yang
dapat memberikan kemudahan bagi para pengunjung untuk dapat menikmati alam

dan sebagainya.

2.4. Perancangan Kawasan Wisata Pantai
2.4.1. Perancangan tapak

Perancangan tapak di tepi pantai harus memperhatikan keadaan
lingkungan sehingga ruang luar buatan maupun alamiah mampu mendukung
keintegrasiannya secara alami tanpa harus kehilangan eksistensinya sebagai
lingkungan buatan dan mampu mewujudkan tujuannya sebagai wadah kegiatan
fungsional.

Kondisi pantai yang memiliki kestabilan sepanjang waktu sangat jarang
ditemui. Walaupun dalam jangka waktu yang lama kondisi kontur pantai tidak
menunjukkan perubahan yang berarti, tetapi pada akhirnya angin dan gelombang
akan menyebabkan pengikisan dan pengendapan pada pantainya. Meskipun
dengan angin dan gelombang yang tenang sekalipun akan menyebabkan suatu
perubahan yang terjadi terus-menerus, ditandai dengan pengurangan dan
perpindahan material dari tepi pantai ke dasar laut. Untuk itu diperlukan suatu
desain konstruksi bangunan yang mengikuti gerakan angin dan gelombang

sehingga kondisi pasir di sekitar bangunan tidak mudah terkikis.
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UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN ARSITEKTUR

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Gambar 2.2
Definisi Daerah Pantai

Perambatan gelombang dipengaruhi oleh kedalaman dan kontur pantai.

Untuk menggambarkan bagaimana arah perambatan gelombang (refraksi

gelombang) periodik menyebar dan mengumpul pada pantai sebuah teluk dengan

bermacam-macam arah angin dapat dilihat pada gambar berikut :
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Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Gambar 2.3
Arah Perambatan Glombang

Pada perancangan bangunan di tepi pantai, tentu saja unsur air merupakan

elemen penting yang harus diperhatikan dalam rancangannya baik baik untuk

ruang dalam maupun untuk ruang luarnya. Air pada dasarnya dapat digunakan

untuk dua cara yaitu air yang diam dan air yang mengalir.

Air yang tenang dapat memberi kedalaman ruang yang tak terlukiskan

keindahannya dengan merefleksi objeknya, selain itu di waktu malam dapat

melipatgandakan keindahan akibat refleksi semacam itu. Sedangkan air yang

mengalir dihasilkan oleh arus air yang selalu bergerak. Bila digunakan pada ruang

dapat memberikan arti yang besar sekali, untuk menetapkan batas-batas ruang

yang bersamaan dengan itu mempunyai arti dalam mempertahankan kontinuitas

ruang.

Dalam suatu perancangan yang menggunakan unsur air dalam desainnya,

terdapat beberapa cara yang dapat dipakai dalam memadukan unsur air dengan

bangunan (Campbell, 1978), yaitu :
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1. Water as a frame for a compotion
Air digunakan sebagai setting dari bangunan tersebut, biasanya berupa

bangunan di tepi pantai, danau ataupun kolam.

WATER &5 8 SETTIMNG

Gambar 2.4. Water as a frame for a compotion

2. Water as a spine
Air dijadikan sebagai tulang punggung aktivitas di kawasan sekitarnya,
biasanya berbentuk kanal atau terusan.

WATER AZ & SFINE

Gambar 2.5. Water as a spine

3. Water as the heart of a composition
Air menjadi pusat dari suatu komposisi massa dan menjadi pusat aktivitas di
kawasan tersebut, biasanya dipakai pada pusat-pusat kegiatan pendidikan,

taman maupun pertokoan.
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WATER AS THE HEART QF COMPOSITION

Gambar 2.6. Water as the heart of a composition

4. Water as other compositional elements
Air digunakan sebagai elemen desain, antara lain sebagai backdrop (tirai air),
focal point, dan sculptural element.

WATER AS & WViDTAL POINT

Gambar 2.7. Water as other compositional elements

2.4.2. Bangunan

Pada dasarnya dalam merancang bangunan di pantai memerlukan
perencanaan yang rumit dan menyeluruh terutama bila berkaitan dengan kondisi
alam di daerah pantai. Faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap keberadaan
bangunan terutama dalam pemilihan konstruksi bangunan (Kramadibrata, 1985),
faktor yang harus diperhatikan antara lain :
1. Klimatologi, meliputi

a. Angin
e Angin menimbulkan gaya-gaya horisontal.
e Angin mengakibatkan gelombang laut.

b. Pasang surut
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Pengaruh pasang surut sangat besar sehingga harus diusahakan
perbedaan pasang surut yang relatif kecil.

Pengendapan (sedimentasi) harus dapat dihilangkan / diperkecil.

c. Gelombang laut

Tinggi gelombang laut ditentukan oleh kecepatan tekanan, waktu dan
ruang.

Pada perairan terbuka bentuk gelombang mendekati lengkung
sinusoidal, dimana arah perambatannya dinyatakan dengan sudut
kemiringan terhadap angin.

Untuk melindungi daerah pedalaman perairan pelabuhan yaitu

memperkecil tinggi gelombang laut dengan pemecah gelombang.

2. Topografi, Geologi dan Struktur Tanah

Letak dan kedalaman perairan yang direncanakan.

Gaya-gaya lateral yang disebabkan oleh gaya gempa.

Karakteristik tanah, terutama yang bersangkutan dengan daya dukung
tanah, stabilitas bangunan dan lingkungan maupun kemungkinan

penurunan bangunan sebagai akibat konsolidasi tanah.

Prinsip yang digunakan dalam perancangan bangunan di tepi pantai (Adie, 1997),

adalah sebagai berikut :

1. Breakwater (pemecah gelombang)

Pemecah gelombang merupakan pelindung utama bangunan yang

langsung berhubungan dengan gelombang laut (marina, dermaga, pelabuhan).

Pada dasarnya pemecah gelombang berfungsi untuk memperkecil tinggi

gelombang laut.
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Gambar 2.8. Breakwater (pemecah gelombang)
2. Pondasi

Bangunan-bangunan di wilayah pantai sebaiknya menggunakan jenis

konstruksi pondasi yang sesuai dengan kondisi tanah, topografi dan

klimatologinya. Terdapat beberapa jenis konstruksi pondasi yang d
antara lain :

a. Dinding berbobot

igunakan

Konstruksi terdiri dari blok-blok beton besar yang diatur sedemikian rupa

membuat sudut 60° dengan garis horizontal.

b. Tiang Pancang

Macam tiang pancang yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik

tanah dan kedalaman perairan. Macam tiang pancang dari kayu (ulin), baja

atau beton (bertulang/pratekan).
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Gambar 2.9. Pondasi tiana pancana

¢c. Konstruksi Kaison
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Konstruksi kaison dapat diterapkan bila karakteristik tanah jelek. Kaison
adalah suatu konstruksi kotak-kotak beton bertulang yang di buat di darat
dengan cara mengapungkan dan dihela pada posisi yang diinginkan
kemudian ditenggelamkan dengan mengisi dinding kamar-kamar kaison

dengan pasir laut.
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Gambar 2.10. Pondasi konstruksi

Konstruksi Ganda

Pada karakteristik tanah yang kurang menguntungkan dapat dikembangkan
konstruksi ganda, yaitu kombinasi tiang pancang dimana di atasnya
ditempatkan dinding penahan tanah dengan sekat (counterforts), pada
bagian muka ditempatkan turap yang berfungsi menahan tanah.

Konstruksi Ponton

Ponton digunakan untuk kondisi tanah yang kurang menguntungkan.
Konstruksi ini lebih banyak digunakan untuk marina yang tidak terlalu
besar kebutuhan untuk tambatannya sehingga hanya diperlukan mooring
dengan pondasi ponton. Dengan ponton tidak akan terlalu banyak

berpengaruh pada kondisi tanah di sekitar pantai.
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Gambar 2.11. Pondasi konstruksi
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3. Dinding penahan tanah
Bentuk, ukuran dari dinding penahan ini harus sedemikian rupa sehingga

dapat melawan gaya guling dan pergeseran.
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Gambar 2.12

Dinding Penahan Tanah

4. Bahan

Material yang digunakan untuk tiang pancang sebagai pondasi bangunan

tepi pantai adalah (Konstruksi, 1994): beton, baja, dan kayu. Keuntungan dan

kerugian dari pemakaian bahan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2.1. Jenis Bahan

BETON BAJA KAYU
KEUNTUNGAN | KERUGIAN | KEUNTUNGAN | KERUGIAN | KEUNTUNGAN | KERUGIAN
e Kuat terhadap | e Pengerjaannya | e Kekuatan tinggi | ¢ Mudah ¢ Ringan e Bentak

kompresi butuh e Bentang panjang berkarat e Mudah terbatas
e Tahan lama keahlian e Relative dikerjakan e Mudah
e Tahan terhadap khusus  atau mahal e Dapat mengalami
penyakit busuk, fabrikasi e Harus mengapung kebusukan
binatang air dan | ¢ Dapat patah diberi o Kecil atau
jamur atau retak lapisan pengaruhnya kerapuhan
o Dapat dibentuk e Retak rambut pelindung terhadap
o Mampu sulit diatasi e Pengerjaan kerusakan
menenima heavy | e Biaya relatif fabrikasi e Tampilannya
compressive mahal menarik
loads

Sumber : Konstruksi, 1994

2.4.3. Penataan ruang luar

Ruang luar adalah ruang di luar bangunan yang meliputi seluruh ruang

antar bangunan. Ruang luar hanya diciptakan dengan segala pertimbangan

terhadap massa bangunan sehingga antara ruang luar dan massa bangunan dapat

saling mendukung. Menurut Shirvani (1985), antara ruang luar dan bangunan

terdapat hubungan timbal balik, di mana bentuk dan tampilan bangunan

menentukan kualitas ruang luar yang terjadi, sebaliknya ruang luar menentukan

penting tidaknya kedudukan bangunan di suatu lokasi.




33

Sirkulasi taman wisata.

Menurut Simmonds, 1997 : 155 merencanakan sirkulasi pada ruang publik
secara umum akan berbeda dengan perencanaan ruang publik yang difungsikan
sebagai tempat wisata. Sirkulasi ruang publik haruslah didesain dengan baik,
aman, efisien, material yang tahan lama dan memiliki penerangan yang cukup.
Selain harus memenuhi Kkriteria tersebut, perencanaan sirkulasi taman wisata
haruslah mempertimbangkan faktor rekreatif yang ada di dalarn tujuan wisata itu
sendiri.

Pada kawasan dengan fungsi wisata, pengunjung diharapkan dapat
menikmati dan menyusuri semua fasilitas yang ada dari zona ke zona.
Mempertahankan kesinambungan pergerakan wisatawan itu memerlukan
rangsangan tertentu. Faktor-faktor yang dapat merangsang manusia * cenderung
bergerak menurut Simmonds, 1997, antara lain, bila ada sesuatu yang
menyenangkan, diinginkan, memiliki tanda atau petunjuk yang jelas, memiliki ciri
khas, sesuatu yang menakjubkan dan menimbulkan rasa ingin tahu., memiliki
sesuatu yang kontras, sesuatu yang indah, menyenangkan dan memiliki sedikit
halangan.

Pemberian elemen desain yang dapat membimbing pengunjung dalam
pengarahan gerakan dapat dilakukan dengan mengatur gubahan alam yang ada,
meletakkan tanda atau simbol, dinding penahan atau pengarah, adanya pola
sirkulasi dan tersedianya lajur-lajur. Setelah melakukan kegitan wisata
pengunjung memerlukan tempat untuk mengembalikan kondisi tubuh, maka
dibutuhkan simpul-simpul istirahat. Kenyamanan diperlukan untuk melakukan
istirahat ini, hal ini dapat ditempuh dengan cara memberi tempat yang bersifat
umum, memiliki gubahan yang menyenangkan, diberi kesempatan untuk
menangkap view, objek atau detail yang jelas serta terlibat dalam keadaan yang
tanpa tujuan (Simmonds, 1997).

Sirkulasi suatu kawasan wisata pada umumnya dan wisata pantai pada
khususnya, sebaiknya berorientasi ke tempat tujuan, dan bersifat rekreatif.
Susunan sistem sirkulasi harus fungsional, artinya dapat membawa orang ke

lokasi dengan aman, efisien, dan menyenangkan.
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Sistem sirkulasi menentukan bagaimanakah sistem pencapaian menuju suatu

tempat. Dalam pengembangan kawasan wisata pantai, sistem sirkulasi sangat

penting mengingat pengembangan berorientasi terhadap luasan kawasan yang
relatif besar sehingga sistem sirkulasi benar-benar dituntut untuk bisa mewadahi
aktifitas para pengunjung wisata pantai dengan nyaman.

2.5. Sarana Akomodasi

2.5.1. Pengertian akomodasi

Beberapa pengertian akomodasi sebagai sarana pokok kepariwisataan
adalah :

e Accomodation : Rooms, etc, provided for visitors. (An English-Raders’s
Dictionary, A.S.Hornby and E.C.Parnwell).

e Akomodasi : tempat untuk makan dan minum, bila orang bepergian. (Kamus
umum Bahasa Indonesia, W.J.S. Poerwadarminta).

e Akomodasi merupakan sarana pokok kepariwisataan (main tourism super
structure).

e Akomodasi mutlak diperlukan wisatawan yang melakukan perjalanan lebih
dari 24 jam agar dapat beristirahat, mandi atau tinggal sementara selama
berada di daerah kunjungannya. Akomodasi dalam arti luas tidak hanya
sekedar untuk mennginap tetapi telah berkembang sebagai suatu tempat untuk
tidur, beristirahat, menginap sementara waktu selama perjalanan. Juga untuk

mendapatkan makan minum dan terpenuhi kebutuhan lainnya.

2.5.2. Macam akomodasi
Sarana penginapan atau akomodasi wisatawan terdiri dari beberapa macam
antara lain :

1. Hotel; vyaitu salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan pelayanan
penginapan, makan minum serta jasa lainnya bagi umum yang dikelola secara
komersial.

2. Cottage; yaitu sejenis akomodasi yang berlokasi di sekitar pantai, danau atau
pegunungan dalam bentuk bangunan-bangunan terpisah, disewakan untuk

keluarga serta dilengkapi dengan fasilitas rekreasi.
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Motel; gabungan dari kata motoris dan hotel. Yaitu tempat penginapan
pengendara mobil, terutama sepanjang jalan raya. Tamu sanagt bebas sehingga
hampir tidak diperlukan pelayanan.

Losmen, yaitu penginapan dengan memungut sewa kamar dan pada umumnya
tidak menyediakan makan.

Bungalow; yaitu sejenis fasilitas akomodasi yang berbentuk rumah, berlokasi
di daerah pegunungan yang disewakan untuk keluarga sebagai tempat
peristirahatan pada waktu liburan.

Villa; yaitu tempat kediaman sementara dengan taman yang luas dan dapat
berfungsi sebagai fasilitas rekreasi.

Lodging House; yaitu rumah yang menyediakan tempat menginap untuk satu
malam saja atau untuk satu kali menginap dalam jangka waktu kurang dari
seminggu.

Rooming House; yaitu suatu bangunan atau bagian dari suatu bangunan tanpa
perlengkapan atau peralatan meubelair yang disewakan untuk jangka waktu
pendek kepada lebih dari dua orang penyewa.

Boarding House; yaitu suatu bangunan atau bagian dari suatu bangunan yang
menyediakan tempat menginap untuk jangka waktu pendek ditambah dengan
makan dan minum.

Guest House; sejenis akomodasi yang dimiliki oleh perusahaan atau instansi
yang diperuntukkan bagi para tamunya untuk menginap dan mendapatkan
pelayanan makan dan minum. Dalam pengertian aslinya Guest house
merupakan akomodasi yang mempunyai fasilitas yang sederhana.

Inn; suatu tempat yang menyediakan penginapan, makan dan minum serta
pelayanan umum disewakan kepada orang yang singgah untuk sementara
waktu dengan jangka penginapan yang terbatas.

Home Stay; suatu jenis akomodasi yang berasal dari rumah rakyat yang telah
ditingkatkan fasilitasnya sehingga memenuhi syarat kesehatan bagi
wisatawan.

Pension; yaitu sejenis akomodasi berupa hotel kecil yang menyediakan

penginapan, makan minum dengan tarif relatif rendah.
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14. Floating Hotel; sejenis akomodasi hotel yang berada di kapal pesiar.

15. Youth Hostel; sejenis akomodasi berupa hotel yang disediakan bagi para
remaja atau pelajar dengan tarif relatif rendah atau di Indonesia disebut
dengan pondok remaja.

2.5.3. Akomodasi pada wisata pantai
1. Cottage

Cottage merupakan salah satu jenis akomodasi yang paling sesuai untuk
daerah wisata pantai. Beberapa pengertian cottage antara lain :

e Sejenis akomodasi yang berlokasi di sekitar pantai, danau atau pegunungan
dalam bentuk bangunan-bangunan terpisah, disewakan untuk keluarga serta
dilengkapi dengan fasilitas rekreasi.

e Penginapan dengan gaya bangunan lokal dan menggunakan bahan-bahan
bangunan lokal pula. Lokasi dan lingkungannya dibuat sedemikian rupa,
sehingga menjelmakan suasana lokal, tetapi tanpa meninggalkan
kenyamanan, keakraban dan kesehatan sebagai persyaratan mutlak.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijabarkan ciri-ciri suatu
cottage yaitu :

e Berada pada suatu daerah dengan ciri alam khusus, dengan tampilan
bangunan berciri lokal bangunan daerah tersebut

e Terdiri dari beberapa massa bangunan terpisah.

e Disewakan dan dilengkapi fasilitas rekreasi.

e Sebagai bangunan yang disewakan tetapi tetap memperhatikan kenyamanan,
keakraban dan kesehatan.

Sebagai salah satu bentuk sarana akomodasi yang bertujuan untuk
menjaring sebanyak mungkin pengunjung maka terdapat beberapa hal yang harus
dipenuhi dalam perencanaan suatu cottage yaitu :

1. Lokasi cottage sanggup menarik perhatian pengunjung karena keindahan
atau ciri khas yang ditawarkan, dengan pencapaian yang mudah dan

ketersediaan sarana atau prasarana penunjang lainnya.
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2. Fasilitas yang disediakan dalam cottage cukup representatif, fleksibel,
sesuai dengan sasaran pengunjung, dan mampu menunjang potensi kawasan.

3. Pelayanan yang disediakan bagi pengunjung mampu membuat pengunjung
dapat menikmati suasana yang disediakan. Suasana lingkungan yang aman,
tertib, sehat dan nyaman dengan pelayanan yang ramah.

4. Citra cottage antara lain dapat ditampilkan dengan membuat tampilan yang
khas antara lain pada desain bangunan, bahan bangunan yang dipakali,
tatanan massa, dll disamping ketiga unsur yang disebutkan di atas.

5. Tarif yang dibebankan pada pengunjung harus seimbang dengan pelayanan,
fasilitas yang tersedia, dan suasana yang dapat dinikmati pengunjung.
Penentuan tarif ini berkaitan erat dengan nilai modal yang disediakan.

Aktivitas utama dalam cottage yang menyangkut pelaku dan tempat
aktivitas dapat dibagi dalam :

1. Aktivitas pengunjung di dalam bangunan, dibatasi oleh fasilitas yang
disediakan. Aktivitas utama yang terjadi meliputi ; tidur atau istirahat,
makan, minum dan mandi. Sedangkan aktivitas rekreatif yang dapat
dilakukan di dalam ruang antara lain ; duduk santai, membaca, berbincang-
bincang, ataupun menikmati hiburan dalam ruang.

2. Aktivitas pengunjung di luar ruang, pada umumnya ditentukan oleh potensi
wisata kawasan tersebut dan lebih bersifat rekreatif seperti menikmati
pemandangan alam, memancing, berenang, dan olahraga lainnya.

3. Aktivitas pengelola atau karyawan cottage, secara umum dapat dibagi dalam
beberapa kegiatan utama, antara lain :

e administrasi, meliputi pelayanan check in atau check out, keuangan
dan segala hal yang mengenai pembukuan.

e Pelayanan, meliputi segala kegiatan pelayanan pengunjung dalam
cottage sejak check in sampai check out.

e Pembekalan, meliputi segala aktivitas pengadaan barang keperluan
cottage.

e Pemeliharaan, meliputi segala aktivitas pemeliharaan cottage.
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Semua kegiatan pengelolaan atau karyawan bertujuan untuk memberikan
pelayanan sebaik mungkin kepada pengunjung, terutama untuk memberikan

citra cottage yang baik kepada pengunjung.

2. Rumah Makan

Pada tempat wisata dan hotel-hotel besar maupun sedang menyediakan
lebih dari satu restoran untuk memberikan kesempatan tamu untuk memilih jenis
makanan atau minuman dengan harga yang sesuai. Restoran yang lebih murah
berupa kafetaria sedangkan yang mahal di restoran yang mewah dan lengkap.
Kapasitas tempat duduk disesuaikan dengan ukuran dan jenis fungsi bangunan,
ditambahkan dengan perhitungan potensi pengunjung dari luar, hubungan dengan
restoran lainnya, lama duduknya tamu di restoran, serta jumlah ruang yang
tersedia untuk sarapan pagi. Di daerah-daerah peristirahatan/tempat-tempat yang
nyaman, sedapatnya disediakan pelayanan di udara terbuka dengan menambahkan
satu restoran atau cukup dari restoran yang ada dengan pelayanan yang terpisah.
Fungsi restoran pada umumnya adalah menyediakan makanan dan minuman bagi
pengunjung/tamu hotel baik yang menginap maupun tidak menginap serta tempat
mengadakan perjamuan makan malam yang resmi. Kebutuhan ruang: ruang

makan, stage, dapur, pantry, gudang kering, gudang basah, dan ruang kotor.

Gambar 2.13. Standar macam penataan meja-kursi pada restoran
Sumber: Neufert (1996).
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3. Coffee Shop
Dari segi bentuk fisik, coffee shop hampir sama dengan restoran, tetapi
hanya menyediakan makanan ringan dan minuman dengan suasana ruang lebih
informal dan rileks, secara umum fungsinya antara lain: menyediakan makanan
ringan dan minuman bagi para pengunjung atau tamu dengan waktu pelayanan 24
jam dan sebagai tempat pertemuan untuk acara-acara informal seperti bedah buku
maupun perayaan ulang tahun. Kebutuhan ruang: ruang duduk, dapur, pantry,
gudang.
4. Souvenir Shop
Souvenir Shop termasuk fasilitas penunjang yang penting. Pengunjung
dapat memperoleh cinderamata ataupun barang-barang lain kebutuhannya bahkan
informasi tentang tempat wisata. Secara umum fungsinya adalah:
e Sebagai tempat untuk menjual barang kebutuhan tamu hotel/pengunjung
hotel.
e Sebagai tempat yang disewakan kepada pihak luar sebagai toko.
Kebutuhan ruang: ruang display, money changer dan kasir.
5. Marina Wisata Air
Soedjono (2002) dalam Perencanaan Pelabuhan menyatakan bahwa dalam
merencanakan dan merancang dermaga harus diperhatikan hal-hal sebagai
berikut:
o Letak dan kedalaman perairan dermaga yang direncanakan
e Beban muatan yang dermaga, baik beban merata maupun beban terpusat
e (Gaya-gaya lateral yang disebabkan manuver kapal ataupun gaya gempa
e Karakteristik tanah, terutama yang bersangkutan dengan daya dukung
tanah, stabilitas bangunan dan lingkungan maupun kemungkinan
penurunan bangunan sebagai akibat konsolidasi tanah
e Sistem angkutan dan sistem penanganan muatan
6. Fasilitas Snorkelling
Snorkelling atau dikenal dengan snorkling ini merupakan fasilitas untuk
melihat keindahan bawah laut dengan kedalaman rendah dengan menggunakan

paralatan menyelam. Kebutuhan ruang: ruang bilas, shower dan toilet, ruang ganti
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dan locker, ruang pengelola yang juga menyediakan peralatan snorkling (masker
untuk pernapasan menyelam, kacamata selam, baju selam, dan sebagainya) untuk
disewakan. Sebagai penunjang diperlukan kapal atau perahu, dapat juga berupa
speed boat untuk mengantar para penyelam menuju tempat penyelaman. Oleh
karena itu diperlukan dermaga untuk menaikkan dan menurunkan penumpang

perahu tersebut.

2.6. Arsitektur Bentang Alam
2.6.1. Pengertian Arsitektur Bentang Alam

Bentang alam adalah kenampakkan alam secara visual atau paronama
alam. Menurut Peraturan Pemerintah No. 68 Tahun 1998, tentang Kawasan Suaka
Alam dan Kawasan Pelestarian Alam, bentang alam diartikan sebagai
pemandangan alam atau daerah dengan aneka ragam bentuk permukaan bumi
yang sekaligus merupakan satu kesatuan.

Pengolahan bentang alam merupakan perlakuan dalam rangka membangun
kawasan, baik perlakuan yang mengubah bentuk muka tanah/topografi, maupun
perlakuan dalam rangka membangun di atas permukaan tanah (seperti : menanam,
membangun fasilitas dan sebagainya). Arsitektur bentang alam diartikan sebagai
perwujudan satu bentukan arsitektural atau lingkungan binaan oleh manusia
dengan memperhatikan unsur-unsur konservatif dan lingkungan serta bentang

alam yang ada.

2.6.2. Ruang Luar Pesisir
Menurut Chairil Budiarto A. (1992), secara umum, ruang luar pada
daerah pesisir dibagi menjadi tiga kelompok, antara lain:
1. Kawasan Air; meliputi lautan dengan segala ruang aktivitasnya.
2. Kawasan Air-Darat; meliputi daerah pantai dengan segala ruang
aktivitasnya.
3. Kawasan Darat; meliputi daratan dengan segala ruang aktivitasnya.

2.6.3. Elemen-elemen Bentang Alam Pesisir
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Menurut Rubenstein (1989) elemen-elemen alam yang terdiri dari : tanah,
batu, air, dan tanaman khususnya pohon, bergantung pada ukuran, bentuk, tekstur
dan warna, apabila diterapkan dengan tepat, elemen-elemen alam dapat
menghasilkan kesan emosional yang dapat dirasakan oleh si pengamat berupa :
kegembiraan, keleluasaan, keterbukaan, kenyamanan, kenikmatan, keintiman,
kerindanagan, keterlindungan, keamanan, kedamaian, ketenangan, dan lain

sebagainya. (Harvey M. Rubensteiin, loc.cit)
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2.7. Tinjauan Arsitektur Tradisional Sasak

Pada hakekatnya, arsitektur merupakan salah satu penampilan tata budaya
dan suatu sarana untuk memenuhi kebutuhan akan peneduh dalam arti luas. Tata
budaya lingkungan alam berbeda-beda di setiap daerah di Indonesia, termasuk
Suku Sasak sendiri memiliki gaya arsitektur yang berbeda pula dan ciri kaarkter
yang spesifik, inilah yang disebut sebagai arsitektur tradisional. (Wibowo et.al,
1984: 3).

Secara umum terdapat suatu kesatuan gaya dalam penampilan fisik
bangunan-bangunan Sasak yang secara spesifik telah mewujudkan karakteristik
arsitektur tradisional Sasak. Menurut Wibowo et.al (1984: VI1.18) secara umum
komponen perumahan lengkap etnis Sasak terdiri dari bale, lumbung, berugaq,
kandang dan surau.

e Bale

Bale merupakan tempat tinggal yang dihuni oleh suatu keluarga yang
konstruksinya berasal dari bambu. Ditekankan pula bahwa bentuk konstruksi
‘bale’ untuk suku Sasak, seyogyanya didasarkan pada nilai-nilai yang
melatarbelakangi bangunan tersebut baik dari fungsi maupun segi filosofisnya.
Saat memasuki rumah, orang dihadapkan pada 'lilih" atau ruangan tengah
rumah yang biasanya oleh orang kaya digunakan sebagai tempat menumbuk
padi. Di sebelah kanan pintu, di arah sisi bangunan terdapat ‘jangkih' atau
dapur, sedangkan di sebelah kiri pintu ialah ruangan 'bale dalam’, berfungsi
untuk menyimpan harta kekayaan keluarga termasuk beras untuk keperluan
sehari-hari.  Untuk menyimpan harta berharga juga untuk keperluan
melahirkan, diatasnya dibuatkan semacam lantai atas yang dinamakan 'amben
atas', terdapat lubang di lantainya untuk membuang ari-ari. Ruang tidur di
dalam rumah hanya diperuntukkan untuk anak wanita. Terdapat serambi di
luar rumah yang berpagar anyaman bambu sampai setinggi bawah dada yang
juga dimanfaatkan untuk keperluan tidur bagi anggota keluarga yang lain
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Lumbung

Lumbung adalah bangunan tradisional Sasak yang berfungsi sebagai tempat
menyimpan padi. Menurut aturan adat, lumbung harus ditempatkan di
belakang rumah, yaitu menghadap sisi barat atau timur rumah yang tidak
berpintu. Urnumnya dalarn etnis Sasak dikenal empat macam lumbung, yang
diurutkan dari yang paling rendah sampai ke yang paling tinggi, yaitu
lumbung, sambi, ayung dan alang.

Lumbung adalah yang paling kecil, dindingnya sekedar terbuat dari bedek
(anyaman bambu melingkar) dan isinya pun sedikit. Keuntungannya adalah
dapat ditempatkan dimana saja dan dapat dibangun tanpa upacara apapun.
Berbeda dengan ketiga jenis lainnya, lumbung ini didirikan langsung di atas
tanah tanpa kaki atau panggung. Sambi, jenis lumbung kedua isinya lebih
besar dan bangunannya, mulai berpanggung dan di bawahnya di antara
keempat kakinya bisa dimanfaatkan sebagai tempat menyimpan. Ayung
adalah lumbung yang paling besar, berbentuk panggung dan di bawahnya
sering dimanfaatkan sebagai kandang sapi.

Yang terakhir ialah alang yang paling tinggi derajatnya dan hanya dimiliki
oleh orang kaya atau bangsawan. Meskipun kalah besar dari ayung, namun
secara adat alang dilingkungi secara ketat, baik dalarn pernbangunannya
maupun penggunaannya. Ruangan di bawah alang bisa digunakan untuk
tempat duduk-duduk.

Bangunan-bangunan umum seperti kantor dan sebagainya disepakati
mengambil bentuk alang dengan alasan disamping sebagai tempat untuk
menyimpan padi juga, digunakan sebagai tempat bekerja. Alang juga
mempunyai fungsi sosial yang sangat besar, seperti tempat bermusyawarah,
dan lain-lain. (Wibowo et. al, 1984: VI. 18).

Berugaq
Suatu bangunan yang berbentuk rumah panggung yang tidak berdinding.
Dalam suatu permukiman, brugaq ini mempunyai suatu fungsi sosial dan

menunjukkan semangat gotong-royong, karena meskipun brugaq milik satu
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keluarga, siapa saja bisa memakainya. Disinilah warga masyarakat duduk
bersama-sama, berbincang-bincang secara informal dan beristirahat. Selain itu
juga sebagai tempat selamatan, kegiatan agama dan tempat anak laki-laki
tidur. (Wibowo et. al, 1984: V.3 1).

Ukir-ukiran dan ornamen lain termasuk warna hanya boleh dipergunakan
untuk brugag dan tidak memiliki arti atau perlambang apapun. Macarn-macam
brugaq dibedakan berdasarkan banyaknya tiang yang menyangga, antara lain
sekepat (tiang empat), sekenam (tiang enam), sekewelu (tiang delapan), dan
seterusnya. Semakin banyak jumlah tiangnya dianggap berderajat paling
rendah. Namun khusus jenis sekepuluh (tiang sepuluh), justru hanya untuk

bangsawan tinggi.
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BAB 111
METODE KAJIAN

3.1. Proses Kajian

Proses kajian yang dipergunakan dalam perancangan Fasilitas Wisata

Pantai Gili Genting di Kawasan Pariwisata Sekotong dapat dijelaskan sebagai
berikut:

3.2.

a. Pencarian ide perancangan dengan cara mencari dan menyimak informasi

mengenai berbagai macam permasalahan yang berkembang di masyarakat
mengenai wisata pantai dan peraturan pemerintah Kabupaten Lombok
Barat, sehingga diperoleh gagasan perancangan Fasilitas Wisata Pantai
Gili Genting di Kawasan Pariwisata Sekotong.

Pematangan ide perancangan melalui penelusuran informasi dan data-data
arsitektural maupun nonarsitektural dari berbagai media yang dapat
membantu rnemberikan alternatif pemecahan masalah yang dihadapi.
Mulai mentransformasikan ide/gagasan perancangan yang didapat ke

dalam bentuk makalah tertulis.

Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam upaya pengumpulan dan pengolahan data dari informasi primer

dan sekunder, digunakan metode yang dapat dijelaskan sebagai berikut yaitu :
3.2.1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh untuk pertama kalinya melalui

pengamatan langsung pada lokasi, meliputi:

1. Survei Lapangan

Dengan adanya survei lapangan akan didapat data-data yang sistematis

melalui kontak langsung dengan masyarakat yang ada di sekitar kawasan, yaitu

dengan melakukan identifikasi karakter-karakter masyarakat guna mengetahui

kedudukannya terhadap bangunan. Pelaksanaan survei lapangan dilaksanakan

secara langsung dan merekam fakta secara apa adanya, sedapat mungkin

menghindari subjektivitas dan interpretasi yang tidak perlu.
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Survey lapangan berfungsi untuk mendapatkan data dari pengamatan
langsung di lapangan. Informasi yang didapat yaitu berupa dokumentasi gambar,
pengamatan aktifitas dan fasilitas dengan menggunakan kamera digital, notebook,
sketsa tangan. Informasi yang diamati dalam survei lapangan meliputi :

1) Aktifitas pelaku, frekuensi, dan pengelompokan aktifitas pada wisata pantai.

2) Potensi lingkungan yang dapat mendukung perancangan wisata pantai
(akses jalan, model arsitektur tradisional setempat, ketersediaan lahan)

3) Pengamatan terhadap fasilitas-fasilitas wisata pantai yang sudah ada.

2. Interview

Interview dilaksanakan untuk mendapatkan data yang lebih spesifik dan
detail mengenai kebutuhan ruang, aktivitas pemakai, kondisi eksisting serta
persepsi dan opini tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata pantai.
Interview ini bermanfaat dalam mengakomodasi ide-ide baru yang sangat
diharapkan secara nyata dalam perancangan wisata pantai dan mengetahui sejauh
mana perancangan wisata pantai itu dapat dimungkinkan. Data-data yang
diperoleh akan menjadi acuan penyelesaian masalah yang diajukan dalam
rumusan masalah. Wawancara dilakukan kepada:

1) Penduduk setempat yang bermukim di desa Sekotong Barat untuk
mengetahui aktifitas wisata yang berlangsung di kawasan tersebut.

2) Staf Bappeda Lombok Barat untuk mengetahui dan mendapatkan data
tentang perencanaan pengembangan Kawasan Pariwisata Sekotong dan
Sekitarnya.

3) Staf Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat, untuk mendapatkan
informasi tentang rencana pengembangan Kawasan Pariwisata Sekotong
dan Sekitarnya.

4) Pihak - pihak lain yang berkaitan dengan obyek perancangan.
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3.2.2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data atau informasi yang tidak berkaitan secara
langsung dengan obyek perancangan tetapi sangat mendukung program
perancangan, meliputi:
1. Studi Kepustakaan
Data yang diperoleh dari studi pustaka ini, baik dari teori, pendapat ahli,
serta peraturan dan kebijakan pemerintah menjadi dasar perencanaan sehingga
dapat memperdalam analisa. Data yang diperoleh dari penelusuran literatur
bersumber dari buku, majalah, internet, serta jurnal, antara lain:
e Teori bentang alam
o Data arsitek
e Analisa tapak
e Standar perencanaan tapak
e Komponen perencanaan arsitektur lansekap
e Kepariwisataan
Penelusuran literatur ini bertujuan untuk memperoleh identifikasi dan
tinjauan penelitian-penelitian yang berhubungan dengan perancangan wisata
pantai. Data yang diperoleh dari penelusuran literatur digunakan sebagai dasar
kajian dan memperoleh konsep awal. Penelusuran literatur meliputi data-data
yang berkaitan dengan standar-standar perancangan wisata pantai, antara lain :
e Perencanaan Fasilitas Pantai dan Laut
e Teknik Pantai
e Pengelolaan Sumber Daya Wilayah Pesisir dan Lautan Secara Terpadu
e Tourism and Recreation Development
Dalam mendapatkan data-data dan pustaka yang berhubungan dengan
obyek rancangan, diperoleh dari:
a. Perpustakaan jurusan Arsitektur Fakultas Teknik dan perpustakaan pusat
Universitas Brawijaya
b. BAPPEDA Kabupaten Lombok Barat
c. Dinas Pariwisata Kota Mataram

d. Internet, majalah dan surat kabar.
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2. Studi Komparasi

Mencari data dan informasi ke tempat sejenis yang sudah ada dan tempat
yang menjadi studi komparasi memiliki tingkatan klasifikasi yang lebih tinggi
daripada objek yang akan dikembangkan, yaitu Wisata Bahari Lamongan

Di sisi lain data komparasi juga didapat dari media cetak/majalah dan
browsing internet dengan obyek yang sama yaitu Obyek Wisata Alam pulau

Umang.

3. Kiriteria Kinerja

Kriteria kinerja merupakan suatu kegiatan penetapan kriteria yang dibuat
bagi perancangan bangunan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan
melalui penelusuran literatur, deskripsi pemakai, dan studi komparasi. Deskripsi
pemakai yang diperolen dari berbagai sumber di atas dipergunakan untuk
menetapkan berbagai kriteria kinerja perancangan bangunan yang meliputi;
kriteria kebutuhan area, rancangan tapak dan lingkungan, tatanan massa dan
sirkulasi, serta kebutuhan ruang.

4. Pilihan Program
Dari kriteria kinerja yang telah diperoleh kemudian ditetapkan pilihan-
pilihan program yang meliputi identifikasi permasalahan-permasalahan desain.
Dari identifikasi tersebut kemudian diperoleh program penyelesaian permasalahan
desain beserta pilihan-pilihan program/alternatif penyelesaian untuk setiap
permasalahan.
Teknik dan alat pengumpulan data yaitu dengan menggunakan metode
background & user report yaitu :
a) Penelitian Eksisting
b) Survey
c) Interview, dilakukan pada beberapa narasumber pada tempat-tempat

survey.
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3.3.  Metode Analisa dan Sintesa Data

Dalam proses analisa dan sintesa, dilakukan pendekatan-pendekatan yang
merupakan suatu tahapan kegiatan yang terdiri dari rangkaian telaah terhadap
kondisi kawasan perencanaan. Metode-metode yang digunakan dalam proses

analisa-sintesa dalam kajian ini akan dijelaskan sebagai berikut.

3.3.1. Analisa

Proses analisa terdiri atas dua bagian besar, yaitu analisa makro dan
analisa mikro. Analisa makro merupakan analisa dalam skala kawasan, sedangkan
analisa mikro merupakan analisa terhadap obyek perencanaan, yaitu Fasilitas

Wisata Pantai meliputi analisa tapak, analisa bangunan, analisa tatanan massa, dan

ruang luar. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa melalui pendekatan

programatik perancangan, yaitu dengan menggunakan teori-teori perancangan
arsitektur yang berkaitan dengan perancangan Fasilitas Wisata Pantai Sekotong.

Dengan penjelasan secara deskriptif analitis, yaitu melakukan analisa sintesa data

kualitatif sesuai dengan konteks arsitektur untuk memperoleh konsep rancangan.

Analisa yang dilakukan terdiri dari :

1. Analisa manusia

Salah satu unsur terpenting yang harus diperhatikan dalam perancangan
adalah unsur manusia. Manusia adalah sebagai pelaku aktifitas, sehingga hasil
perancangan nantinya adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam
beraktifitas di dalamnya. Analisa manusia meliputi aktivitas, tingkah laku, tujuan /
sasaran, organisasi, karakteristik, interaksi komunikasi, pengaruh sosial,
kebijaksanaan, nilai-nilai, kebiasaan, persepsi, preferensi, ualitas kenyamanan,
produktivitas, efisiensi, keamanan, akses, privasi, dan kontrol. Analisa manusia
terdiri dari :

a. Analisa aktifitas (unsur non fisik), dilakukan dengan mentabulasi berbagai
aktifitas dan kebiasaan yang dilakukan sehingga diketahui kebutuhan pelaku.
Dari analisa muncul beberapa permasalahan yang lebih spesifik, yaitu:

1) Jenis aktifitas yang diwadahi
2) Perilaku
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Melakukan pedekatan dengan menggunakan komponen pokok yaitu :

a) Fenomena Perilaku, pengamatan terhadap perilaku pengunjung,
pengelola, penduduk setempat.

b) Kelompok pengguna, pengamatan dilakukan dengan melihat
kelompok pengguna berdasar usia pada saat survey lapangan.

c) Setting, melalui pendekatan ruang, kelompok ruang, bangunan dimana
setting merupakan unit dasar dari analisis perilaku.

b. Analisa Fasilitas (unsur fisik), merupakan analisa yang bertolak dari analisa
pelaku berupa penyelesaian secara arsitektural dengan cara menyediakan
fasilitas-fasilitas. Metode programatik digunakan untuk merubah analisa
aktifitas menjadi tuntutan besaran, tatanan, hubungan dan kebutuhan ruang
yang diperlukan. Hasil dari metode ini memunculkan kebutuhan-kebutuhan
dalam perancangan antara lain :

1) Pogram ruang, meliputi kebutuhan ruang, pola hubungan dan susunan
antar ruang, zoning ruang.
2) Fasilitas pendukung ruang

3) Sirkulasi ruang

2. Analisa ruang dan bangunan

Aspek bangunan merupakan objek utama sebagai wadah aktifitas pelaku
dan menjadi unsur fisik yang utama. Faktor fisik meliputi lokasi, kondisi tapak,
fasilitas bangunan, permukaaan, struktur, sistem engineering, komunikasi,
pencahayaan, keamanan, ruang, material, fasilitas penunjang, fungsi, setting
tingkah laku, operasional, sirkulasi, environment, pengunaan dan konservasi
energi, fleksibilitas.

Untuk memunculkan identitas bangunan yang mendukung perwujudan
bangunan diperlukan analisis terhadap faktor-faktor fisiknya menggunakan
metode kontekstual, yaitu dengan beracuan pada kegiatan dan fungsi bangunan
dan bentukan-bentukan yang mengadopsi style modern. Analisa bangunan

meliputi :
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a. Analisa tatanan massa
b. Analisa tampilan bangunan

c. Analisa ruang dalam

3. Analisa lingkungan

Aspek yang juga memiliki peranan penting dalam perancangan adalah
aspek lingkungan. Aspek lingkungan berperan membentuk suatu keterkaitan
dengan lingkungan sekitarnya. Metode yang digunakan untuk menganalisis aspek
ini menggunakan metode analisa kontekstual yang berkaitan dengan perilaku yang
berlangsung di ruang luar (faktor eksternal).

Faktor eksternal yang dimaksud antara lain meliputi batasan—batasan,
peraturan standar bangunan, land use, sistem, topografi, iklim, ekologi, sumber
daya yang tersedia, supply energi, ekonomi, pembiayaan, waktu, serta tinjauan
arsitektural tentang teori-teori tata massa, teori penataan ruang luar, dan fasilitas
penunjang, serta aspek-aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kondisi
pengguna bangunan.

3.3.2. Sintesa

Proses sintesa merupakan kesimpulan dari analisa yang menghasilkan
alternatif-alternatif konsep programatik yang nantinya dijadikan acuan atau
pedoman pada proses perencanaan dan perancangan yang meliputi konsep dasar
pelaku dan aktifitas, ruang dan fasilitas, tatanan massa pada kawasan, tapak,
struktur dan tampilan bangunan. Dalam proses ini menggunakan cara berpikir
induktif dan juga menggunakan teknik-teknik, baik secara verbal (tertulis)

maupun visual (tergambar).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Kawasan Pariwisata Sekotong
juga
Perencanaan seluas + 500 Ha, terletak di Dusun Medang, Tawun, Pandaan, Gili

Kawasan Pariwisata Sekotong yang merupakan Kawasan
Genting, dalam wilayah Desa Sekotong Barat, Kecamatan Sekotong Tengah,
Kabupaten Daerah Tingkat Il Lombok Barat. Secara geografis Gugusan Gili
Sekotong terletak di antara 115°52' - 115°56' Bujur Timur dan 8°43' - 8°45'
Lintang Selatan dan secara administrasi berada di dua desa di Kecamatan

Sekotong Tengah, yaitu Desa Sekotong Barat dan Desa Pelangon.

FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN ARSITEKTUR
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Kawasan Pariwisata Sekotong

UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.2
FAKULTAS TEKNIK Peta Wilayah
JURUSAN ARSITEKTUR Kecamatan Sekotong

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting

Di Kawasan Pariwisata Sekotong ST 2

BAPPEDA LOBAR, 2002

Secara umum kawasan perencanaan berbatasan dengan :
e Utara : Selat Lombok beserta pulau-pulaunya yang terdiri atas : Gili
Sudak, Gili Tangkong, Gili Nanggu, Gili Genting dan Gili Lontar.
e Timur : Dusun Medang
e Selatan : Perbukitan
e Barat : Dusun Gili Genting
Sedangkan tapak kawasan pariwisata adalah bagian dari Kawasan
Perencanaan yang ruangnya dapat dikembangkan secara efektif dan optimal bagi
kegiatan pariwisata yang berorientasi pada jenis wisata bahari/pantai serta jenis

wisata lain yang memungkinkan untuk dikembangkan.
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4.1.1. Rona Fisik Kawasan

4.1.1.1. Karakteristik Tapak Kawasan

1. Klimatologi
Secara umum Kecamatan Sekotong Tengah merupakan kecamatan beriklim
kering, yang dipengaruhi oleh jumlah curah hujan yang rendah serta hari hujan
yang pendek.

2. Topografi
Secara umum keadaan morfologi daratan Desa Sekotong Barat sangat
bervariasi, terdiri atas : pantai, dataran rendah hingga bentuk perbukitan di
bagian tengah. Kondisi topografinya sangat beragam , dari 0 meter dpl, hingga
150 m dpl.

Tabel 4.1. Kemiringan Lahan di Kecamatan Sekotong Tengah

No Kemiringan Luas (Ha) %

1 0-2% 9.709 25,53

2 2-15% 4.448 11,69

3. [15-40% 17.722 46,59

4 > 40 % 6.156 16,19
Jumlah 38.035 100

Sumber : RDTRK Sekotong dan Sekitarnya, 2002

Topografi Sekotong mempunyai kedalaman bervariasi dari 30 sampai 55
meter dengan ketinggian gelombang berkisar antara 1-1,5 meter. Pola arus di
Gugusan Gili Sekotong merupakan paduan antara arus tetap yang mengalir di
selat Lombok dan arus pasang surut. Sedangkan pola pasang surut di wilayah
tersebut diduga merupakan arus campuran dominasi harian berdasarkan nilai F
(bilangan Formzahl) sebesar 2.240. Nilai kecepatan arus tetap tertinggi adalah
0,035 m/dt dan terkecil 0,002 m/dt.

. Geologi

Kondisi geologi Kecamatan Sekotong Tengah secara umum merupakan
bagian dari zona fisiografi Pegunungan Selatan yang terbentang memanjang
kearah barat-timur dari Sekotong sampai Ekas, dengan lebar sekitar 8 km.

puncaknya tersebar pada ketinggian antara 25 - 1.000 m dpl. Struktur sesar
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dan lipatan banyak dijumpai di Lombok Selatan, serta secara umum
membentuk jalur-jalur tubuh Pegunungan Selatan.

. Terumbu Karang

Kondisi terumbu karang di seluruh perairan Gugusan Gili Sekotong
mempunyai kenampakan yang seragam dengan lebar rataan terumbu karang
berkisar antara 100 - 600 meter. Berdasarkan bentuknya, terumbu karang yang
terdapat di kawasan tersebut dapat digolongkan kedalam tipe terumbu karang
tepi (fringing reef). Terumbu karang ini berkembang sepanjang pantai yang
mengelilingi pulau ke arah kedalaman dengan kemiringan yang landai.
Berdasarkan persen penutupan karang batu, kondisi terumbu karang di lokasi
studi secara umum dalam kondisi cukup baik. Penutupan karang hidup
berkisar antara 5,16% hingga 65,34%. Kerusakan karang di wilayah ini
kebanyakan terjadi secara mekanik yang diakibatkan oleh aktivitas manusia
yang berupa pengeboman karang untuk keperluan penangkapan ikan karang.
Namun demikian, temuan lain juga menunjukkan bahwa di wilayah ini telah
terjadi kondisi perbaikan (recovery) karang yang cukup berarti.

Hidrologi

Secara umum kondisi hidrologi Kecamatan Sekotong Tengah yang terletak di
bagian selatan Pulau Lombok lebih buruk dibandingkan dengan bagian
utaranya. Hal ini disebabkan bagian utara Pulau Lombok kondisi hidrologinya
sangat dipengaruhi olen adanya Gunung Rinjani yang berfungsi sebagai
recharge area, sehingga banyak ditemui aliran sungai yang bersumber dari
gunung tersebut.

Kondisi hidrologi di Desa Sekotong Barat pada umumnya adalah; pada
dataran rendah di pinggir pantai, air tanahnya terasa payau, karena sangat
dipengaruhi oleh air laut. Sedangkan pada wilayah belakang yang jauh dari
garis pantai, kondisi air tanahnya merupakan air tawar dengan kualitas cukup
baik dengan debit yang kecil.

Secara hidrologi di Kecamatan Sekotong Tengah terdapat satuan Wilayah
Sungai (SWS) Sekotong, yang terdiri atas : Daerah Pengaliran Sungai (DPS)
Jalateng Gerobakan, Air Sayong, Kengkang, Brambang, Sanggar, Lenong,
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Tibu Lisung, Tibu Bongor. Secara umum keseluruhan sungai tersebut
memiliki debit yang sangat kecil. Sungai-sungai itu hanya berair pada musim
penghujan, sedangkan pada musim kemarau tidak berair. Mata air alam hanya
terdapat di pantai Teluk Sepi dan Aik Mata di wilayah Sekotong Selatan.

6. Jenis tanah
Sebagian besar wilayah Kecamatan Sekotong Tengah memiliki jenis tanah
regosol coklat kekuningan. Tanah jenis ini berada pada fisiografi vulkan
dengan bentuk wilayah bergelombang.

7. Tingkat Erosi
Mengingat jenis tanah di sebagian besar wilayah Kecamatan Sekotong Tengah
berupa tanah regosol pada fisiografi bergelombang, maka areal ini memiliki
potensi besar untuk terjadinya erosi dan terbentuknya lahan kritis.
Secara umum kondisi tingkat bahaya erosi Kawasan Perencanaan termasuk

dalam kategori erodibilitas sedang.

4.1.1.2. Rona Sarana dan Prasarana Transportasi
1. Transportasi Laut
Pelabuhan Lembar sebagai salah satu pintu masuk ke Kabupaten Dati Il
Lombok Barat melalui jalur laut, memiliki arti penting dalam konteks
regional. Kawasan Pariwisata Sekotong dan sekitarnya yang berada relative
dekat dengan Pelabuhan Lembar memberikan keuntungan lokasi dalam
rencana pengembangan kawasan sebagai kawasan pariwisata.
Untuk menuju kawasan, dapat ditempuh dengan menggunakan transportasi
laut/penyeberangan. Jalur pemberangkatannya adalah :
¢ Route Pelabuhan Lembar — Gili Sudak, dengan waktu tempuh = 15 —
25 menit
e Route Pelabuhan Lembar - Gili Tangkong, dengan waktu tempuh *
15-25 menit
e Route Pelabuhan Lembar - Gili Nanggu, dengan waktu tempuh + 15 —

25 menit
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Angkutan penyeberangan yang ada berupa perahu jukung dan perahu
bermesin tempel.
2. Transportasi darat

a. Jaringan jalan
Secara umum pola jaringan jalan di Kecamatan sekotong Tengah sudah
terbentuk, dengan pola yang cenderung Linier. Pola jaringan jalan yang
berada di sekitar pantai (Pulau Lombok) cenderung membentuk gabungan
Pola Linier yang memanjang sepanjang garis pantai.

b. Moda angkutan darat
Moda angkutan umum di daerah masih terbatas, yaitu berupa bemo,
pickup yang melayani pergerakan manusia dan barang antar desa. Namun
demikian moda ini masih menggabungkan angkutan untuk manusia dan
barang. Moda angkutan darat ini menghubungkan Lembar sebagai sub
terminal regional dengan desa-desa Sekotong Barat, dengan akhir
perjalanan di Dusun Pelangan.

3. Kondisi dan konstruksi jaringan jalan

Kondisi jalan lokal dikategorikan cukup baik,lebih banyak menggunakan

konstruksi aspal (hotmix), kondisi jalan lingkungan sebagian besar masih

berupa jalan tanah atau berbatu dan hanay sebagian kecil yang sudah beraspal.

Saat ini jalan kabupaten yang terdapat di Kecamatan Sekotong Tengah sedang

ditingkatkan/diperbaiki dan statusnya akan ditingkatkan menjadi jalan

propinsi, yang akan mengelilingi Pulau Lombok.

4.1.2. Kependudukan
Salah satu faktor yang besar pengaruhnya dalam pembangunan adalah laju

pertumbuhan, penyebaran dan struktur umum penduduk.

4.1.2.1. Pertumbuhan dan kepadatan penduduk
Kecamatan Sekotong Tengah terdiri atas 3 desa (definitif) yaitu Desa
Sekotong Timur, Desa Sekotong Tengah dan Desa Sekotong Barat serta dua desa

persiapan, yaitu Desa Buwun mas dan Desa Pelangan. Bila diasumsikan bahwa di
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Kecamatan Sekotong Tengah akan dikembangkan kawasan pariwisata maka
didekati dengan asumsi trend pertumbuhan penduduk adalah + (plus). Dalam arti
dengan akan dibangunnya kawasan pariwisata akan membuka peluang usaha bagi
penduduk setempat dan sekitarnya, sehingga akan terjadi peningkatan jumlah
penduduk yang datang.

Kepadatan penduduk di Kecamatan Sekotong Tengah pada tahun 2006
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2. Kepadatan Penduduk Kecamatan Sekotong Tengah

Tahun 2006
No. Desa Luas (Km?) Kepadatan Penduduk
Jiwa Jiwa/Km?
1. | Sekotong Barat 174,66 22.197 127
2. | Sekotong Tengah 155,79 19.770 126
3. | Sekotong Timur 111,00 16.128 145

Sumber : Bappeda Tk. Il Lobar, 2006

4.1.2.2. Sistem Nilai Budaya
1. Struktur Sosial Budaya

Penduduk Kecamatan Sekotong tengah umumnya daalah masyarakat suku
Sasak yang menganut sistem kekerabatan patrilineal, yang diiringi dengan pola
patrilokal. Kesatuan kekerabatan sangat penting dan yang lebih besar dari
keluarga batih adalah kadang waris, yaitu kelompok yang bersifat patrilineal.
Sehubungan dengan hal tersebut maka rumah merupakan kesatuan dari laki-laki

yang telah kawin.

2. Pola Kehidupan Masyarakat

Pola kehidupan masyarakat tani sehari-hari pada umumnya laki-laki
bekerja di sawah dan ladang-ladang, mencangkul dan mengolah tanah. Setelah itu
kaum wanitalah yang menanamnya. Kaum pria yang mengumpulkan kayu bakar,

yang menggembala dan mengerjakan pekerjaan berat lainnya serta pekerjaan yang
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memerlukan kekuatan fisik. Sedangkan kaum wanita di rumah mengurus anaknya
dan membereskan keperluan rumah tangga, seperti memasak, memintal dan
menenun, menganyam serta mengurus persiapan untuk upacara-upacara.

Pada masyarakat nelayan, laki-laki menangkap ikan dari subuh hingga
siang hari atau dari sore hingga pagi hari. Kaum wanita mengurus keluarga

disamping merajut, menenun dan menganyam.

4.1.3. Rona Kegiatan Pariwisata
4.1.3.1. Obyek wisata
Pengelolaan obyek wisata di Kawasan Pariwisata Sekotong dan Sekitarnya

pada saat ini baru berkembang di Tapak Kawasan Tawun dan Gili Sudak dsk (Gili
Nanggu), itupun terbatas pada pengelolaan obyek wisata pantai. Berdasarkan
tinjauan lapangan dan analisis terhadap potensi serta kendala fisik obyek-obyek
wisata potensial yang masih dapat dikembangkan dalam rangka menambah
atraktifnya kegiatan pariwisata Sekotong dan Sekitarnya adalah :

a. Teluk Pandaan

b. Gili Genting
c. Gili Nanggu
d. Gili Tangkong
e. Gili Sudak

f. Tawun

g. Medang

Obyek-obyek wisata tersebut mempunyai kekuatan, kelemahan, peluang dan

ancaman pengembangan, seperti terlihat pada tabel 4.3. berikut :



Tabel 4.3. Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman
Pengembangan Tapak Kawasan Pariwisata Sekotong
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No Tapak Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman
1. | Pantai ¢ Berbentuk semenanjung ~ |e Tidak adanya fasilitas | Pengembangan atraksi wisata [¢ Menurunnya
Gili Genting e Berpasir putih penunjang wisata bahari : kualitas lingkungan
e Landai e Kurangnya sarana dan prasarana | e Berperahu e Pengembangan
e Air laut jernih dasar e Berenang kawasan wisata Gili
e Berombak kecil e Dekat permukiman e Berjemur Gede dsk
e Keberadaan Gili Lontar e Kondisi sosial ekonomi o Selancar layar e Pengembangan
e View panoramik masyarakat rendah e Snorkeling kawasan wisata
e Vegetasi kelapa e Aksesibilitas rendah Pengembangan atraksi wisata | Tanjung Aan
e Luasan mencukupi ¢ Potensi air tanah rendah non bahari : o Pengemban_gan
o Wilayah belakang * Layar gantung fyasan wisata
perbukitan * Bersepeda Senggigi dsk
» Atraksi budaya lokal. * Budaya lokal
Pengembangan akomodasi
wisata
Pengembangan fasilitas
penunjang wisata
2. | Pantai e Berpasir putih e Tidak adanya fasilitas Pengembangan atraksi wisata | Menurunnya
Pandanan e Landai penunjang wisata bahari : kualitas lingkungan

e Air laut jernih

e Berombak kecil

o Keberadaan Gili Poh
e View panoramik

¢ Vegetasi kelapa

e Luasan mencukupi

e Wilayah belakang

e Kurangnya sarana dan prasarana
dasar

e Dekat permukiman

o Kondisi sosial ekonomi
masyarakat rendah

o Aksesibilitas rendah

e Potensi air tanah rendah

e Berperahu

e Berenang

e Berjemur

o Selancar layar

o Snorkeling

Pengembangan atraksi wisata
non bahari :

e Pengembangan
kawasan wisata Gili
Gede dsk

e Pengembangan
kawasan wisata
Tanjung Aan

¢ Pengembangan
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perbukitan
o Atraksi budaya lokal.

e Layar gantung

o Bersepeda

e Budaya lokal
Pengembangan akomodasi
wisata

Pengembangan fasilitas
penunjang wisata

kawasan wisata

Senggigi dsk

Pantai Tawun

e Berpasir putih
e Landai
o Air laut jernih

o Tidak adanya fasilitas
penunjang wisata
e Kurangnya sarana dan prasarana

e Pengembangan atraksi
wisata bahari :
e Berperahu

e Menurunnya
kualitas lingkungan
e Pengembangan

e Berombak kecil dasar e Berenang kawasan wisata Gili

e View panoramik o Dekat permukiman e Berjemur Gede dsk

e Vegetasi kelapa o Kondisi sosial ekonomi e Wisata panorama bawah air |[® Pengembangan

e Luasan mencukupi masyarakat rendah (snorkeling  dan  scuba | kawasan wisata

o Atraksi budaya lokal. o Aksesibilitas diving) Tanjung Aan

« Dekat pusat ekonomi lokal |® rendahPotensi air tanah rendah e Pengembangan .
(pasar) kawasgan_ wisata

Senggigi dsk

Gili Sudak dsk
a. Gili Sudak

o Berpasir putih

e Landai

o Air laut jernih

o Berombak kecil

o Vegetasi kelapa

o Luasan mencukupi

e Dekat dengan
(Dusun Medang)

e Terumbu karang

o Lansekap

daratan

o Luas terbatas

o Tidak adanya fasilitas
penunjang wisata

e Kurangnya sarana dan prasarana
dasar

o Dekat permukiman

o Aksesibilitas laut

o Tidak ada air tawar

e Pantai utara berkarang

¢ Perairan selatan budidaya
mutiara

Pengembangan atraksi wisata
bahari :

e Berperahu

e Berenang

e Berjemur

Wisata panorama bawah air
(snorkeling dan scuba diving)

e Menurunnya
kualitas lingkungan

e Pengembangan
kawasan wisata Gili
Gede dsk

e Pengembangan
kawasan wisata
Tanjung Aan

e Pengembangan
kawasan wisata
Senggigi dsk
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b. Gili e Berpasir putih o Luas terbatas Pengembangan atraksi wisata [e Menurunnya
Tangkong e Landai e Tidak adanya fasilitas bahari : kualitas lingkungan
¢ Air laut jernih penunjang wisata e Berperahu e Pengembangan
e Berombak kecil e Kurangnya sarana dan prasarana | e Berenang kawasan wisata Gili
e Vegetasi kelapa dasar e Berjemur Gede dsk
e Terumbu karang e Dekat permukiman e Selancar layar ¢ Pengembangan
e Lansekap o Aksesibilitas laut Wisata panorama bawah air | kawasan wisata
e Tidak ada air tawar (snorkeling dan scuba diving) | Tanjung Aan
e Perairan selatan budidaya ¢ Pengembangan
mutiara kawasan wisata
Senggigi dsk
c. Gili Nanggu |e Berpasir putih o |uas terbatas o Dapat dikembangkan e Terganggunya
e Landai ¢ Tidak adanya fasilitas sebagai kawasan pariwisata kegiatan budidaya
¢ Air laut jernih penunjang wisata tertutup tiram mutiara
e Berombak kecil ¢ Kurangnya sarana dan prasarana | Kerjasama dengan PT. Reza
¢ Vegetasi kelapa dasar Jaya Lestari menjual paket
e Terumbu karang o Dekat permukiman WiSE_lta proses budidaya tiram
¢ Lansekap o Aksesibilitas laut mutiara
e Akomodasi wisata o Tidak ada air tawar
e Kunjungan wisatawan e Perairan selatan budidaya
e sarana telekomunikasi mutiara
Medang e Akses terhadap Gili Sudak [e Konflik kepentingan dengan Terganggunya
dsk kegiatan budidaya tiram mutiara kegiatan  budidaya

o Wilayah belakang berupa
perbukitan

¢ Kepadatan permukiman
rendah

e Bentuk pantai kurang menarik
e Kurangnya prasarana dasar

o Lokasi pertambahan rakyat

o Pantai utara terjal dan bertebing

tiram mutiara

Sumber : RDTRK Sekotong dan Sekitarnya, 2002.




4.1.3.2. Distribusi Fasilitas Akomodasi

Pada prinsipnya fasilitas akomodasi didistribusikan secara merata di setiap
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Tapak Kawasan Pariwisata Sekotong. Namun dalam pendistribusian tersebut tetap

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

Ketersediaan lahan pengembangan

Potensi dan kendala pengembangan

Ketersediaan variasi objek pengembangan

Jumlah kunjungan wisatawan

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka distribusi setiap jenis fasilitas

akomodasi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4. Rencana Distribusi Kamar Tidur

Pada Kawasan Pariwisata Sekotong dan Sekitarnya

Tahun 2007
Golongan Akomodasi
Lokasi Bintang Tiga | Bintang Dua Melati ‘:g;mzlp %
Gili Genting 250 134 134 518 58%
Tawun - 46 46 92 10,3%
Gili Sudak dsk 106 44 44 194 22%
Medang - 44 44 88 9,7%
Jumlah 356 268 268 892 100%

Sumber : RDTRK Sekotong dan Sekitarnya, 2002.

Berdasarkan analisa kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman serta

distribusi kamar tidur yang ada pada setiap tapak kawasan perencanaan di atas,

maka untuk kesesuaian dengan judul fasilitas wisata pantai dipilin lokasi

perancangan pada Tapak Kawasan Wisata Gili Genting.
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4.2. Tinjauan Tapak Kawasan Gili Genting

Kawasan Wisata Gili Genting merupakan salah satu kawasan pedesaan
yang berada dalam wilayah administrasi Desa Sekotong Barat — Kecamatan
Sekotong Tengah — Kabupaten Lombok Barat — Propinsi Nusa Tenggara Barat.
Luas Tapak Kawasan Wisata Gili Genting adalah + 238,4 Ha. Potensi yang
mendukung pengembangan Tapak Kawasan Wisata Gili Genting adalah letaknya
yang berdekatan dengan Kawasan Pariwisata Gili Gede dan Sekitarnya. Tapak
Kawasan Wisata Gili Genting ini dapat dicapai dengan menggunakan sarana
angkutan laut (perahu Bermotor) dari Pelabuhan Lembar dengan waktu tempuh +
45 — 60 menit. Atau dengan menggunakan angkutan darat dengan waktu tempuh 1
- 1,5 jam perjalanan dari Lembar.
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UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.3
FAKULTAS TEKNIK Tapak Kawasan Wisata Gili Genting
JURUSAN ARSITEKTUR
— - — - Sumber :
Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting BAPPEDA LOBAR, 2002

Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Potensi lainnya yang dapat mendukung pengembangan Tapak Kawasan

Wisata Gili Genting adalah potensi laut dan pantainya. Potensi ini dapat
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dikembangkan menjadi objek wisata yang sangat diminati oleh wisatawan.

Walaupun objek-objek itu belum berkembang secara optimal namun di masa

mendatang keberadaan objek-objek tersebut akan menjadi daya tarik utama yang

potensial dalam mendukung pengembangan Tapak Kawasan Wisata Gili Genting.

Kriteria pemilihan Tapak Kawasan Wisata Gili Genting secara fisik dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1.

Topografi (kemiringan lahan)
Kondisi morfologi tapak kawasan Gili Genting bervariasi dari landai hingga
berbukit, terdapat Pulau Karang dengan pantai berbentuk tebing curam,
dengan ketinggian + 10 m dpl. Kemiringan lahan 0 — 8% pada bagian yang
dekat dengan bibir pantai diarahkan sebagai tapak kawasan pengembangan
pariwisata beserta fasilitas penunjangnya. Sedangkan lahan berbukit-bukit
dengan kemiringan di atas 8 % disebelah selatan jalan lokal (utama) diarahkan
sebagai kawasan resapan air serta mempertahankan citra kawasan pegunungan
sebagai salah satu objek wisata yang akan dikembangkan.
Vegetasi dan pola penggunaan lahan
Pola penggunaan lahan di Tapak Kawasan Wisata Gili Genting terdiri dari
perkebunan kelapa, tegalan dan permukiman.
Hidrologi (tata air)

- akan dilayani PDAM

- memanfaatkan sumber mata air
Infrastruktur dan akses

- berada di sepanjang jalan utama primer dengan kondisi jalan relatif baik

- sudah terlayani listrik

- sistem drainase alamiah
Potensi obyek wisata

- wisata alam

wisata pantai

wisata bahari / air

wisata budaya



4.2.1. Alternatif Tapak

Sebagian besar kondisi Tapak Kawasan Wisata Gili Genting berupa
perbukitan dan tidak berhubungan langsung dengan pantai karena dibatasi oleh
jalan lokal. Terdapat dua alternatif tapak pada Kawasan Wisata Gili Genting yang
dinilai cukup sesuai untuk perencanaan fasilitas wisata, karena berada di tepi
pantai dan cukup baik dari segi view yang berorientasi ke laut. Dua alternatif

tapak ini memiliki keunggulan serta kekurangan masing-masing, dibawah akan

dijabarkan mengenai pemilihan tapak berdasarkan beberapa kriteria.
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UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN ARSITEKTUR

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

BAPPEDA LOBAR, 2002

Gambar 4.4
Alternatif Tapak

Sumber :
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Tabel 4.5 Perbandingan Alternatif Tapak

Persyaratan Alternatif 1 Alternatif 2
Kemudahan pencapaian Mudah Mudah
Kondisi lahan dan kontur Relatif datar Berbukit dan bertebing
Keindahan alam Baik Baik
Luas lahan Menunjang Sangat menunjang
Keadaan pantai Pantai berpasir Pantai tebing dan tidak

berpasir
View ke laut Bebas Bebas

Sumber : Survey lapangan
Berdasarkan tabel perbandingan di atas maka untuk kesesuaian dengan
judul diputuskan memilih lokasi tapak alternatif 1. Terdapatnya pantai berpasir

akan sangat menunjang kegiatan wisata.

4.2.2. Tinjauan Tapak Terpilih
Tapak terpilih berada pada Kawasan Wisata Gili Genting. Kondisi tapak
berbentuk semenanjung dengan topografi yang relatif datar. Tapak merupakan
lahan seluas 11,5 Ha. Adapun batas-batas area perancangan yaitu :
- Sebelah barat : Tg. Gegenting dan Gili Gringsingan
- Sebelah timur : Tg. Permengat
- Sebelah utara : Gili Lontar dan Selat Lombok
- Sebelah selatan : Perkebunan kelapa, dan perbukitan
Pencapaian menuju tapak dapat ditempuh melalui jalur laut menggunakan
sarana angkutan laut (perahu bermotor) dari Pelabuhan Lembar dengan waktu
tempuh + 45 — 60 menit. Atau dengan menggunakan angkutan darat dengan waktu
tempuh 1 - 1,5 jam perjalanan dari Lembar.
Jalan utama menuju tapak perancangan sudah berupa jalan aspal selebar +
6 meter dengan badan jalan selebar 2 meter dan difungsikan untuk dua jalur
kendaraan. Sedangkan jalan masuk menuju tapak perancangan mempunyai lebar +

4 meter dengan kondisi masih berpasir.
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Jalan lokal
di Desa Sekotong Barat

Jalan masuk
tapak perancangan

Jalan setapak pada site

UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.5
FAKULTAS TEKNIK Pencapaian ke tapak
JURUSAN ARSITEKTUR

Sumber :

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting Survey Lapangan, 2006

Di Kawasan Pariwisata Sekotong

4.3. Studi Komparasi
4.3.1. Wisata Bahari Lamongan

Wisata Bahari Lamongan (WBL) kini menjadi salah satu katalog agenda
wisata keluarga Jawa Timur. Selain Jatim Park | di Batu, Sengkaling di Malang,
atau Pantai Ria Kenjeran di Surabaya, warga Jawa Timur bisa memilih WBL

sebagai salah satu tempat tujuan melepas penat bersama keluarga.
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Kawasan Wisata Bahari Lamongan disajikan dengan konsep one stop
service, pada tahap pertama dibangun di atas tanah seluas 17 hektar. Selanjutnya,
area wisata itu akan dikembangkan hingga seluas 24 hektar. Obsesi Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Lamongan bersama investor berkeinginan menciptakan area
wisata terbesar di Jawa Timur, jika perlu se-Indonesia. Pembangunan pertama
area wisata itu mengembangkan kawasan wisata Tanjung Kodok yang disulap
menjadi tempat wisata modern dengan aneka fasilitas wisata.

Perluasan WBL mengembangkan kawasan wisata Goa Maharani yang
terletak 300 meter sebelah selatan area Tanjung Kodok. Rencananya, antara
kawasan wisata Tanjung Kodok dan Goa Maharani disatukan dalam satu paket
wisata bahari. Sebagai sarana penghubung, pengunjung bisa memanfaatkan kereta
gantung, sebuah jaringan kereta gantung pertama di Jawa Timur.

Konsep Desain

Semua bangunan yang ada baik fasilitas penunjang seperti hotel, souvenir
shop maupun berbagai arena permainan pada Wisata Bahari Lamongan
menggunakan corak bangunan modern. Meskipun demikian, perancangannya
tetap tidak meninggalkan budaya setempat yaitu Jawa Timur dengan membangun
sebuah anjungan Wali Songo. Selain itu Pantai Tanjung Kodok yang disulap
menjadi sebuah tempat wisata modern tetap menyajikan keindahan alam lepas
pantai ke laut jawa.

Sistem sirkulasi yang digunakan adalah sistem sirkulasi linear yang
dikombinasikan dengan sistem sirkulasi radial. Hal ini disesuaikan dengan konsep

one stop service.
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UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.6
FAKULTAS TEKNIK Peta Kawasan WBL
JURUSAN ARSITEKTUR

Sumber :
Survey Lapangan, 2005

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Fasilitas

Aneka fasilitas wisata yang terdapat di WBL antara lain arena
ketangkasan, insektarium, marina, kolam renang air tawar, kolam renang laut
dengan pantai pasir putih buatan, bumper car, space shattle, kano, long boat,
bumper boat, tagada, planet kaca, sarang bajak laut, arena pacuan kuda, dan
sirkuit go kart. Sedangkan fasilitas pendukung antara lain hotel, restoran,
KM/WC, dan area parkir.

Tidak hanya itu, pengunjung akan disediakan tempat belanja komplet khas
Jatim berupa souvenir shop. Di tempat tersebut tersedia produk unggulan, pasar
ikan, buah dan sayur, serta pasar hidangan yang dibuka mulai pukul 09.00 sampai

21.00. Daya tarik WBL tidak hanya terletak pada fasilitas wisata yang lengkap.
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Namun, daya tarik paling berharga terletak pada pemandangan lepas pantai ke

Laut Jawa di utara WBL.

Marina dan Arena permainan
bahari

Parkir dan Souvenir shop

Pintu masuk area wisata

—
Pemandangan ke laut lepas

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN ARSITEKTUR

Gambar 4.7
Fasilitas Wisata Bahari Lamongan

Sumber :

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Survey Lapangan, 2005
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4.3.2. Wisata Alam Pulau Umang

Pulau Umang adalah salah satu aset dunia pariwisata Provinsi Banten.
Pulau Umang terletak 183 Km dari Jantung Kota Jakarta. Jarak tempuh lebih
kurang enam jam memakai kendaraan mobil. Awalnya pulau seluas 5,5 hektar ini
hanya berupa semak belukar saja yang kemudian disulap menjadi obyek wisata

alam yang sangat istimewa.

UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.8
FAKULTAS TEKNIK Pulau Umang
JURUSAN ARSITEKTUR

Sumber :
http://www.pulau-
umang.com/defaultframe.htm

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Konsep Desain

Seiring trend global “kembali ke alam” yang kian digandrungi masyarakat,
pulau ini merupakan tempat ideal untuk refreshing dari kejenuhan oleh rutinitas
kehidupan metropolis. Dengan konsep “living in nature”, Pulau Umang
menghadirkan resor mewah berbasis alam yang dirancang sedemikian asri.

Konservasi lingkungan menjadi pertimbangan desain yang cukup
menentukan. Keaslian alam pulau tetap dipertahankan, hal ini terlihat dari
hijaunya daun pohon-pohon ketapang yang berjajar di pinggir panatai. Gugusan

bukit dan anak gunung Krakatau mengelilingi, berpadu-padan dalam keasrian


http://www.pulau-umang.com/defaultframe.htm
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pulau Umang. Pasir pantainya putih bersih dan halus, air lautnya jernih dengan
kelestarian ekosistem laut yang belum punah serta hamparan batu karang di tepian

pantai.

Gambar 4.9
UNIVERSITAS BRAWIJAYA Perspektif Pulau Umang
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN ARSITEKTUR Sumber :
Majalah Indonesia Design

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting

Di Kawasan Pariwisata Sekotong vol.2, 2005

Fasilitas

Fasilitas yang disediakan antara lain akomodasi cottage, restoran, kolam
renang, jacuzzi, water sport (jet ski, banana boat, dan snorkeling), dan marina.
Akomodasi cottage meniru bagan atau bangunan terapung yang berfungsi sebagai
rumah sekaligus tempat menangkap ikan. Memiliki dua orientasi dari 60 unit yang
tersedia, 30 yang pertama menghadap ke arah laut (beach view unit), kemudian
sisanya ke arah taman di tengah pulau (garden view). Yang ke arah laut, unit-

unitnya langsung berbatasan dengan pasir putih pantai.
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The Kids pool

**"The gazebo at the
beach front

The Private beach

UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.10

FAKULTAS TEKNIK Fasilitas Wisata Alam pulau Umang
JURUSAN ARSITEKTUR

Sumber :
http://www.pulau-
umang.com/defaultframe.htm

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong
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Arsitektur bangunan mirip rumah tradisional ala suku Badui dengan
sentuhan tekstur piramida. Bahan bangunan menggunakan material bambu, kayu
dan sirap berpadu rangkaian batu alam, semakin menegaskan kawasan wisata ini

bernuansa alam.

Cottage Berderet

ARTIST IMPRESSION

Denah Cottage

UNIVERSITAS Gambar 4.11
BRAWIJAYA Cottage Pulau Umang
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN ARSITEKTUR Sumber :

http://www.pulau-
umang.com/defaultframe.htm

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Tata massa dan sirkulasi

Tatanan masa bangunan simetrikal sebelah menyebelah maupun depan
belakang. Kesan seimbang yang nyaris kaku tersebut diperlunak dengan
pemilihan material alam seperti kayu dan batu belah. Unsur-unsur tersebut
diekspose demi upaya mempercantik diri secara natural sehingga menimbulkan
kesan klasik dan lega dalam balutan aroma modern tropis. Upaya memaksimalkan
jumlah unit luas pulau yang terbatas dipecahkan dengan membuat tiap unitnya
menjadi dua hunian. Agar tidak berkesan sempit, interiornya ditata menggunakan
level mezanine pada lantainya sehingga mengurangi kemungkinan pembengkakan
lahan secara horisontal.
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Sirkulasi membentuk garis-garis yang terhubung menjadi sebuah poros,

kesan yang ditampilkan benar-benar simetris dan kaku, membelah pulau menjadi

2 bagian yang seimbang.
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3. Sunrise Lobby Lm nge 7. Sunrise Banguet Hall 11, 3on 3 Basket #15. Spa Lounge *18. Sunset Main Pool 23, Gazebo
a Cames Rooms 12. Sunrise Carden Baach #16. Garden Spa #20, Sursat Rasle & Lounge *24, Sunset Salt Peol
UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.12
FAKULTAS TEKNIK Site Plan Pulau Umang
JURUSAN ARSITEKTUR
— - Sy — : Sumber :
Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting .
8 N http://www.pulau-
Di Kawasan Pariwisata Sekotong
umang.com/defaultframe.htm

Kesimpulan studi komparasi :
Dari beberapa studi komparasi objek dengan fungsi serupa di atas, dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
o Sirkulasi dan tatanan massa daerah pesisir pantai cenderung linier dengan
path utama pola pesisir pantai atau kontur dataran.
e Daya tarik wisata bukan hanya berasal dari pesona pantai saja, tetapi juga
daya tarik lainnya seperti potensi wisata budaya setempat.

e Potensi alami kawasan harus ditonjolkan sebagai daya tarik bagi

wisatawan.
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e Terdapat fasilitas penunjang yang mendukung kegiatan wisata seperti
akomodasi penginapan, restoran, parkir, fasilitas ibadah dan WC umum.
e Bangunan-bangunan yang ada dirancang dengan gaya modern, namun

tetap tidak meninggalkan ciri khas atau budaya setempat.

4.4. Analisa Perancangan
4.4.1. Analisa Tapak
4.4.1.1. Eksisting Tapak
Tapak perancangan Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting di Kawasan
Pariwisata Sekotong dalam skala kota terletak dalam wilayah Gili Genting, desa
Sekotong Barat, kecamatan Sekotong Tengah, kabupaten Lombok Barat.
Bangunan yang dirancang mempunyai luas areal seluas + 11,5 Ha dengan

batas-batas sebagai berikut :

e Sebelah barat : Tg. Gegenting dan Gili Gringsingan
e Sebelah timur : Tg. Permengat

e Sebelah utara : Gili Lontar dan Selat Lombok

e Sebelah selatan . Perkebunan kelapa dan perbukitan.

Kawasan Pariwisata Sekotong menurut peraturan setempat mempunyai
garis sempadan pantai antara 50 — 100 meter dari garis pantai dan atau air pasang
tertinggi ke arah daratan dan 10 meter untuk sempadan sungai. Tapak Kawasan
Wisata Gili Genting memiliki KDB yang bervariasi, untuk tapak terpilih
mempunyai KDB 60-70% dari luas tapak pemanfaatan. Jumlah lantai maksimal 2
lantai dengan KLB 0,6-0,7 dan fasilitas wisata yang disediakan didesain
sedemikian rupa sehingga berkesan alami.
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‘e

GILI GRINGSINGAN

UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.13
FAKULTAS TEKNIK Eksisting Tapak
JURUSAN ARSITEKTUR

Sumber :

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting Survey Lapangan, 2006

Di Kawasan Pariwisata Sekotong
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4.4.1.2. Analisa Potensi Alam

Potensi alam yang terdapat pada pantai Gili Genting adalah sebagai

berikut :

1. Bentang laut

Perairan yang jernih dan terang hingga kedalaman 3-8 meter dengan arus
yang tidak terlalu besar.

Terdapat terumbu karang yang dapat dikategorikan sebagai terumbu tepi
(fringing reef), serta berbagai jenis ikan juga ditemukan disekitar daerah
ini.

Dekat dengan Gili Lontar.

Lokasi perairan dekat dengan budidaya mina (perikanan).

2. Bentang darat

Pantai berpasir putih dan halus terdapat hampir di seluruh sisi site.

Bentuk site memanjang (berbentuk semenanjung) dengan view ke arah
laut pada ketiga bagian sisi site.

Terdapat taket (bukit kecil) yang memiliki kontur paling tinggi. Kontur
tanah yang paling tinggi ini menghasilkan view potensial ke segala arah,
baik di dalam tapak maupun bentang laut di luar tapak.

Terdapat vegetasi kelapa dan tanaman peneduh seperti akasia dan

ketapang.
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Bukit dengan view Air laut
ke segala arah

UTARA

Gili Lontar

Pasir putih & halus
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Vegetasi peneduh
pada sisi timur site
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Vegetasi peneduh
pada sisi barat site

Budidaya perikanan X ! Vegetasi kelapa

UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.14
FAKULTAS TEKNIK Analisa Potensi Alam
JURUSAN ARSITEKTUR

Sumber :

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting Hasil Analisa Lapangan, 2006

Di Kawasan Pariwisata Sekotong
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4.4.1.3. Analisa Topografi

Keadaan topografi tapak relatif datar sehingga memudahkan dalam
perletakan massa, tetapi ada juga area yang relatif curam membentuk bukit kecil.
Kontur tanah yang paling tinggi menghasilkan view potensial ke segala arah, baik

di dalam tapak maupun bentang laut di luar tapak.

UTARA

A

GILI GENTING

TG.
GEGENTING

Fy
EG—\H’LET

GILI GRINGSINGAN

| POTONGAN B-B’

B 9% 19

LAUT
POTONGAN A-A’
UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.15
FAKULTAS TEKNIK Analisa Topografi
JURUSAN ARSITEKTUR
Sumber :
Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting : .
Di Kawasan Pariwisata Sekotong NasT a0aliRY gpafigay, 2003
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4.4.1.4. Analisa Sinar Matahari

Kawasan pantai Gili genting merupakan daerah yang mempunyai dua
musim yaitu musin hujan dan kemarau. Musim penghujan berlangsung pada bulan
November — Pebruari. Curah hujan berkisar antara 1.000 — 1.800 mm pertahun
dengan suhu udara 23°-31°C dan tingkat kelembapan 40-85%, sehingga tapak
cukup panas dan lembab.

Tapak yang pada tiga bagian sisinya berbatasan langsung dengan laut ini
cukup banyak menerima sinar matahari baik langsung maupun tidak langsung.
Sinar matahari dapat dimaksimalkan untuk pencahayaan secara alami. Pada pukul
07.00 — 16.00 matahari masih dapat menyinari tapak dengan terang.

Untuk mengatasi sinar matahari dan kelembapan yang cukup tinggi maka
perlu perencanaan dengan alternatif berikut ini :

1. Perletakan bangunan tidak menghadap langsung arah datangnya sinar
matahari untuk menghindari terjadinya silau/glare

2. Membuat tritisan yang lebar untuk menyaring sinar matahari secara
langsung

3. Membuat green barier yang dapat menyerap panas dan membuat tapak
terasa nyaman

4. Memaksimalkan bukaan untuk memasukkan sinar matahari ke dalam
ruangan

5. Meninggikan lantai bangunan untuk menghindari kelembapan ruangan

\

Reduktor
panas

Gambar 4.16. Green barier dan tritisan lebar sebagai reduktor
Sumber : Hasil analisa, 2006.
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UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.17
FAKULTAS TEKNIK Analisa Matahari
JURUSAN ARSITEKTUR

Sumber :

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting Hasil Analisa Lapangan, 2006

Di Kawasan Pariwisata Sekotong

4.4.1.5.Analisa Angin

Tapak merupakan daerah yang mempunyai kontur relatif datar dan ke arah
tenggara merupakan daerah perbukitan. Angin malam hari yang berasal dari
perbukitan sebelah tenggara membawa udara dingin turun ke tapak yang
datarannya lebih rendah. Pada siang hari angin berasal dari laut Selat Lombok
yang membawa udara sejuk.

Aliran angin ini dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk penghawaan
ruangan secara alami dan dapat berfungsi untuk mengurangi suhu udara yang
cukup panas. Angin laut yang bertiup pada siang hari dapat dimanfaatkan dengan

memasukkan angin melalui jendela yang dapat menampung arah angin untuk
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penghawaan di dalam bangunan sedangkan angin pada malam hari yang
membawa udara dingin sehingga kecepatan udara didalam bangunan perlu
dikurangi. Penghawaan silang dengan penempatan bukaan yang tepat dan sesuai
standart kenyamanan maka dapat memberikan kenyamanan didalam ruangan.

Angin yang bertiup dari arah tenggara berpengaruh pada kecepatan arus
sehingga mengakibatkan arus pada sisi timur site lebih kencang dari pada arus
pada sisi barat site. Oleh karena itu area rekreasi yang menampung berbagai
kegiatan rekreasi pantai diletakkan pada sisi timur site. Penjelasan mengenai
analisa angin dapat dilihat pada gambar berikut :

anyimlaut

[—— |
UTARA

GILI GENTING

ARUS LAUT
Rekreasi

TG. PERMENGAT

/} =

HIIU"HUIIIIIIIIUJ

UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.18
FAKULTAS TEKNIK Analisa Angin
JURUSAN ARSITEKTUR
Sumber :
Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting : .
Di Kawasan Pariwisata Sekotong Rt Nea dapanagieeds
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4.4.1.6. Analisa Pencapaian dan Sirkulasi

Lokasi perancangan dapat dicapai melalui jalan darat yaitu jalan utama
(lokal) yang telah beraspal selebar + 6 meter dengan badan jalan 2 meter sehingga
mudah dilalui oleh kendaraan roda dua maupun roda empat. Jalan berada di
pinggir pantai sehingga mempunyai serial vision yang bagus. Selama perjalanan
dapat menikmati pemandangan pantai di sebelah kanan jalan dan pemandangan
perbukitan serta perkebunan kelapa yang masih alami di sebelah kiri jalan.

Jalur sirkulasi pada tapak berupa jalan setapak tanpa perkerasan selebar +
4 meter. Terdapat dua jalan masuk yang selama ini sering digunakan menuju
tapak yaitu

e jalan masuk pada sisi barat tapak. Jalan masuk ini berupa jalan setapak tanpa
ditandai oleh gerbang masuk dan selama ini melalui jalan inilah pengunjung
menuju pantai Gili Genting sekedar untuk melihat pemandangan, berenang,
bahkan memancing. Melalui jalan setapak ini pengunjung bisa langsung
menikmati keindahan pantai dan lautnya karena posisi jalan setapak yang
sejajar dengan pantai pada sisi barat.

e Jalan masuk pada sisi timur site, juga tanpa ditandai oleh gerbang masuk dan
berada sejajar dengan pantai di sisi timur site sehingga pengunjung dapat
melihat keindahan pantai dan laut.

Perencanaan Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting akan menggunakan satu
jalan masuk dan satu jalan keluar yang berbeda dengan memanfaatkan jalan
setapak yang sudah ada. Jalan masuk menggunakan jalan timur karena lebih
mudah dari segi pencapaian dari arah kota. Sedangkan jalan keluar menggunakan
jalan barat sehingga tidak terjadi cross sirkulasi antara kendaraan yang masuk dan
yang keluar. Kedua jalan ini, baik masuk maupun keluar, akan ditandai dengan
sebuah gerbang sehingga akan memudahkan pengunjung untuk mengetahui lokasi

wisata.
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UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN ARSITEKTUR

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Gambar 4.19
Analisa Pencapaian dan Sirkulasi

Sumber :
Hasil Analisa Lapangan, 2006
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4.4.1.7. Analisa Kebisingan

Tapak merupakan daerah pantai yang jauh dari kegiatan masyarakat
sehingga mempunyai tingkat kebisingan sedang. Kebisingan berasal dari arah
selatan yaitu dari kendaraan yang lalu lalang pada jalan utama (lokal) dan dari
kendaraan yang keluar masuk lokasi, serta dari area parkir utama. Kebisingan juga

berasal dari suara aktivitas pada marina perahu di pesisir pantai.

UTARA
Kebisingan
dari GILI GENTING
marina
TG. . "
GEGENTING‘ Kebisingan dari
kendaraan yang
/ keluar masuk o
‘ tapak Kebisingan
dari area
parkir pegelola
TG. PERMENGAT
Kebisingan
dari area

parkir utama

Kebisingan
dari jalan lokal

GILI GRINGSINGAN

UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.20
FAKULTAS TEKNIK Analisa Kebisingan
JURUSAN ARSITEKTUR

Sumber :
Hasil Analisa Lapangan, 2006

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Alternatif pemecahan untuk mereduksi kebisingan antara lain :
- Mengatur jarak bangunan dengan sumber kebisingan

- Memberikan pohon barier
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- Pengaturan jalur sirkulasi kendaraan dengan area yang membutuhkan
ketenangan

Pemecahan masalah untuk mereduksi kebisingan tetap mempertimbangkan

kesesuaian dengan lingkungan alam setempat. Pemakaian pohon barier untuk

mereduksi kebisingan tetap menggunakan pohon yang ada di lokasi setempat.

4.4.1.8. Analisa View
Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting sangat memerlukan view positif yang
alami sebagai inti daya tarik obyek wisata bagi pengunjung. Pengolahan view
positif maupun negatif dalam tapak dapat meningkatkan minat dan suasana
rekreatif dalam kawasan. Tapak yang berada pada pantai Gili Genting dan
Kawasan Pariwisata Sekotong ini mempunyai pemandangan alam pantai yang
sangat menarik.
e View dari dalam ke luar tapak
Bentuk site yang memanjang/berbentuk semenanjung memberi orientasi
positif yakni hampir semua view dari dalam ke luar tapak berorientasi ke
laut lepas. View kearah barat laut yaitu pemandangan hamparan laut jernih
Tanjung Gegenting yang samar-samar dilatari oleh Gili Lontar. Sedangkan
ke arah timur laut nampak siluet Gili Poh. Pada pagi hari ke arah timur dapat
melihat matahari terbit (sunrise) dan sore hari ke arah barat dapat menikmati

matahari tenggelam (sunset).
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UNIVERSITAS BRAWIJAYA
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Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Gambar 4.21
Analisa View dari dalam ke luar

Sumber :
Survey Lapangan, 2006

¢ View dari luar ke dalam tapak

View dari luar kedalam dapat dinikmati dari hamparan pasir putih (gotri)

dengan vegetasi pantai dan vegetasi kelapa yang masih alami selain itu view

dari luar dapat dilihat dari arah jalan menuju lokasi. View yang bagus adalah

laut yang jernih dan pantai pasir putih (pasir gotri) dengan ombak yang

tenang sangat cocok untuk berbagai kegiatan wisata air dan menambah

keindahan susana pantai Gili Genting.
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UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.22

FAKULTAS TEKNIK Analisa View dari luar ke dalam
JURUSAN ARSITEKTUR

Sumber :

Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting Survey Lapangan, 2006

Di Kawasan Pariwisata Sekotong

4.4.1.9.Analisa Vegetasi (tata hijau)

Dari kondisi yang ada, sebagian besar vegetasi pada kawasan tapak
terpilih merupakan tanaman peneduh seperti ketapang dan akasia. Selain itu juga
terdapat vegetasi khas pantai yaitu vegetasi kelapa yang membentuk suatu hutan
kecil pada tapak. Keberadaan vegetasi kelapa ini perlu dipertahankan sebagai
vegetasi khas pantai. Vegetasi yang ada ini nantinya dapat dimanfaatkan untuk
keperluan tata ruang luar secara buatan untuk menyesuaikan dengan keadaaan
tapak yang masih alami. Selain memanfaatkan vegetasi yang sudah ada maka
perlu penambahan vegetasi dari luar yang tentunya harus memperhatikan habitat

dan kesesuaian dengan keadaan sekitar tapak perencanaan.
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4.4.1.10. Analisa Sistem Utilitas
1. Sistem pembuangan air kotor/bekas dan air bersih
Sistem pembuangan air buangan dan air bersih direncanakan dengan
menggunakan sistem terpisah. Air kotor yang berasal dari WC, wastafel dan
tempat cuci dibuang ke septictank untuk dihancurkan kotorannya dengan
menggunakan alat penggelontor yang kemudian disalurkan/dibuang ke peresapan.
Air bersih pada Tapak kawasan Gili Genting dapat disuplai dari PDAM
Lombok Barat kemudian dialirkan menuju tandon air besar kemudian dialirkan
melaui pipa bawah tanah untuk disalurkan ke seluruh fasilitas wisata termasuk

cottage (perlu air bersih).

wC

Septic tank Sumur peresapan

PDAM Tandon air E Seluruh fasilitas
besar wisata

Gambar 4.23. Jaringan air kotor, air bersih dan air hujan
Sumber : Hasil analisa

\ 4
A 4

2. Sistem jaringan listrik

Sumber daya listrik memanfaatkan fasilitas dari PLN. Pengembangan
jaringan listrik di dalam tapak kawasan disulkan menggunakan jarikan kabel di
atas dan di bawah tanah. Aliran listrik dari PLN dialirkan ke gardu hubung dan
gardu distribusi kemudian didistribusikan ke tiap bangunan fasilitas wisata dan
selanjutnya dari tiap-tiap bangunan di distribusikan ke masing-masing ruangan.
Sedangkan untuk sumber daya listrik cadangan pada area wisata menggunakan

genset.

N Gardu Gardu Fasilitas | Ruang-
PLN hubung distribusi wisata »  ruang

A 4
A 4

Gambar 4.24. Jaringan distribusi listrik
Sumber : Hasil analisa
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3. Sistem jaringan telekomunikasi
Telekomunikasi sebagai sarana penyampaian informasi yang cepat dari
dan ke luar kawasan pariwisata merupakan suatu syarat mutlak bagi perencanaan
suatu kawasan wisata, untuk mendukung berlangsungnya suatu kegiatan secara
efisien. Sarana ini melayani penyampaian informasi dalam bentuk : telepon, telex,
data dll.
a. Transmisi
Transmisi atau junction yang menghubungkan STO Sekotong dengan pusat
Kota Mataram menggunakan sistem wirwless local loop.
b. Jaringan distribusi utama/primer
Dari jaringan primer, saluran telekomunikasi dibagi menjadi jaringan
sekunder pada rumah kabel dengan jarak maksimum pelayanan adalah 2
Km.
c. Jaringan distribusi sekunder
Dari rumah kabel, ditarik jaringan sekunder untuk kemudian menuju
Distribution Point (DP).

A 4

Transmisi Jaringan primer

h 4

DP
DP

Rumah Kabel

A 4

Fasilitas wisata

Gambar 4.25. Jaringan distribusi telekomunikasi
Sumber : Hasil analisa

4. Sistem pengelolaan sampah

Disesuaikan dengan faktor yang mempengaruhi jumlah dan kualitas
sampah yang dihasilkan untuk tiap tahap pengelolaan sampah, maka sistem
pengelolaan yang akan direncanakan adalah sistem pengumpulan. Untuk lokasi
fasilitas perdagangan (souvenir shop, rumah makan dan mini market), mempunyai
bak sampah sendiri-sendiri, sedangkan pada tiap area pariwisata dan perumahan

penduduk disediakan bak penampungan sementara.
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Untuk hotel-cottage atau prasarana pariwisata lain dikoordinasikan oleh
pihak manajemen. Sampah dari seluruh area wisata dibuang ke bak penampungan
sementara (TPS). Sampah-sampah dari TPS diangkut dengan truk ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) untuk kemudian dikelola dengan sistem sanitary land
fill.
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Untuk hotel-cottage atau prasarana pariwisata lain dikoordinasikan oleh
pihak manajemen. Sampah dari seluruh area wisata dibuang ke bak penampungan
sementara (TPS). Sampah-sampah dari TPS diangkut dengan truk ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) untuk kemudian dikelola dengan sistem sanitary land
fill.

4.4.2. Analisa Fungsi
Analisa Fungsi berdasarkan pada potensi alam di pantai Gili Genting
adalah sebagali berikut :
1. Bentang laut

a. Perairan yang jernih dan terang hingga kedalaman 3-8 meter dengan
arus yang tidak terlalu besar pada beberapa wilayah sehingga dapat
diorientasikan untuk kegiatan berenang.

b. Terdapat terumbu karang yang dapat dikategorikan sebagai terumbu
tepi (fringing reef), serta berbagai jenis ikan juga ditemukan disekitar
daerah ini.

c. Lokasi perairan relatif dekat dengan budidaya mina (perikanan) yang
secara tidak langsung berimbas pada sebagian wilayah perairan yaitu
terdapat banyak ikan

d. Dekat dengan Gili Lontar yang merupakan lokasi wisata alam.

Potensi di atas dapat diorientasikan untuk wisata bahari berupa kegiatan

semi sub marine, snorkeling, berperahu, banana boat, jetski, fishing dan

selancar.
2. Bentang darat

a. Bentuk site memanjang (berbentuk semenanjung) dengan kontur relatif
datar. Bagian ujung site adalah sebuah taket (pulau kecil) berbentuk
bukit yang berpotensi sebagai area menara pandang karena kondisinya
yang lebih tinggi dari pada bagian site lainnya.

b. Pantai berpasir putih dan halus terdapat hampir di seluruh sisi site yang
berbentuk memanjang. Potensi ini dapat diorientasikan untuk kegiatan

wisata pantai pasir seperti sun bathing atau berjemur bagi wisatawan



C.

d.
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sambil menikmati indahnya pasir pantai, voli pantai, maupun sebagai
area permainan pasir.

View ke arah laut pada ketiga bagian sisi site. Hal ini memungkinkan
bangunan-bangunan yang dirancang berorientasi ke arah laut.

Vegetasi kelapa pada bagian site yang dekat dengan jalan yang dapat
dimanfaatkan sebagai barier dari kebisingan di jalan lokal. Vegetasi

peneduh berupa akasia dan ketapang dapat mereduksi panas.

Berdasarkan analisa di atas, adapun fungsi yang akan diwadahi dalam

perancangan fasilitas wisata pantai ini antara lain:

1. Fungsi Utama

a. Akomodasi penginapan

Merupakan unit-unit fungsi utama karena fungsi ini bersifat komersial

atau yang dijual kepada wisatawan. Fungsi akomodasi ini berupa

cottage-cottage dengan tipe standard (single cottage) dan tipe suite

(family cottage).

b. Rekreasi

Wisata pantai pasir dan bahari

Sebagai suatu fasilitas wisata maka disediakan fasilitas rekreasi yang
berfungsi untuk memberikan kepuasan terhadap tamu. Fungsi yang
terwadahi disini diantaranya gardu pandang, voli pantai, kolam
renang, gazebo, playground, area permainan bahari, area memancing,
marina untuk snorkeling, dan wisata perahu. Dengan adanya fasilitas
itu akan membuat tamu semakin tertarik dan betah menikmati
liburannya.

Wisata budaya

Adalah aktivitas wisatawan dalam menikmati potensi wisata budaya
dan seni masyarakat setempat sebagai alternative lain disamping
wisata pantai pasir dan bahari. Fungsi yang terwadahi di sini adalah

arena pertunjukan seni.
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e Fasilitas pelengkap wisata
Berupa restoran dan fasilitas ibadah (musholla) yang terdapat di area
rekreasi. Restoran ini juga melayani kebutuhan makan dan minum

bagi tamu yang menginap, serta buka 24 jam.

2. Fungsi Penunjang

a. Pengelolaan
Manajemen pengelolaan atau pengaturan kegiatan dalam obyek wisata,
meliputi kegiatan administrasi serta pemeliharaan dan keamanan fasilitas
dan pelaku kegiatan.

b. Area Servis
Merupakan fungsi yang menunjang kegiatan operasional cottage. Dalam
fungsi ini diwadahi fasilitas-fasilitas berupa barak karyawan, ruang
laundry, dan gudang.

c. Fasilitas Penunjang
Penyediaan fasilitas penunjang dan pelayanan kegiatan wisata berupa
kios souvenir, kafetaria, mini market, wartel, money changer, ATM, area
parkir, penjualan tiket atau karcis masuk, toilet, keamanan, fasilitas
ibadah dan MEE.

4.4.3. Analisa Pelaku dan Aktivitas
4.4.3.1. Analisa Pelaku
Dalam hal ini, pemakai kawasan wisata ini antara lain :
1. Pengelola wisata.
2. Wisatawan menginap.

3. Pengunjung (wisatawan tidak menginap).



Dengan diagram sebagai berikut :

Pemakai Wisata
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Pengelola Wisata Wisatawan
Pimpinan
Administrasi Operasional Teknis
Umum Rekreasi Pemeliharaan
Keuangan Akomodasi Lansekap
Pembukuan Kelengkapan Keamanan
Utilitas

Petugas lapangan

Petugas lapangan

Gambar 4. 26. Diagram Kelompok Pelaku

4.4.3.2. Analisa Aktivitas

Aktivitas wisata yang selama ini dilakukan oleh pengunjung di Pantai Gili

Genting hanya sebatas menikmati pemandangan laut dari pantai, memancing,

berjemur dan berenang. Keterbatasan kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung

ini dikarenakan belum tersedianya fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang

kegiatan wisata di pantai Gili Genting. Padahal sesungguhnya banyak potensi

yang dimiliki pantai Gili Genting yang dapat dikembangkan untuk menunjang

kegiatan berwisata

di pesisir pantai.
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Pengelompokan aktifitas dilakukan berdasarkan fungsi dengan beberapa
pertimbangan dan penjelasan sebagai berikut :
1. Aktivitas Utama
a. Aktivitas menginap
Merupakan aktivitas wisatawan yang berhubungan dengan fungsi kawasan
wisata dalam hal akomodasi penginapan. Aktivitas menginap ini diwadahi
oleh fasilitas penginapan berupa cottage tipe standard (single cottage) dan
tipe suite (family cottage).
b. Aktivitas rekreasi
e wisata bahari dan wisata pantai pasir.
Adalah aktivitas wisatawan menikmati potensi wisata bahari dan
wisata pantai pasir yang dimiliki oleh Pantai Gili Genting. Adapun
aktivitas tersebut antara lain adalah snorkeling, sailing, berenang,
berperahu, sun-bathing, voli pantai, bermain, jogging, melihat
pemandangan, maupun water sport seperti banana boat dan jetski
e Aktivitas wisata budaya
Adalah aktivitas wisatawan dalam menikmati atraksi kebudayaan
masyarakat setempat seperti atraksi gendang beleqg, tari gandrung,
rudat, ataupun tembang Sasak yang berupa pantun sebagai alternative
lain disamping wisata bahari dan wisata pantai pasir.
e Aktivitas pelengkap wisata
Adalah aktivitas makan minum dan aktivitas ibadah.
2. Aktivitas Penunjang
Aktivitas ini meliputi aktivitas-aktivitas yang menunjang kegiatan obyek
wisata. Kegiatan ini diwadahi oleh fasilitas pengelolaan dan servis, MEE, serta
fasilitas penunjang atau pelayanan wisata berupa parkir kendaraan, penjualan
tiket, pelayanan kesehatan, MCK (mandi, cuci, kakus), ruang ibadah, souvenir

shop, mini market, wartel, money changer, ATM dan pos keamanan.
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4.4.4. Analisa Ruang
4.4.4.1. Analisa Kebutuhan Ruang

Perancangan Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting di Kawasan Pariwisata
Sekotong memerlukan beberapa kajian untuk dapat memunculkan ruang-ruang
yang dibutuhkan bagi pengembangan kawasan. Berdasarkan analisa aktivitas yang
ada di pesisir pantai di Gili Genting, jenis ruang yang akan dimunculkan dapat
dibagi dalam beberapa kelompok.

Tabel 4.6. Analisa kebutuhan ruang

Fungsi Pola Kegiatan Kebutuhan Ruang
Utama e Menginap e Single Cottage, Family
1. Akomodasi Cottage
2. Rekreasi o Menikmati keindahan alam | e Gazebo

e Menara pandang
e Bermain e Playground
e Olahraga e Lap. voli
o Kolam renang
e Menonton pertunjukan seni | e Arena pertunjukan seni dan
dan budaya budaya
e Berperahu, banana boat, e Marina
jetski dan snorkeling
¢ Memancing e Area memancing
e Makan dan minum e Restoran
e |badah e Musholla
Penunjang o Membeli tiket o L oket
e Informasi e Pos informasi
e Makan dan minum o Kafetaria
e Belanja cindera mata e Souvenir Shop
o Komunikasi o Wartel
o Memesan tiket perjalanan e Travel agent
e Menukar dan mengambil e Money Changer
uang e ATM
e |badah e Musholla
o Parkir e Tempat parkir
e Keamanan e Pos Keamanan dan
kesehatan
e Mengelola e Kantor pengelola
e Servis tamu e Area servis
o Mekanikal elektrikal e MEE

Sumber : Hasil Analisa, 2006
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Analisa kebutuhan ruang secara detail dan terperinci dapat diuraikan

menurut runutan aktivitas yang dilakukan subyek pada analisa aktivitas yang telah

ada sebelumnya.

Tabel 4.7. Analisa kebutuhan ruang berdasarkan pelaku dan aktivitas

Pola Kegiatan Pelaku Aktifitas Kebutuhan
Ruang
Menginap Wisatawan Datang ME, Pos Satpam
menginap Check-in Lobby,
Resepsionis
Menuju Cottage Jalan
Parkir Area parkir
Menikmati atraksi wisata Area wisata
Makan minum Restoran, Rumah
makan
Membeli souvenir, kebutuhan Souvenir shop,
sehari-hari, komunikasi, mini market,
menukar dan mengambil uang | wartel, ATM,
money changer
Check-out Lobby,
Resepsionis
Pulang Pos Satpam, SE
Memancing Wisatawan Menyewa alat pancing Tempat
persewaan alat
pancing
Memancing Area memancing
Menonton Wisatawan Mengambil brosur keterangan Area penonton
pertunjukan budaya
seni Duduk, menonton
Ke kamar kecil Toilet
Budayawan Mempersiapkan diri Ruang rias
Berganti kostum Ruang ganti
Mementaskan budaya Panggung
Menikmati Wisatawan Berjalan-jalan sepanjang pantai, | Pedestrian
pemandangan mencari kerang sepanjang pantai
Beristirahat & menikmati Gazebo
pemandangan Gardu pandang
Berjemur matahari Area berjemur
Bermain dan Wisatawan Menuju taman bermain Pedestrian
olahraga Bermain Taman bermain
Menunggu anak bermain Area tunggu

Bermain voli
Berenang

Lapangan voli
Kolam renang
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Pengelola Mengawasi area bermain dan Pos penjagaan
olahraga
Melakukan pertolongan Pos kesehatan
pertama
Wisata bahari Wisatawan Membeli tiket Loket
e Snorkeling Briefing R. Briefing
e Berperahu Persiapan R Ganti
¢ Banana Boat Aktivitas wisata bahari Marina
o Jetski Pengelola Memberi Briefing R. Briefing
Melakukan pengawasan Pos pengawas
Melakukan pertolongan Pos kesehatan
pertama
Makan minum | Wisatawan Memesan makanan
Membayar di kasir Kasir
Memilih meja R. makan
Makan
Ke kamar kecil Toilet
Pengelola Membersihkan bahan & alat Dapur basah
Memasak Dapur kering
Meracik masakan Pantry
Menerima pembayaran Kasir
Stock bahan Gudang
Belanja Wisatawan Melihat-lihat display Area display
Souvenir Memilih barang
Membeli barang pilihan
Pengelola Mencatat pembelian Area penjualan
Melayani pembayaran Kasir
Stock barang Gudang
Belanja Wisatawan Memilih dan membeli barang Mini market
kebutuhan Pengelola Melayani pembayaran Kasir
Stock barang Gudang
Istirahat R. karyawan
Pelayanan Jasa | Wisatawan Menukar uang Money Changer
Mengambil uang ATM
Komunikasi Wartel
Memesan tiket perjalanan Travel Agent
Ibadah Wisatawan Membersihkan diri Tempat wudhu
Pengelola Beribadah Tempat shalat
Parkir Wisatawan Membeli tiket parkir Loket parkir
Memarkirkan kendaraan Tempat parkir
Pengelola Menjual tiket masuk Menjaga Loket parkir

tempat parkir
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Pengelolaan

Pemimpin Bertanggung jawab atas Ruang pimpinan
berjalannya fasilitas wisata
Bekerjasama dengan pihak luar
Menerima tamu R. Rapat
Mengkoordinir staff Toilet
Ke kamar kecil
Sekretaris Membantu tugas pemimpin Ruang sekretaris
Membereskan arsip adm.
Mengikuti rapat
Bag. R. administrasi
Administrasi R. Rapat
Kepala Bertanggung jawab adm.
Administrasi Mengkoordinir staff adm.
Mengikuti rapat
Bag. Umum Bertanggung jawab pada
(2 orang) kelengkapan peralatan wisata
Bag. Keuangan Bertanggung jawab pada
(2 orang) Keuangan perusahaan
Bag pembukuan | Bertanggung jawab pada
(2 orang) pembukuan perusahaan
Bag. Teknis R. Bagian teknis

Kepala bagian

Bag. keamanan
(1 orang)

Bag. Utilitas
(1 orang)

Bag. Lansekap
(1 orang)

Bag.
Pemeliharaan
bang. (1 orang)
Petugas Lap.
Teknis

Bag. keamanan
(8 orang)

Bag. Utilitas
(4 orang)

Bag. Lansekap
(6 orang)

Bag.
Pemeliharaan
bang. (6 orang)

Bertanggungjawab pd masalah
teknis

Mengkoordinir staff
Mengikuti rapat
Bertanggungjawab pada
keamanan wisata dan
keselamatan pengunjung
Bertanggungjawab pada
kelancaran utilitas wisata
Bertanggungjawab pada
keadaan kawasan
Bertanggungjawab pada
keadaan bang. Wisata

Menangani penyelamatan pada
pengunjung & menjaga
stabilitas keamanan wisata
Menangani perbaikan utilitas
dan pemeliharaan di wisata
Menangani perbaikan dan
pemeliharaan lansekap wisata
Menangani pemeliharaan
bangunan wisata

R. Rapat
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Bagian R. Bagian
Operasional Operasional
Kepala Bertanggungjawab pd bag. R. Rapat
Operasional operasional
Mengkoordinir staff
Mengikuti rapat
Bag. Rekreasi Bertanggung jawab pada
(1 orang) pelayanan sub-sub sektor wisata
& kelancaran kegiatan wisata
Bertanggung jawab pada
Bagian akomodasi wisata
Akomodasi
(9 orang) Bertanggung jawab pada
Bagian peralatan kelembagaan
Kelengkapan
(9 orang)
Petugas
Lapangan
Operasional Menangani pelayanan pada
Bag. Rekreasi loket-loket sarana wisata
(8 orang) Menangani akomodasi staff dan
Bagian kegiatan wisata
Akomodasi
(1 orang) Menangani kelengkapan
Bagian peralatan yang ada di lapangan
Kelengkapan
(1 orang)
Semua Melakukan tugas R. Karyawan
Karyawan Ibadah Mushola
Menyiapkan minuman Dapur
Ke kamar kecil Toilet
Stock perlengkapan Gudang Umum
Istirahat Barak karyawan
Servis tamu Area servis
Parkir Parkir pengelola

Sumber: Hasil Analisa, 2006

4.4.4.2. Analisa Persyaratan dan Sifat Ruang

Mengacu dari pelaku ruang, kebutuhan ruang, persyaratan ruang dan
pengelompokan aktivitas yang terjadi seperti yang terurai di atas maka sifat dan
persyaratan ruang pada Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting dapat ditentukan pada
tabel berikut :




Tabel 4.8. Analisa Sifat dan Persyaratan Ruang
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= = % % c
Kelompok §'§§%%'§ Sslz|2
gzg‘np" Fasilitas Ruang sifat  |Ec|EE|cs|SE| 8|8
9 g{ gm §<( §m > é
[a [a o o
Akomodasi Single R. tidur Privat
Penginapan Cottage | R. makan Semi privat
Pantry Semi privat
Teras Semi publik
KM/WC Privat
Parkir Semi privat
Family R. tidur Privat
Cottage R. makan Semi privat
R. duduk Semi privat
Pantry Semi privat
Teras Semi publik
KM/WC Privat
Parkir Semi privat
Fasilitas Arena Area penonton Publik
Wisata Pertunjukan | Panggung Semi privat
R. rias Privat
R. ganti Privat
Gudang Privat
KM/WC Publik
Outdoor Kolam renang Publik
sport R. ganti Privat
R. bilas Privat
Gudang Privat
Toilet Publik
Lapangan voli Publik
Area Persewaan alat pancing Semi publik
Memancing [ Tojlet Privat
Tempat memancing Publik
Playground | Lapangan terbuka Publik
Ruang tunggu Publik
Pos pengawas Privat
Pos kesehatan Semi publik
KM/WC Publik
Restoran | Kasir Publik
R. makan Publik
Dapur basah Privat
Dapur kering Privat
Pantry Semi privat
Gudang privat
Toilet Publik
Musholla | R. wudlu Publik
Teras Publik
R. sholat Publik
Toilet Publik
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Bangunan | Lobby Publik
Wisata Loket Publik
Bahari R. karyawan Privat

R. briefing Semi publik
R. ganti dan bilas Privat
Gudang alat Privat
Gudang bahan bakar Privat
R. P3K Semi privat
Toilet Publik
Marina Publik
Menara Toilet Publik
pandang | Area pandang Publik
Area Area berjemur Publik
terbuka Gazebo Publik
Penunjang Kantor Lobby/resepsionis Publik
Pengelola | R. pimpinan Privat
R. sekretaris Semi publik
R. karyawan Semi privat
R. administrasi Semi privat
R. bagian teknis Semi privat
R. bagian operasional Semi privat
R. rapat Privat
Pantry Semi publik
Gudang umum Semi publik
Musholla Semi publik
Toilet Semi publik
Area servis | Lobby Publik
R. tidur karyawan Privat
R. bersama Publik
Dapur Publik
R. laundry Semi publik
Toilet Publik
Gudang Semi publik
Souvenir | Area display Publik
shop Kasir Semi publik
Gudang Privat
Minimarket | Kasir Semi publik
Gudang Privat
Area belanja Publik
Ruang karyawan Privat
Musholla | R. wudlu Publik
R. sholat Publik
Toilet Publik
Informasi | R. informasi Semi publik
Toilet Publik
R. tunggu Publik
Kafetaria | Dapur Privat
Pantry Semi publik
R. makan Publik
Kasir Semi publik
Toilet Publik
Loket Publik
Area parkir | Umum Publik
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Pengelola Semi publik
MEE R. operator + Toilet Privat

R. UPS Privat

Gardu PLN Privat

R. Genset Privat

PDAM Privat

FCC Telkom Privat

Sumber : Hasil analisa, 2006

4.4.4.3. Analisa Besaran Ruang

1. Penentuan Jumlah Kamar
Jumlah wisatawan yang datang ke Kawasan Pariwisata Sekotong dalam 3
tahun terakhir:

Tabel 4.9. Kunjungan Wisatawan ke Kawasan Pariwisata Sekotong

Kunjungan wisatawan
Tahun
Wisnu Wisman Total
2003 4.860 67.924 72.784
2004 5.272 81.624 86.896
2005 5.719 98.088 103.807

Sumber : RDTR Kawasan Pariwisata Sekotong dan sekitarnya, 2002.

Dari jumlah kunjungan diatas dapat diproyeksikan jumlah wisatawan yang
datang untuk beberapa tahun mendatang.
X= N2-N1 x 100%
N2
Keterangan :
X = prosentase peningkatan kunjungan wisatawan
N1 = kunjungan wisatawan pada tahun sebelum
N2 = kunjungan wisatawan pada tahun sesudah
Prosentase peningkatan kunjungan wisatawan tahun 2004
X = (86.896 -72.784) x 100%
86.896
= 14.112 x 100%
86.896
= 16,24%
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Prosentase peningkatan kunungan wisatawan tahun 2005
X =(103.807 — 86.896 ) x 100%
103.807
= 16,31%
Rata-rata prosentase peningkatan kunjungan wisatawan adalah:
X rata-rata = ( 16,24% + 16,31% ) = 16%
2

Penentuan jumlah kamar didasarkan atas pertimbangan adanya peningkatan

kebutuhan kamar yang disebabkan oleh peningkatan jumlah wisatawan
sebesar 16%

Perhitungan jumlah wisatawan pada tahun selanjutnya adalah:

Wn = Wo (1+r)

Keterangan:

Wn = jumlah wisatawan mancanegara tahun ke n

Wo = jumlah wisatawan mancanegara tahun ke o (103.807 orang)

W5 = jumlah wisatawan mancanegara tahun ke 5 (5 tahun mendatang)

r rata-rata laju pertumbuhan jumlah wisatawan per tahun (dalam hal ini
16%0)

n = tahun (dalam hal ini 5)

Maka jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kawasan Pariwisata Sekotong 5
tahun mendatang adalah:

W5 = 103.807 (1+16%)

103.807 (1,16)

120.416

Wisatawan yang berkunjung ke Tapak Kawasan Gili Genting sebesar 58 %.

Maka jumlah wisatawan yang berkunjung ke Tapak Kawasan Gili Genting 5
tahun mendatang adalah:

103.807 x 58% = 69.841 orang.
Jumlah hari sibuk dalam 1 tahun = 10 hari libur umum + 48 hari minggu + 7
hari lebaran. Sehingga total hari sibuk = 65 hari.
Hari biasa : 365 - 65 = 300 hari.
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Perbandingan hari biasa : hari sibuk =1: 3
Jumlah pengunjung pada 1 hari biasa = 69.841 : {300 + (3 x 65)} = 141 orang.
Jumlah pengunjung pada 1 hari sibuk = 423 orang.

Perhitungan jumlah kebutuhan kamar:

(berdasarkan rumus dari Kementrian Pariwisata)

K = T XL
TPK x GPR x 365
Keterangan:
T = jumlah wisatawan yang berkunjung di Tapak Kawasan Gili Genting

tahun 2010 sebanyak 69.841 orang (asumsi wisatawan yang menginap 35% X
69.841 = 24.444 orang)
L = lama wisatawan menginap rata-rata 2 malam
TPK = rata-prosentase tingkat hunian kamar 40% (weekdays), 80-90%
weekends-holiday) 50%
GPR = jumlah tamu per kamar 2-4 orang
365 = jumlah hari dalam 1 tahun
Maka jumlah kamar yang dibutuhkan:
K = T x L
TPK x GPR x 365
24444 x 2
50% x 4 x 365

67 kamar

Dari semua fasilitas akomodasi yang ada di kawasan ini jumlah kamar yang
efektif adalah 30% dari jumlah kamar secara keseluruhan, oleh karena itu
jumlah kamar yang akan dirancang adalah 30% dari 67 kamar, yaitu 20,1

kamar =~ 20 kamar.

Penentuan Jenis Kamar
Penentuan jenis akomodasi penginapan disesuaikan dengan rencana

pengembangan kawasan wisata sebagai kawasan wisata bahari. Berdasarkan
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kebutuhan kamar dengan sebagian besar wisatawan datang berkelompok

dengan jumlah minimal 2 orang, maka jenis kamar yang direncanakan adalah:

a. Standard Room (Single Cottage), 70% dari keseluruhan akomodasi
penginapan : 14 kamar

b. Suite Room (Family Cottage), 30% dari keseluruhan akomodasi

penginapan : 6 kamar

3. Perhitungan Besaran Ruang
Perhitungan kebutuhan parkir :
Parkir pengunjung
Jumlah pengunjung pada 1 hari sibuk = 423 orang
Bus 30% (1 kendaraan * 20 orang) = 6 bus.
Mobil 50% (1 kendaraan 2-4 orang) = £ 80 mobil.
Sepeda motor 20% (1 kendaraan 1-2 orang) = + 85 motor.
Parkir pengelola
Jumlah pengelola + 70 orang.
Mobil 40% (1 kendaraan 2-4 orang) = = 8 mobil.
Sepeda motor 60% (1 kendaraan 1-2 orang) = + 30 motor.

Tabel 4.10. Analisa besaran ruang

Besaran ruang

Jenis ruang Jumlah [standart Analisa Luas Sumber
ruang/ | (m?) Ukuran | Luas (m?)
kapasitas (m?)
Akomodasi penginapan
1. Family Cottage
Ruang tidur utama 1 21 5x4 20 PHD
Ruang tidur anak 1 16 4x4 16 PHD
Ruang makan 1 9 3x3 9 PHD
Pantry 1 6 3x2 6 PHD
Ruang duduk 1 9 3x3 9 PHD
Teras 2 4 2x2 8 Asumsi
KM/WC 2 2,6 1,5x2 6 AD
Parkir 1 12,5 2,5x5 12,5 86,5 Asumsi
Sirkulasi 30% - 30%x86,5 26 1125 Asumsi

Jumlah Family Cottage : 6 =1125x 6 =675

2. Single Cottage

Ruang tidur HESIT @l BNN B 20 PHD
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Ruang makan 1 9 3x3 9 PHD
Pantry 1 6 3x2 6 PHD
Teras 1 4 2x2 4 Asumsi
KM/WC 1 2,6 1,5x2 3 AD
Parkir 1 12,5 2,5x5 12,5 54,5 Asumsi
Sirkulasi 30% - 30%x54,5 16,5 71 Asumsi
Jumlah Single Cottage : 14 =71 x 14 =994
Fasilitas Wisata
1. Arena Pertunjukan Seni dan Budaya
Area penonton 80 org 1,5 80x1,5 120 PHD
Panggung 1 - 3x5 15 Asumsi
Ruang rias 1 - 3x4 12 Asumsi
Ruang ganti 2 - 3x3 18 Asumsi
KM/WC 2 2,6 1,5x2 6 AD
Gudang 1 - 2X3 6 177 Asumsi
Sirkulasi 30% - 30%x177 53 230 Asumsi
Luas total Arena pertunjukkan = 230
2. Outdoor sport
o Kolam renang
- dewasa 60org 3,2 3,2x60 192 SP
- anak-anak 400rg 1,6 1,6x40 64 SP
- ruang bilas dan 8 3 2x1,5 24 Asumsi
ganti
- KM/WC 6 3 1,5x2 18 298 Asumsi
- Sirkulasi 30% 30%x298 89,5 387,5 Asumsi
e Voli pantai 2 9x18 Ox18x2 324 TSS
e Sirkulasi 40% - 40%x324 129,6 454 Asumsi
Luas total outdoor sport = 387,5 + 454 = 841, 5
3. Area Memancing
Persewaan alat 1 6x3 18 Asumsi
pancing
Tempat 3x25 75 Asumsi
memancing
Catwalk dan 3x 40 120 Asumsi
sirkulasi
Toilet 1 3 1,5x2 3 216 Asumsi
Luas total area memancing = 216
4. Marina
Catwalk dan 2,4 2,4x50 120 TSSLA
sirkulasi
Parkir perahu 20 17 3x6 360 TSSLA
Pos pengawas 1 9 3x3 9 489 TSS
Luas total Marina = 489
5. Playground
e Lap. terbuka 5 - 20%x25 500 Asumsi
e Ruang tunggu 100 org 2,8 100x3 300 TSSLA
e Pos pengawas 1 2,2 2x1,5 3 AD
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e Pos kesehatan 1 22 6x4 24 AD
o KM/WC 2 2,6 2x1,5 6 833 AD
e Sirkulasi 50 % - 833x50% 416,5 1.250 Asumsi
Luas total playground = 1.250
6. Restoran
Ruang makan 250 1,2 250x1,2 300 AD
Kasir 1 1,6 1,5x2 3 TSS
Toilet wanita 2 2,6 1,5x2 6 AD
Toilet pria 2 2,6 1,5x2 6 AD
Pantry 1 20 8x2,5 20 TSS
Dapur kering 1 20 8x2,5 20 TSS
Dapur basah 1 10 2,5x4 10
Gudang 1 10 2,5x4 10 375
Sirkulasi 40% - 40%x375 150 525 Asumsi
Luas total Restoran = 525
7. Musholla
KM/WC 4 2,6 1,56x2 12 AD
Wudhu Pria 1 9 3x3 9 Asumsi
Wudhu Wanita 1 9 3x3 9 Asumsi
Ruang Sholat 50 0,7 5x7 35 65 AD
Sirkulasi 40% 40%x65 26 91
Luas total musholla = 91
8. Bangunan Wisata Bahari
Lobby 1 10 4x2,5 10 Asumsi
Loket 1 6 2X3 6 Asumsi
R. karyawan 1 12 4x3 12
R. Briefing 1 9 3x3 9
R. Ganti dan bilas 8 3 2x1,5 24
Gudang alat 1 9 3x3 9
Gudang bahan 1 9 3x3 9
bakar
R. P3K 1 9 3x3 9
Toilet 4 2,6 1,25x2 10 98
Sirkulasi 40% 40%x98 40 138
Luas total bangunan wisata bahari = 138
9. Areaterbuka (pantai)
Area berjemur 50 org 1,8 50x1,8 90 AD
Gazebo 20 11 3x4 240 330 AD
Sirkulasi 40% - 40%x330 132 462
Luas total area terbuka = 462
10. Menara pandang
Toilet 4 2,6 1,25x2 10 AD
Area pandang 150 org 0,7 125x0,7 105 115 AD
Sirkulasi 40% 40%x115 46 161

Luas total men

ara pandang = 161
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Fasilitas Penunjang

1. Kantor Pengelola
Lobby 1 30 6X5 30 CCEF
Resepsionis 1 11 2,5x4 10 CCEF
Ruang rapat 12o0rg 1,6 4x6 24 AD
Ruang
administrasi 1 8,4 4x3 12 TSS
Ruang bag. i 8,4 4x3 12 TSS
Operasional
Ruang bag. teknis 1 8,4 4x3 12 TSS
Ruang pimpinan 1 24 4x6 24 TSS
Ruang karyawan 1 24 4x6 24 AD
Gudang umum 1 - 6x6 36 Asumsi
Musholla 1 24 4x6 24 Asumsi
KM/WC 4 2,6 1,5x2 12 AD
Pantry 1 9 3x3 9 229 AD
Sirkulasi 40% - 40%x229 92 321 Asumsi
Luas total kantor pengelola = 321
2. Area Servis
Lobby 1 24 8x3 24 Asumsi
R. Tidur karyawan 10 12 4x3 120 Asumsi
R. Bersama 1 48 8x6 48 Asumsi
KM/WC 4 2,6 1,5x2 12 AD
Dapur 1 12 3x4 12 Asumsi
Gudang 1 6 2X3 6 Asumsi
R. laundry 20 0,7 20x0,7 14 AD
MEE
- R. operator 1 9 3x3 9 Asumsi
- FCC Telkom 1 9 3x3 9 Asumsi
- PDAM 1 8 4x2 8 Asumsi
- R. Genset 1 9 3x3 9 Asumsi
- R.UPS 1 9 3x3 9 Asumsi
- R. kontrol PLN 1 9 3x3 9 289 Asumsi
Sirkulasi 30% - 30%x289 87 376
Luas total Area Servis = 376
3. Bangunan penunjang
Wartel 1 9 3x3 9 AD
Money changer 1 9 3x3 9 AD
Mini market 1 50 8x8 64 TSS
ATM 1 9 3x3 9 Asumsi
Travel Agent 1 9 3x3 9 AD
Souvernir shop 5 40 5x8 200 AD
Mini shop 10 20 4x5 200 AD
Kafetaria AD
- Stan 7 12 5%2,5 62,5
- R. makan 100 org 1,2 100x1,2 120
- Kasir 1 1,6 1,5%x2 3
- Toilet 4 2,6 1,5x2 3
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Informasi 1 30 6Xx5 30

Toilet umum 4 2,6 1,5x2 12 AD
Loket 1 20 4x5 20

Mushola 1 30 6x5 30 780

Sirkulasi 50% 50%x780 390 1.170

Luas total bangunan penunjang = 1.170

4. Servis pengunjung

Parkir mobil 80 12,5 2,5x5 1.000 Asumsi
Parkir Bus 6 42 12x3,5 252 Asumsi
Parkir Roda 2 85 2 1x2 170 Asumsi
Parkir mobil 8 12,5 2,5x5 100 Asumsi
Pengelola

Parkir roda 2 30 2 1x2 60 Asumsi
pengelola

Gerbang masuk 1 Lebar - 12 TSSLA

11,25

Loket parkir masuk 2 2,2 1,52 6 AD
dan keluar

Pos jaga area 1 2,2 1,5x2 3 1.603 AD
Cottage

Sirkulasi 50% 50%x1.603 802 2.405

Luas total servis pengunjung = 2.405
Jumlah 10.345

Sumber : Hasila analisa, 2006

Keterangan istilah :
e TSS, Time Saver standard for Building Types, by joseph de Chiara and
John Honlock Callender.
e AD, Architects Data, by Ernest Neufert
e PHD, Principles of Hotel Design, Architects Journal, The architectural
Press, London.
e SR, Studi Ruang berdasarkan studi banding dan kebutuhan gerak manusia
pada fungsi bersangkutan.
e SP, Swimming Pool
Dari hasil analisa masing-masing besaran ruang di atas dapat diketahui
rekapitulasi luasan yang diperkirakan sebagai berikut :
e Akomodasi penginapan = 1.669 m?
o Fasilitas wisata = 4.404 m?

e Fasilitas penunjang = 4.272 m?
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4.4.4.4. Analisa Diagram Ruang

Dari hasil analisa berdasarkan jenis pelaku dan ruang yang dibutuhkan,
didapatkan suatu pola aliran ruang, hubungan kedekatan antar ruang dan
organisasi ruang.
e Pola Aliran Ruang

1. Wisatawan tidak menginap (pengunjung)

'

Datang

A 4

: | Fasilitas Pulang
Informasi Penunjang

l A

Loket

.

Fasilitas
Rekreasi

A 4




2. Wisatawan Menginap

—» Dat

ang

Single cottage

Family cottage

ME

A 4

Lobby
Resepsionis

\ 4

Akomodasi

Penginapan

\ 4

Fasilitas wisata

A 4

Pulang

Fasilitas N
penunjang i
3. Karyawan
Datang
Y
ME
A\ 4
Parkir
Pengelola
A\ 4
Kantor Arez_;l B
Pengelola Servis M
A 4
Fasilitas Fasilitas Akomodasi
Wisata Penunjang Penginapan

A 4

Pulang
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Hubungan Kedekatan Ruang

Analisa hubungan ruang akan memudahkan perencanaan pergerakan sirkulasi
baik di dalam maupun di luar. Ruang yang berhubungan erat akan diletakkan
berdekatan, sebaliknya ruang yang tidak mempunyai hubungan akan
diletakkan berjauhan. Hubungan ruang ini juga disesuaikan dengan potensi
alam pada tapak. Hubungan ruang yang direncanakan pada Fasilitas Wisata
pantai Gili Genting ini dapat dilihat pada diagram berikut :

1. Hubungan ruang makro

Parkir
pengelola
Kanto Infor Bangunan
pengelola 29 loket penunjang
‘ Area Servis
Area
memancing

Cottage
playground Musholla
" Outdoor AreD

sport & pertunjukan

Restoran — Marina

wisata bahari pandang

Bangunan ‘



2. Hubungan ruang mikro

Single cottage

Familly cottage

R. tidur utama

Outdoor sport

Voli pantai

Kolam renang
dewasa

Kolam renang
anak

R. ganti dan
bilas
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Restoran
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Pantry

Dapur basah
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Dapur kering

Musholla

Panggung

Arena pertunjukan

Area
penonton




114

Bangunan wisata bahari

.

Money
changer
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Kantor pengelola

Ruang
administrasi

R. bagian

Area servis

— Hubungan dekat
Hubungan agak dekat

e0ccococo0 Hubungan jaUh
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e Zonasi Ruang Makro
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Gambar 4.27. Diagram Zonasi Ruang Makro



Organisasi Ruang

Menara
pandang

Bangunan wisata

bahari
|
Arena
_— pertunjukan
Restoran
| Single
OutdOOI’ Cottage
sport | |
| Family
Playground cottage
| |
Musholla Single
] cottage
|
Area
memancing Area servis
Kantor
pengelola

Bangunan penunjang

|
Parkir

Gambar 4.28. Diagram Organisasi Ruang Makro

Single cottage

KM/WC R. makan

b, N

R. tidur Pantry

Teras.

A\

Parkir
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4.4.5. Analisa Bangunan
4.4.5.1. Analisa Bentuk dan Tampilan

Analisa ini ditujukan untuk memperolah bentuk dasar dan tampilan
bangunan pada tapak terpilih yang bercirikan bangunan modern sesuai dengan
fungsi rekreasi yang ditampung. Bentuk dasar rancangan bangunan fasilitas wisata
nantinya merupakan bentuk yang luwes dan akrab dengan lingkungannya karena
bangunan yang dirancang merupakan bangunan yang sifatnya rekreatif.

Tabel 4.11. Analisa bentuk dasar bangunan

Bentuk Gambar Karakteristik keputusan
Segiempat o efektifitas ruang | ok karena sebagian
banyak besar kawasan sekitar
e statis/monoton mempunyai bentuk
o formal/akrab dasar bangunan
demikian
Segitiga o efektifitas ruang
kurang
e mempunyai
view tiga sisi
e bebas/dinamis
Lingkaran e orientasi ke Ok karena memberi
pusat kesan dinamis dan
e view lebih santai.
banyak
e penataan perabot
agak susah

Sumber: Hasil analisa

Dari analisa bentuk dasar tersebut maka yang menjadi keputusan
pengambilan dalam perancangan bangunan fasilitas wisata adalah bentuk dasar
segiempat yang mempunyai tingkat efisiensi tinggi, mudah dalam pelaksanaan
pembangunan dan penataan perabotnya. Bentuk segi empat ini dikombinasi
dengan bentuk lingkaran yang lebih luwes dan rekreatif agar tercipta suasana
bangunan fasilitas wisata yang sesuai dengan fungsinya sebagai fasilitas wisata.

Tampilan bangunan bercirikan bangunan arsitektur modern yang
mengakomodasi bentuk-bentuk yang bersifat rekreatif dan berkesan dinamis
seperti bentuk lengkung. Bentuk lengkung ini diterapkan pada atap bangunan dan
dipadukan dengan bentuk atap datar yang merupakan salah satu ciri bangunan

modern.



4.45.2. Analisa struktur dan bahan

1. Struktur
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Kondisi tapak yang berada di daerah pantai menuntut pemilihan struktur

yang tepat dalam perancangan ini. Kriteria-kriteria yang harus dipertimbangkan

dalam pemilihan struktur antara lain :

e Kondisi tanah pada tapak.

e Kesesuaian struktur dengan bentuk bangunan.

e Kemudahan pelaksanaan.

o Kestabilan dalam tahan terhadap gaya yang ditimbulkan oleh gempa dan

angin.

e Kekuatan bagi struktur dalam memikul beban yang terjadi.

e Fungsional dan ekonomis.

Penggunaan jenis dan bahan struktur yang direncanakan akan dibedakan

menjadi beberapa bagian, yaitu :

a. Pondasi

Terdapat berbagai jenis pondasi yang dapat dijadikan alternatif dalam

penggunaan struktur seperti yang terdapat pada tabel berikut :

Tabel 4.12. Jenis-jenis Pondasi

Bqtu_ kali

Plat l_)_eton
. 'il;i T !'l. I|||I|I!= ".TT%T"-

Tiang pancang

il |
WU

¢ Pondasi dangkal.

o Material umum digunakan
dan ekonomis.

e Mendukung pembebanan
bangunan bertingkat 1
hingga 2 lantai.

o Pelaksanaan relatif mudah
dan cepat.

¢ Rentan terhadap gempa.

¢ Pondasi dangkal.

o Material mahal.

e Mendukung pembebanan yang
besar pada bangunan
bertingkat banyak.

o Pelaksanaan relatif mudah dan
memakan waktu.

e Memiliki kestabilan tinggi
terhadap gaya yang
ditimbulkan oleh angin dan
gempa.

¢ Pondasi dalam.

o Material mahal.

e Mendukung  pembebanan
yang besar pada bangunan
bertingkat banyak.

o Pelaksanaan relatif sulit dan
memakan waktu.

o Memiliki kestabilan tinggi
terhadap gaya yang
ditimbulkan oleh angin dan
gempa.




124

Dinding

Struktur yang diterapkan pada dinding mempertimbangkan kebutuhan ruang
seperti penggunaan dinding bata pada hampir keseluruhan ruang.

Kolom

Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan struktur kolom antara
lain fungsi bangunan.

Atap

Perancangan yang mengadaptasi tema arsitektur modern lebih banyak
menggunakan atap datar sehingga penggunaan struktur adalah beton
bertulang, kecuali pada beberapa bagian atap menggunakan struktur rangka

atap kayu atau baja.

Bahan

Pertimbangan-pertimbangan yang mempengaruhi pemilihan jenis bahan

untuk struktur bangunan antara lain :

Potensi lingkungan sekitar agar bangunan dapat beradaptasi. Bersifal alami
dan mudah didapat dari lingkungan setempat.
Menarik dalam tampilan bahan yang dapat memberikan keserasian dengan
alam dan lingkungan sekitarnya.
Kebersihan serta kemurahan perawatan dan pelaksanaan.
Kesesuaian dengan fungsi bangunan.
Mempunyai kekuatan/ketahanan terhadap gempa dan angin kencang sebagai
salah satu faktor yang dapat memberikan rasa aman terhadap
tamu/pengunjung.
Tahan terhadap iklim daerah tropis khususnya daerah pantai

Bahan struktur disesuaikan dengan keadaan tapak yang terletak di daerah

pantai. Agar tanah tidak terlalu memikul beban dibutuhkan bahan bangunan yang

ringan tetapi kuat. Berikut beberapa jenis bahan yang dapat dijadikan alternatif

sebagai bahan struktur bangunan :
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Tabel 4.13. Jenis Bahan Bangunan

Beton

Teknis dan ekonomis,
mudah didapat di pasaran.
Bersifat elastis, ulet dalam
menahan  beban  yang
tegak lurus dengan arah
serat.

Isolator yang baik.

Mudah  diproses dan
memiliki estetika yang
tinggi.

¢ Bahan kuat pada beban tekan
tinggi.

e Tahan karat, aus dan api.

e Mudah dicetak dalam bentuk
apapun.

e Lemah dalam gaya tarik
sehingga mudah retak.

e Sulit kedap air terutama
dengan kadar garam tinggi
daapt menimbulkan
kerusakan.

e Elastis, mampu menerima
beban dan kembali ke bentuk
semula setelah beban hilang.

e Liat, yaitu mampu menerima
perubahan bentuk.

o Kuat terhadap gaya tarik.

e Mudah dibongkar pasang
dengan sistem las.

e Memiliki kekerasan terhadap
benda-benda yang masuk
(debu, kerikil, dll)

4.4.6. Analisa Tata Massa

Tata massa di kawasan wisata pantai Gili Genting perlu diperhatikan

beberapa hal berikut ini:

e jumlah aktifitas yang diwadahi

e tuntutan aktifitas pelaku meliputi ketenangan dan kenyamanan visual

e kesesuaian dengan lingkungan sekitar yang notabene merupakan daerah

pantai.

Oleh karena tuntutan fungsi dan disesuaikan dengan kondisi kawasan

perencanaan maka fasilitas yang diwadahi lebih sesuai dengan bangunan bermassa

banyak. Di dalam penataan massa bangunan perlu dipertimbangkan hal-hal

berikut ini:

o kedekatan fungsi bangunan dan ruang yang diwadahi

e zonasi massa berkaitan dengan potensi tapak dan frekuensi aktifitas yang

dilakukan

e orientasi bangunan terhadap iklim, kebisingan dan view
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Adapun kriteria pemilihan penataan massa bangunan:

Pola linier

o dapat menyesusaikan topografi

e merupakan pergerakan massa bangunan
yang mempunyai irama

e mempunyai view satu arah saja

e pencapaian ke bangunan jelas

pola radial

e massa menjauhi titik pusat berdasar lengan
linier

e lengan  liniernya dapat meluas dan
menggabungkan dirinya sehingga
mengahasilkan pola yang dinamis

o secara visual mengarah ke pusat

pola memusat

e ada suatu massa yang menjadi dominan
untuk dijadikan pusat orientasi

e massa bangunan disekitarnya mempunyai
fungsi sama dengan massa utama sebagai
pusat orientasi

e pencapaian bisa dari segala arah menuju

pusat

pola cluster

e merupakan  sekelompok massa yang
mempunyai ciri visual sama

e mempunyai kesan luwes

o tidak ada pusat orientasi massa dan terkesan

tidak teratur

Sumber : Hasil analisa, 2006

Berdasarkan analisa tersebut di atas maka tatanan massa yang sesuai

dengan tapak adalah pola linear dengan mempertimbangkan keterpaduan fungsi

sehingga tetap mempunyai kesatuan massa dalam tapak.
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4.5. Konsep Perencanaan dan Perancangan
4.5.1. Konsep Dasar

Konsep dasar dari perencanan dan perancangan fasilitas wisata pantai Gili
Genting ini adalah merancang suatu fasilitas wisata pantai yang dapat
mengakomodasi potensi alam yang ada dan bercirikan bangunan modern.
Kawasan perancangan merupakan daerah tepi pantai yang masih alami dan
memiliki banyak potensi alam sehingga dapat dimanfaatkan secara maksimal
sebagai karakter suatu kawasan.

4.5.2. Konsep Tapak
4.5.2.1. Konsep Zonasi Tapak

Berdasarkan analisa tapak dan potensi alam yang ada di Pantai Gili
Genting, maka perletakan zona kegiatan sebagai berikut :

e Zona akomodasi penginapan yaitu single cottage dan familly cottage
diletakkan pada sisi timur site. Semua unit cottage berorientasi ke arah
timur laut, sehingga mendapat cukup sinar matahari pagi.

e Zona rekreasi dan pelengkapnya diletakkan pada sisi barat site. Pada sisi
barat ini, arus laut lebih kecil dibandingkan pada sisi timur site, sehingga
cukup aman bagi kegiatan rekreasi yang lebih banyak dilakukan pada
ruang terbuka (pantai).

e Zona penunjang Yyaitu kantor pengelola, area servis, area parkir, MEE dan
bangunan penunjang diletakkan pada bagian site yang dekat dengan jalan.
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\ ZONA
ﬂ[ AKOMODASI
PENGINAPAN

ZONA
PENUNJANG

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK Garhbar 4.29

_Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Sedangkan zonasi tapak berdasarkan sifat ruang dapat ditentukan sebagai
berikut :
e Zona publik antara lain : bangunan penunjang dan fasilitas rekreasi.
e Zona semi publik meliputi kantor pengelola dan bangunan servis. Zona ini
sekaligus sebagai transisi antara zona privat dan zona publik.

e Zona privat yaitu single cottage dan family cottage.
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UTARA

ZONA
PRIVAT

ZONA

ﬁR/

X

ZONA
SEMI
PUBLIK

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK Gambar 4.30
JURUSAN ARSITEKTUR Konsep Zoning

_Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

4.5.2.2. Konsep Tatanan Massa

Konsep tatanan massa pada perancangan fasilitas wisata ini berdasarkan
pada potensi alam yang ada, sehingga tatanan massa yang terbentuk mengikuti
pola dan bentuk tapak.

¢ Fasilitas akomodasi penginapan

Akomodasi penginapan yang terdiri dari single cottage dan familly cottage

diletakkan dengan pola linear menyisir pantai pada sisi timur site. Seluruh

cottage berorientasi ke arah timur laut dengan view ke laut lepas dan pada

pagi hari dapat menikmati keindahan matahari terbit (sunrise).
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Fasilitas rekreasi dan pelengkapnya

Fasilitas rekreasi dan pelengkapnya diletakkan dengan pola linear menyisir

pantai pada sisi barat site karena pada sisi ini, arus laut tidak terlalu

kencang sehingga cukup aman bagi kegiatan rekreasi yang berlangsung di

tepi pantai. Fasilitas rekreasi ini berorientasi ke arah barat dengan

pemandangan laut lepas. Fasilitas ini terdiri dari :

1.

Area memancing diletakkan paling awal pada kawasan rekreasi
karena lokasinya dekat dengan budidaya perikanan.

Musholla, merupakan fasilitas pelengkap yang diperuntukkan bagi
pengunjung yang akan melaksanakan ibadah.

Playground diletakkan pada lokasi yang cukup vegetasi peneduh,
sehingga kegiatan bermain dapat terlindung dari panas matahari.
Outdoor sport terdiri dari fasilitas kolam renang dewasa dan anak,
lapangan voli serta ruang ganti.

Restoran, merupakan fasilitas pelengkap kegiatan rekreasi. Restoran
ini memiliki area makan yang berorientasi ke arah laut sehingga
pengunjung dapat menikmati makanan sambil melihat keindahan
matahari tenggelam (sunset).

Arena pertunjukan. Panggung pada arena pertunjukkan dirancang
membelakangi laut sehingga penonton dapat menikmati pertunjukan
dengan latar belakang keindahan laut lepas.

Area permainan bahari, bangunan wisata bahari, dan marina
diletakkan berdekatan karena fungsinya yang saling menunjang satu
sama lain. Perletakan fasilitas ini dekat dengan lokasi terumbu
karang untuk kegiatan snorkeling dan dekat Gili Lontar untuk
kegiatan berperahu.

Menara pandang diletakkan paling barat dan pada kontur paling
tinggi. Dari lokasi ini dapat melihat view ke segala arah baik di

dalam tapak maupun pemandangan laut lepas.
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e Fasilitas penunjang

1. Bangunan penunjang
Bangunan ini  berfungsi sebagai area penerima sehingga
perletakannya pada lokasi yang dekat dengan area parkir. Fasilitas
yang diwadahai pada bangunan ini antara lain : informasi, loket,
sovenir shop, pelayanan jasa, mini market, kafetaria, toilet umum,
dan musholla bagi penyewa stan.

2. Kantor pengelola
Diletakkan dekat dengan area servis, bangunan penunjang dan area
cottage. Bangunan ini juga berorientasi ke arah timur laut.

3. Bangunan Servis
Diletakkan dekat kantor pengelola, fasilitas rekreasi dan cottage.

4. MEE
Diletakkan dekat gapura keluar dan jauh dari aktivitas wisata,
akomodasi penginapan dan fasilitas penunjang karena menimbulkan

cukup kebisingan.
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4.5.2.3. Konsep Sirkulasi

1. Konsep Sirkulasi yang dapat diterapkan dalam perancangan fasilitas
wisata ini adalah sirkulasi menyisir pantai (pola sirkulasi linear) mengikuti
pola sirkulasi yang telah ada pada tapak sehingga diperoleh kesesuaian
dengan bentuk dan kondisi site yang memanjang. Pola sirkulasi ini juga
disesuaikan dengan tatanan massa yang telah terbentuk.

2. Sirkulasi dalam tapak dibedakan antara pejalan kaki dan sirkulasi
kendaraan. Pada area rekreasi, sirkulasi hanya diperuntukkan bagi pejalan
kaki, karena sirkulasi kendaraan dapat mengganggu kegiatan wisata.

Sedangkan sirkulasi kendaraan terdapat pada area akomodasi penginapan

(cottage).
n
— [ \‘
(=111
SN Sirkulasi
{g ( kendaraan dalam
NN tapak
\\
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dua arah
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45.2.4. Konsep Vegetasi dan Ruang Luar

Penataan ruang luar pada Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting ini tetap
berusaha menampilkan view darat, sehingga jenis tanaman darat dimanfaatkan
dalam perancangan ini dan sedapat mungkin mempertahankan vegetasi asli yang
terdapat pada tapak yaitu kelapa, akasia dan ketapang. Penambahan vegetasi lain
disesuaikan dengan habitat dan keadaan sekitar tapak perencanaan.

Jenis vegetasi yang dipakai antara lain adalah :

e Pengarah dan pedestrian : pohon palem, bunga soka, penitian
e Peneduh area parkir : pohon akasia

e Taman : rumput, pohon flamboyan

e Barrier : akasia dan ketapang

4.5.3. Konsep Programatik Ruang
4.5.3.1. Konsep Fungsi
Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting di Kawasan Pariwisata Sekotong ini
mempunyai fungsi utama sebagai tempat atau wadah bagi wisatawan untuk
menikmati liburannya dengan disediakan fasilitas utama berupa penginapan dan
fasilitas rekreasi
Adapun fungsi yang akan diwadahi dalam perancangan fasilitas wisata ini
antara lain:
1. Fungsi Utama
a. Akomodasi penginapan
Merupakan unit-unit fungsi utama karena fungsi ini bersifat komersial atau
yang dijual kepada wisatawan. Fungsi akomodasi ini berupa cottage-
cottage dengan tipe standard (single cottage) dan tipe suite (family
cottage).
b. Rekreasi
e Wisata pantai pasir dan bahari
Sebagai suatu fasilitas wisata maka disediakan fasilitas rekreasi yang
berfungsi untuk memberikan kepuasan terhadap tamu. Fungsi yang

terwadahi disini diantaranya gardu pandang, voli pantai, kolam renang,
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gazebo, playground, area permainan bahari, area memancing, marina
untuk snorkeling, dan wisata perahu. Dengan adanya fasilitas itu akan
membuat tamu semakin tertarik dan betah menikmati liburannya.

e Wisata budaya
Adalah aktivitas wisatawan dalam menikmati potensi wisata budaya
dan seni masyarakat setempat sebagai alternative lain disamping
wisata pantai pasir dan bahari. Fungsi yang terwadahi di sini adalah
arena pertunjukan seni.

o Fasilitas pelengkap wisata
Berupa restoran dan fasilitas ibadah (musholla) yang terdapat di area
rekreasi. Restoran ini juga melayani kebutuhan makan dan minum bagi
tamu yang menginap, serta buka 24 jam.

2. Fungsi Penunjang

a. Pengelolaan
Manajemen pengelolaan atau pengaturan kegiatan dalam obyek wisata,
meliputi kegiatan administrasi serta pemeliharaan dan keamanan fasilitas
dan pelaku kegiatan.

b. Fungsi Servis
Merupakan fungsi yang menunjang kegiatan operasional cottage. Dalam
fungsi ini diwadahi fasilitas-fasilitas berupa barak karyawan, ruang
laundry, dan gudang.

c. Fasilitas Penunjang
Penyediaan fasilitas penunjang dan pelayanan kegiatan wisata berupa kios
souvenir, kafetaria, mini market, wartel, money changer, ATM, area
parkir, penjualan tiket atau karcis masuk, toilet, keamanan, fasilitas ibadah
dan MEE.
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Pelaku yang ada pada fasilitas wisata ini antara lain :
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1.

Pengelola wisata

Merupakan pihak atau badan yang mengelola fasilitas wisata, terdiri dari
pimpinan, bagian administrasi, bagian teknis, bagian operasional, staff
dan semua karyawan

Wisatawan menginap

Pengunjung (wisatawan tidak menginap).

Budayawan

Merupakan pihak yang mengisi acara pada arena pertunjukan sebagai
pemenuhan fungsi rekreasi budaya.

Penyewa stan

Merupakan pihak yang berperan dalam menunjang kegiatan wisata
dengan menyewa stan yang telah disediakan oleh pengelola untuk

berbagai aktivitas penunjang kegiatan wisata.

4.5.3.3. Program Ruang

Ruang-ruang yan ada pada fasilitas wisata pantai Gili Genting terbagi

dalam tatanan massa, dan sebagai fungsi utama adalah bangunan akomodasi

penginapan berupa cottage dan fasilitas rekreasi. Berikut program ruang yang

dibutuhkan berdasarkan hasil analisa pelaku, aktifitas dan ruang-ruang yang
dibutuhkan.

Tabel 4.14. Kebutuhan ruang

Kelompok Ruang Jenis Ruang

Single Cottage

- Ruang tidur
- Teras

- KM/WC

- Pantry

- Ruang makan
- Garasi

Familly Cottage

- Ruang tidur utama
- Ruang tidur anak
- KM/WC

- Pantry

- Ruang santai

- Ruang makan
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- Teras
- Garasi

Area memancing

- Tempat persewaan alat pancing
- Tempat memancing

- Catwalk dan sirkulasi

- Toilet

Musholla

- Teras

- Tolilet (pria/wanita)

- Tempat wudhu (pria/wanita)
- Ruang sholat

Playground & outdoor sport

- Pos pengawas dan kesehatan

- Ruang bilas dan ganti (pria/wanita)
- Toilet (pria/wanita)

- Gudang

- Ruang tunggu (gazebo)

Restoran

- Ruang makan

- Kasir

- Gudang

- Dapur bash

- Dapur kering

- Pantry

- Toilet (pria/wanita)

Arena pertunjukan

- Panggung

- Area penonton
- Ruang ganti

= Ruang rias

- Gudang

= Toilet

Bangunan wisata bahari

- Lobby

- Loket

- Loker

- Gudang bahan bakar

- Gudang alat

- Ruang P3K

- Ruang briefing

- Ruang pengelola

- Toilet (pria/wanita)

- Ruang bilas dan ganti (pria/wanita)

Menara pandang

- Toilet
- Area pandang

10.

Kantor Pengelola

- Lobby

- Resepsionis

- Ruang pimpinan

- Ruang rapat

- Ruang bagian administrasi
- Ruang bagian teknis

- Ruang bagian operasional
- Ruang karyawan

- Musholla

- Pantry
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- Gudang umum
- Toilet

11. | Bangunan servis - Lobby

- Ruang tidur karyawan
- Ruang bersama

- Ruang loundry

— Dapur

- Gudang

- KM/WC

12. | Bangunan penunjang - Informasi

- Loket

- Musholla

- Toilet umum (pria/wanita)
- Wartel

-ATM

- Money changer
- Travel agent

- Mini market

- Kafetaria

- Souvenir shop

13. | MEE - Ruang operator

- Ruang transformator (PLN)
- Ruang genset

- Ruang UPS

- Ruang kontrol PDAM

- Ruang FCC Telkom

14. | Area parkir - Parkir mobil

- Parkir motor

- Parkir bus

- Parkir pengelola
- Pos jaga parkir

Sumber : Konsep perancangan, 2007.

4.5.3.4. Besaran Ruang

Dari analisa aktifitas pelaku maka dapat dihasilkan kebutuhan luasan
ruang sebagai wadah kegiatan pelaku. Besaran ruang yang diperlukan masing-
masing ruang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan kegiatan yang diwadahinya.
Berikut penjelasan mengenai luasan ruang dari masing-masing ruang.

Tabel 4.15. Besaran ruang

No. Kelompok Ruang Jenis Ruang Luasan (m?)

1. | Single Cottage Ruang tidur 16
Teras 7
KM/WC 6,25
Pantry 3,6
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Ruang makan 8
Garasi 15
Sirkulasi 10
Total 76
Familly Cottage Ruang tidur utama 20
Ruang tidur anak 16
KM/WC 12
Pantry 4
Ruang santai 16
Ruang makan 8
Teras 12
Garasi 20
Sirkulasi 30
Total 138
Area memancing Tempat persewaan alat pancing 14
Toilet 3
Tempat memancing 80
Catwalk dan sirkulasi 120
Total 217
Musholla Teras 18
Toilet (pria/wanita) 12
Tempat wudhu (pria/wanita) 18
Ruang sholat 72
Sirkulasi 138
Total 258
Playground & outdoor | Pos pengawas dan kesehatan 32
sport Ruang bilas dan ganti (pria/wanita) 24
Toilet (pria/wanita) 10
Gudang 4,5
sirkulasi 41,5
Total 112
Restoran Ruang makan & sirkulasi 430
Kasir 10
Gudang 5
Dapur bash 5
Dapur kering 10
Pantry 10
Toilet (pria/wanita) 40
Total 510
Arena pertunjukan Panggung 10,5
Area penonton 120
Ruang ganti 9
Ruang rias 9
Gudang 9
Toilet 6
Sirkulasi 80
Total 2435
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8. | Bangunan wisata | Lobby 15
bahari Loket 7
Loker 7
Gudang bahan bakar 8,75
Gudang alat 7,5
Ruang P3K 8,75
Ruang briefing 7,5
Ruang pengelola 14
Toilet (pria/wanita) 10
Ruang bilas dan ganti (pria/wanita) 24
Total 139,5
9. | Menara pandang Toilet 6
Area pandang 100
Sirkulasi 50
Total 156
10. | Kantor pengelola Lobby 36
Resepsionis 12
Ruang pimpinan 24
Ruang rapat 24
Ruang bagian administrasi 12
Ruang bagian teknis 12
Ruang bagian operasional 12
Ruang karyawan 24
Musholla 24
Pantry 12
Gudang umum 36
Toilet 12
Sirkulasi 108
Total 348
11. | Bangunan servis Lobby 36
Ruang tidur karyawan 120
Ruang bersama 48
Ruang loundry 24
Dapur 12
Gudang 7,5
KM/WC 24
Sirkulasi 1125
Total 384
12. | Bangunan penunjang Informasi 30
Loket 21
Musholla 30
Toilet umum (pria/wanita) 21
Wartel 9
ATM 9
Money changer 9
Travel agent 9
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Mini market 1235
Kafetaria 295
Souvenir shop 322,5
Sirkulasi 284
Total 1.163
13. | MEE Ruang operator 9

Ruang transformator (PLN)

Ruang genset

Ruang kontrol PDAM

9
9
Ruang UPS 9
9
9

Ruang FCC Telkom

Sirkulasi 21
Total 75
14. | Area parkir Parkir mobil + sirkulasi 2.250
Parkir motor + sirkulasi 450
Parkir bus + sirkulasi 500
Parkir pengelola + sirkulasi 530
Pos jaga parkir 20
Total 3.750

Sumber : Konsep perancangan, 2007.

4.5.4. Konsep Bangunan
4.5.4.1. Konsep Bentuk

Bentuk dasar bangunan adalah persegi dengan modifikasi berupa
penambahan serta perubahan arah untuk mencapai bentuk dan orientasi terbaik
dari bangunan tersebut sesuai letaknya pada tapak. Bentuk dasar persegi dipilih
dengan pertimbangan fungsi yaitu mempunyai tingkat efisiensi tinggi, mudah
dalam pelaksanaan pembangunan dan penataan perabotnya. Bentuk persegi ini
digunakan pada seluruh bangunan wisata. Pada cottage, bentuk persegi
dikombinasi dengan bentuk lingkaran untuk memberi kesan lebih santai dan
rekreatif. Bentuk lingkaran memiliki view yang lebih luas, sehingga bentuk
lingkaran ini di pakai pada ruang teras yang terbuka. Sedangkan bentuk persegi
digunakan pada ruang-ruang yang membutuhkan kemudahan dalam perletakan

perabot.
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4.5.4.2. Konsep Tampilan Bangunan

Tampilan bangunan bercirikan bangunan modern yang disesuaikan dengan
kondisi sekitar yang merupakan area pantai dengan mengakomodasi bentuk-
bentuk rekreatif. Bentuk atap datar yang merupakan ciri bangunan modern
dipadukan dengan bentuk atap lengkung sehingga memberi kesan dinamis dan
lebih rekreatif sesuai dengan karakter laut. Bentuk dan tampilan ini digunakan
pada sebagian besar massa bangunan yaitu single cottage, family cottage,
bangunan wisata bahari, kantor pengelola, bangunan penunjang, bangunan servis,
restoran dan arena pertunjukan.

Bentuk Lumbung sebagai identitas Lombok dimunculkan pada tampilan
bangunan menara pandang, gazebo dan gapura selamat datang. Bentuk Lumbung
yang rekreatif diadopsi bentuknya dan ditransformasikan dengan penambahan dan
pengurangan sehingga menghasilkan suatu tampilan bangunan modern yang lebih

dinamis dan tetap serasi dengan tampilan bangunan lainnya.



143

TUNTUTAN PERANCANGAN
BANGUNAN FASILITAS WISATA

BANGUNAN MODERN
REKREATIF
DINAMIS

ATAP DATAR
DIKOMBINASI ATAP
LENGKUNG

Bangunan wisata bahari

UNIVERSITAS BRAWIJAYA Gambar 4.34
.- FAKULTAS TEKNIK Konsep Tampilan Bangunan 1
y JURUSAN ARSITEKTUR
Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting Sumber :

Di Kawasan Pariwisata Sekotong Konsep perancangan, 2007




144

Menara pandang

Gapura Selamat Datang

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN ARSITEKTUR

F

asilitas Wisata Pantai Gili Genting
Di Kawasan Pariwisata Sekotong

Gambar 4.35
Konsep Tampilan Bangunan 2

Sumber :
Konsep perancangan, 2007




145

4.5.4.3. Konsep struktur dan bahan
Jenis struktur yang dipilih dalam perancangan fasilitas wisata pantai Gili
Genting ini dibagi dalam beberapa bagian, yaitu :
1. Struktur atap
Penggunaan atap datar diterapkan pada sebagian besar bangunan, sehingga
struktur yang digunakan adalah beton bertulang. Untuk atap yang
berbentuk lengkung digunakan rangka baja dengan penutup bahan aspal
single. Bahan ini dipilih karena lentur dan mudah dibentuk, fleksibel untuk
atap lengkung, berbobot lebih ringan, pemasangan lebih mudah, dan biaya
relatif lebih murah daripada beton. Bahan penutup atap ini tahan terhadap
panas hingga 70° dan kedap suara.
Model pemasangan aspal single mirip dengan sirap, yaitu dengan cara
tumpang tindih antara satu keping dengan keping lain, baik antara atas dan
bawah, maupun dengan samping kiri dan kanan. Bagian yang tumpang
tindih lebih besar dari pada bagian yang terekspos ke luar sehingga
penutup ini anti bocor karena tidak ada celah yang berpotensi
memasukkan air.
Umumnya struktur atap penutup atap single terdiri dari kuda-kuda, lalu
diatasnya terdapat gording, kemudian kasau/usuk, dan terakhir lembaran
kayu multipleks (sebagai pengganti reng), tempat menyangkutkan aspal
single. Masing-masing keping aspal diletakkan dan disusun di atas
multipleks, lalu dipaku.

—F RANEKA BAJA

I —r ALPALT 5 MM
LAPICAY PLACTIE

T MULTIPLEE §-6 MM

Gambar 4.36. Bahan atap



146

2. Struktur dinding
Dinding bangunan menggunakan struktur tembok pasangan batu bata.

3. Struktur pondasi
Mengacu pada kondisi bangunan yang sebagian besar merupakan
bangunan tidak bertingkat, memungkinkan untuk digunakan struktur
pondasi dangkal batu kali. Namun karena lokasi tapak berada di pinggir
pantai yang memuliki karakter tanah berpasir dengan kedalaman tanah
keras yang cukup dalam dan untuk mengantisipasi terjadinya gempa maka

ditentukan penggunaan struktur pondasi plat beton (foot plate).

4.5.4.4. Sistem utilitas bangunan
1. Sistem Penghawaan
Sistem penghawaan yang diterapkan pada fasilitas wisata ini adalah
penghawaan alami dan penghawaan buatan. Penghawaan alami dilakukan dengan
menggunakan bukaan-bukaan yang semi permanen (dapat dibuka dan ditutup)
seperti jendela, dengan pertimbangan lokasi tapak yang terletak di daerah pantai
sehingga diharapkan dapat mengantisipasi perubahan suhu pada malam hari.
Sistem penghawaan buatan yang digunakan adalah AC Split, yaitu pada
ruang pimpinan, ruang rapat dan ruang tidur pada cottage. Pertimbangan
penggunaan penghawaan buatan adalah beberapa bangunan dan ruang menuntut
persyaratan pengkondisian ruang pada suhu tertentu.

2. Sistem Pencahayaan

Pencahayaan alami dapat diperoleh dengan menempatkan lubang bukaan
yang sesuai dengan standar lubang bukaan yaitu sebesar 20% dari luas lantai,
perletakan bukaan yang tegak Ilurus terhadap arah peredaran matahari,
menghindari cahaya matahari langsung dengan penahan sinar (shading device)
serta penggunaan vegetasi peneduh sebagai reduktor cahaya matahari yang
berlebihan. Untuk penyinaran buatan digunakan cahaya lampu dengan pengaturan

perletakan dan jenis sinar yang ditimbulkan.
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3. Sistem Penyediaan Air Bersih

Untuk penyediaan air bersih dipilih jenis penyaluran dengan sistem Down
Speed Distribution karena dapat mendistribusikan air secara merata dan lebih
hemat listrik karena pemanfaatan gaya gravitasi dalam penyalurannya. Air bersih
didapat dari PDAM yang kemudian disalurkan ke tandon air yang terletak pada

bangunan MEE kemudian disalurkan ke seluruh bangunan.

4. Sistem Penanganan Air Kotor

Penanganan air kotor dibedakan sesuai dengan jenis buangannya antara
lain air kotor yang berasal dari WC, wastafel dan tempat cuci. Penanganan air
kotor juga dibuat dengan sistem zona, dimana setiap beberapa kelompok massa

meemiliki septic tank dan sumur resapan sendiri-sendiri.

5. Sistem Penanganan Sampah

Penanganan sampah dilakukan dengan cara smpah dibuang ke bak sampah
sesuai dengan jenis sampahnay (organik atau non organik) kemudian dibuang ke
bak penampungan sementara, kemudian terakhir diangkut ke TPA oleh petugas

kebersihan atau dibakar.

6. Sistem Jaringan Listrik
Listrik diperoleh dari PLN sebagai sumber utama dan genset sebagai
sumber listrik cadangan kemudian dialirkan ke masing-masing fungsi bangunan

melalui kabel bawah tanah.

7. Sistem Jaringan Komunikasi
Jaringan komunikasi dari rumah kabel FCC Telkom disalurkan ke fasilitas
wartel dan operator pada kantor pengelola. Dari operator ini kemudian disalurkan

pararel ke unit-unit cottage dan restoran.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Kawasan Pariwisata Sekotong merupakan salah satu kawasan wisata yang
baru dikembangkan di Kabupaten Lombok Barat, propinsi Nusa Tenggara Barat.
Kawasan Pariwisata Sekotong memiliki beberapa tapak kawasan wisata yang
cukup potensial untuk dikembangkan sebagai kawasan wisata bahari, salah
satunya yang dapat diandalkan yaitu Pantai Gili Genting. Pantai ini memiliki
potensi alam dan keanekaragaman budaya yang belum dikembangkan secara
optimal padahal prospeknya sangat menjanjikan terhadap penerimaan devisa
negara.

Untuk menyikapi fenomena tersebut di atas maka perancangan fasilitas
wisata ini dapat dijadikan wadah bagi wisatawan dalam menikmati hari liburnya
dengan memanfaatkan keindahan alam pantai Gili Genting dan budaya
masyarakat setempat. Fasilitas wisata yang akan dirancang di Pantai Gili Genting
mewadahi aktivitas menginap dan aktivitas wisata bahari. Selain itu juga fasilitas
penunjang sebagai pendukung berjalannya aktivitas, baik pengelolaan, keamanan
fasilitas maupun pelaku, restoran, pelayanan jasa, souvenir shop, parkir serta
fasilitas ibadah.

Permasalahan yang ditemukan dalam perancangan fasilitas wisata ini
adalah bagaimana cara menerapkan penataan massa dan sirkulasi yang dapat
mengakomodasi potensi alam yang ada pada tapak. Pendekatan yang digunakan
adalah dengan menganalisa potensi-potensi yang terdapat pada tapak, kemudian
berangkat dari potensi tersebut didapat fungsi dan kegiatan yang dapat terwadahi
pada fasilitas wisata yang akan dirancang. Hal ini akan memudahkan dalam
penataan massa berdasarkan pada potensi alam tersebut.

Dengan pendekatan tersebut, diharapkan aktivitas wisata yang berlangsung
pada fasilitas wisata yang dirancang dapat berlangsung secara optimal sesuai

dengan potensi alam yang terdapat di Pantai Gili Genting.
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5.2  Saran

Perancangan Fasilitas Wisata Pantai Gili Genting ini diharapkan dapat
mengakomodasi potensi alam yang ada sehingga nantinya akan dapat mewadahi
aktivitas wisatawan dan dapat menjadi salah satu agenda kunjungan wisata di
Lombok Barat.

Bagi pihak pemerintah kabupaten Lombok Barat agar lebih proaktif dalam
mengembangkan objek wisata yang tersebar di Kawasan Pariwisata Sekotong
khususnya kawasan pantai Gili Genting karena prospeknya yang semakin
menjanjikan terhadap peningkatan pendapatan asli daerah. Masyarakat sekitar
sebagai penentu keberadaan kawasan wisata pantai Gili Genting khususnya akan
menjadi lebih meningkat taraf hidupnya dengan adanya pengembangan kawasan

pantai Gili Genting ke depan.
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Kawasan Pariwisata Sekotong merupakan salah satu kawasan wisata yang
mempunyai posisi strategis karena dekat dengan Pelabuhan Lembar yang
merupakan pintu gerbang keluar masuk wisatawan Bali-Lombok. Selain hal
tersebut di atas, potensi obyek wisata alam yang banyak dan kesenian tradisional
yang khas menjadikan Kawasan Pariwisata Sekotong sebagai destinasi wisatawan
yang menarik.

Salah satu andalan obyek wisata di Kawasan Pariwisata Sekotong adalah
pantai Gili Genting yang banyak dikunjungi wisatawan karena memiliki potensi
alam yang indah dan atraksi budaya lokal yang unik. Akan tetapi , fasilitas wisata
dan akomodasi penginapan yang ada belum mampu mencukupi gejolak kunjungan
wisatawan. Mengingat potensi yang besar untuk jangka waktu beberapa tahun
yang akan datang maka diperlukan sebuah fasilitas wisata yang dapat mewadahi
aktifitas wisatawan dalam menikmati keindahan alam pantai Gili Genting.

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode
deskripsi analitik yaitu kajian berangkat dari analisa-analisa data. Data-data yang
diperoleh dianalisa meliputi analisa manusia (pelaku), analisa ruang dan bangunan
dengan menggunakan metode programatik ruang, serta analisa potensi alam. Dari
analisa tersebut muncul sebuah sintesa yang nantinya dapat dijadikan konsep
dasar perencanaan dan perancangan.

Perancangan fasilitas wisata ini diharapkan dapat mewadahi aktifitas
wisatawan dengan rancangan arsitektur yang bercirikan bangunan modern serta
dapat mengakomodir potensi alam dalam penataan massa dan sirkulasinya,
sehingga menjadi suatu karakter tersendiri. Karakter yang khas merupakan salah
satu modal secara tak langsung terhadap peningkatan kunjungan wisata di pantai
Gili Genting khususnya dan Kawasan Pariwisata Sekotong umumnya.
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SUMMARY

Ida Ayu Komang Endang Chahyani, 2007. Gili Genting Coastal Tourism
Facilities in Sekotong Tourism Area. The thesis of Architecture Departement,
Faculty Of Technique Brawijaya University, Lecturer Counsellor: Herry Santosa
ST., MT. and Ir. Totok Sugiarto.

Sekotong Tourism Area has represent one of tourism area having strategic
position because it close with Lembar Harbour as exit gateway enter tourist of
Bali-Lombok. Besides that mentioned above potency of natural tourism which
many and typical traditional artistry make Sekotong Tourism Area as interesting
tourist destination.

One of the pledge of tourist resort in Sekotong Tourism Area is Gili
Genting beach which have many tourist visited because there are many beautiful
natural potency and the special attractive of traditional culture. However tourism
facilities and medium accommodate in the form of existing lodging not yet can
answer the demand of tourist visit distortion. Considering big potency for the
duration of some years to come hence the importance of a tourism facilities to
covering tourist activity so that tourist can enjoy treat view of nature Gili Genting
beach.

Research method which is used in this study use method of analytic
descriptic that is study leave from data analysiss. The datas which obtained to be
analysed for example human being analysis, room and building analysis by using
programmatic method, also potency of natural tourism analysis. From those
method can be recognized a sintesis to be a basic designing consept.

Designing of this tourism facilities is expected can place tourist activity
with modern architecture designing device able to accomodate natural potency in
massing and circulation designing so become a characteristic of this tourism
facilities by it self. Typical character represent one of the direct capital not to
make-up of torist resort visition in Gili Genting beach specially and Sekotong
Tourism Area generally.
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